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Pusat Jajan dan Souvenir pada Kawasan Mangkunegaran Sebagai Fasilitas Pendukung 
Kegiatan Pariwisata Kota Surakarta. 
 
I.2. PENGERTIAN JUDUL 
I.2.1. Pusat 
· Pokok pangkal atau yang jadi pumpunan ( berbagi-bagi urusan, hal, dsb ). 
· Tempat yang letaknya di bagian tengah.1 
I.2.2. Jajan 
· Panganan, buah-buahan; Jajanan: kudapan, panganan yang dijajakan 2 
I.2.3. Souvenir 
· Tanda mata, oleh-oleh.3 
I.2.4. Kawasan 
· Daerah, wilayah. 4 
I.2.5. Mangkunegaran  
· Puri/istana tempat tinggal pangeran di wilayah Surakarta. 
I.2.6. Fasilitas 
· Alat, sarana.5 
I.2.7. Pendukung 
· Sesuatu yang memberikan dorongan, dan sifatnya bukan yang utama.6 
I.2.8. Kegiatan  
· Aktifitas; kegairahan; usaha; pekerjaan. 7 
I.2.9. Pariwisata 
· Bepergian bersama-sama untuk memperluas pengetahuan, bersenang-senang ber-
tamasya, piknik, dsb.8 
                                                          
1 Dep. P&K, Kamus Besar Bahasa Indonesia, BP, Jakarta, 1989, hal 712 
2 Ibid no 1, hal 345 
3 Ibid no 1, hal 827 
4 Ibid no 1, hal 398 
5 Ibid no 1, hal 240 
6 Ibid no 1, hal 215 
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I.2.10. Kota 
· Cakupan wilayah administrasi di bawah propinsi setingkat kabupaten.9 
I.2.11. Surakarta 
· Nama daerah tingkat II yang berada di Jawa Tengah. 
Jadi apabila diartikan secara keseluruhan pengertian dari Pusat Jajan dan Souvenir 
Sebagai Pendukung Kegiatan Pariwisata di Kota Surakarta adalah: 
 
“Merupakan wadah untuk menampung aktifitas perdagangan dengan menggunakan potensi 
makanan dan barang-barang cinderamata mata khas kota Surakarta sebagai komoditi per-
dagangan yang utama. Kemudian dengan keberadaan dari wadah ini diharapkan dapat ber-
peran sebagai fasilitas untuk mendukung kegiatan kepariwisataan kota Surakarta.”     
  
Dalam penulisan konsep ini, inti pembahasannya adalah mengenai upaya untuk 
menciptakan nuansa lokal terhadap wadah yang dirancang. Kata “lokal” dalam penulisan ini 
mempunyai arti tentang segala sesuatu yang berhubungan dengan kebudayaan tradisional 
Jawa pada wilayah Surakarta dan sekitarnya meliputi segala aspek yang melingkupinya baik 
dari segi fisik maupun non fisik. Upaya pembentukan nuansa lokal dari segi fisik ditempuh me-
lalui pengkajian terhadap tipologi-tipologi bentuk yang lazim digunakan dalam arsitektur 
bangunan pada wilayah Surakarta dan sekitarnya untuk kemudian dijadikan pertimbangan 
dalam proses perancangan fisik pada bangunan Pusat Jajan dan Souvenir. Sedangkan upaya 
pembentukan nuansa lokal dari segi non fisik ditempuh melalui pemahaman akan berbagai 
macam tingkah laku atau kebiasaan masyarakat Jawa yang telah menjadi budaya sehari-hari 
untuk kemudian dijadikan sebagai spirit perancangan bangunan Pusat jajan dan Souvenir. 
Dengan pembangunan yang berwawasan regional ini diharapkan wadah yang dirancang dapat 
bersifat kontekstual terhadap lingkungan setempat, tetap selaras dengan citra kota Surakarta 
sebagai kota budaya dan menambah nilai jual wadah dalam fungsinya sebagai bangunan 
komersial.   
Dalam kaitannya sebagai fasilitas pendukung kegiatan pariwisata di Surakarta, pada 
wadah ini ditambahkan fungsi sebagai pusat informasi pariwisata dan agen City Tour. Kegiatan 
City Tour memberikan kesempatan kepada para wisatawan yang datang ke pusat jajan dan 
souvenir juga untuk berkeliling kota Surakarta dan memenuhi motivasi wisatanya untuk lebih 
mengetahui kebudayaan daerah yang dikunjunginya. Fasilitas agen City Tour dan jasa informasi 
wisata selain berfungsi untuk melengkapi fasilitas juga akan dapat menambah daya tarik dari 
                                                                                                                                                               
8 Ibid no 7, hal 649 
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wadah yang dirancang sehingga dapat menambah motivasi para wisatawan untuk me-
ngunjunginya. 
Dengan penambahan fungsi-fungsi yang telah tersebutkan di atas, diharapkan keber-
adaan Pusat Jajanan dan Souvenir dapat semakin mendukung industri pariwisata di kota 
Surakarta sekaligus memperlancar pemasukan pendapatan daerah.  
 
I.3. LATAR BELAKANG 
I.3.1. Umum 
Dewasa ini negara Indonesia yang sedang dalam kondisi krisis ekonomi, oleh karena 
itu perlu dilakukan suatu upaya pemulihan ekonomi dengan cara melakukan pembenahan 
pada berbagai sektor. Dalam kenyataannya, Indonesia semakin didesak oleh masa diber-
lakukannya perdagangan bebas dunia maupun asia. Era perdagangan bebas ini akan mem-
buka kesempatan bagi para pengusaha asing untuk bersaing dengan pengusaha nasional, 
dengan dasar inilah maka pembenahan pada semua sektor di Indonesia menjadi sangat 
urgen. Dengan keterbatasan waktu yang tersedia bagi pemerintah untuk membenahi setiap 
sektor, maka perlu adanya pengkajian sektor-sektor yang akan dijadikan prioritas dalam pem-
benahan sehingga proses pembenahan yang dilakukan dapat membidik sektor yang memiliki 
posisi strategis dan dapat ikut mengangkat sektor lain dengan kondisi bangsa seperti saat ini.  
Sektor pariwisata merupakan salah satu sektor yang dapat dijadikan sebagai lahan 
yang produktif dalam mendukung pemulihan kondisi perekonomian di Indonesia. Sektor 
pariwisata mempunyai hubungan keterkaitan yang saling mempengaruhi dengan sektor-sektor 
lainnya baik secara langsung maupun tidak langsung, diantaranya adalah ekonomi, 
transportasi, budaya, dan industri kecil yang secara riil akan mampu memaksimalkan potensi 
yang ada, meningkatkan taraf hidup, membuka kesempatan kerja baru dan menarik investasi 
ke dalam negeri. Tidak seperti hasil bumi yang semakin lama akan semakin berkurang 
nilainya, pariwisata yang erat kaitannya dengan budaya akan semakin berharga apabila se-
makin bertambah usianya. Oleh karena itu pariwisata dapat dikatakan sebagai sektor yang 
stabil sebagai sumber pendapatan negara karena sifatnya bukan sebagai materi yang di-
konsumsi tetapi sebagai materi yang dinikmati. 
Pariwisata dan perdagangan dapat diibaratkan sebagai dua sisi mata uang. Sektor 
pariwisata tidak akan ada artinya apabila tidak didukung oleh sektor perdagangan.10 Oleh 
karena itu untuk memenuhi fungsi sektor pariwisata sebagai sumber pendapatan negara, 
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maka sektor pariwisata harus dikelola sebagai sebuah industri pariwisata sehingga tercipta 
korelasi yang menguntungkan antara potensi wisata dengan nilai jual potensi tersebut. 
Dengan meninjau berbagai prospek dari sektor pariwisata yang telah tersebutkan di 
atas, dapat diambil kesimpulan bahwa sektor tersebut sangat potensial untuk disertakan 
dalam upaya mengatasi krisis ekonomi negara. Sebagai konsekuensi dari pernyataan yang 
telah tersebutkan, maka perlu dilakukan tindakan yang memprioritaskan pembenahan sektor 
pariwisata beserta fasilitas-fasilitas pendukungnya sehingga dapat meningkatkan pendapatan 
perkapita nasional negara kita menuju kepada pemulihan kondisi perekonomian bangsa. 
 
I.3.2. Khusus 
1. Surakarta Sebagai Kota Budaya 
Sejarah kota Solo tidak lepas dari kebesaran kerajaan Jawa. Kota yang merupakan 
bekas ibu kota kerajaan Mataram ini didirikan tahun 1745. Kota ini banyak meninggalkan 
warisan bangunan arsitektur lama yang indah dan anggun. Dengan sejarah per-
kembangan kota yang memiliki kaitan erat dengan Keraton Mataram, kota Surakarta (ber-
sama-sama dengan Kota Yogyakarta) selama hampir dua abad menjalankan fungsi dan 
menyandang status sebagai pusat pertumbuhan dan perkembangan budaya Jawa. 
Keberadaan Keraton kasunanan Surakarta dan Pura/Istana Mangkunegaran dalam 
satu wilayah kota semakin memperkuat image kota Surakarta sebagai kota budaya dan 
hal tersebut juga menjadikan Surakarta sebagai poros sejarah, seni dan budaya yang 
mempunyai nilai jual.11 Karena tumbuh sebagai kota yang sarat akan budaya dan 
kesenian Jawa, Surakarta diarahkan menjadi daerah tujuan wisata dengan ciri dan 
karakteristik wisata jasa dan seni budaya. 
 
2. Potensi Pariwisata Kota Surakarta 
Surakarta sebagai daerah terbesar kedua setelah di Jawa Tengah setelah ibukota 
propinsi Semarang, memiliki berbagai ragam tradisi, hasil budaya, kondisi fisik dan 
geografis serta latar belakang sejarah potensial sebagai kota budaya. Kota Surakarta juga 
telah dicanangkan sebagai kota Pariwisata di Indonesia.12 
Sebagai kota budaya dan pariwisata, kota Surakarta mempunyai potensi-potensi 
antara lain sebagai berikut: 
                                                          
11 www.kompas.com, 7/6/03, 09.36 
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a. Memiliki letak strategis yaitu dalam lingkup kawasan Joglosemar (Jogjakarta, Solo, 
Semarang). 
b. Mempunyai nilai-nilai sejarah dan budaya yang tinggi ditandai dengan keberadaan 
Keraton Surakarta dan Pura Mangkunegaran. 
c. Mempunyai bangunan-bangunan bersejarah dengan nilai historis tinggi selain 
keraton, seperti: gedung Lowo, KODIM, Bank Indonesia, Pasar Gedhe dan lain-lain. 
d. Memiliki kesenian tradisional yang merupakan warisan budaya leluhur. 
e. Mempunyai hasil industri kecil yang berkualitas di bidang kerajinan dan jajanan yang 
bernilai jual tinggi dan mampu  menyokong pendapatan daerah. 
f. Telah Mempunyai fasilitas-fasilitas kota yang mendukung kegiatan kepariwisataan, 
yaitu: bandar udara, stasiun, terminal, hotel maupun objek-objek wisata.  
g. Keberadaan objek-objek wisata yang mampu mendatangkan wisatawan terutama 
wisatawan mancanegara, antara lain: Taman Sriwedari, pasar batik Klewer, museum 
Radya Pustaka, pasar Triwindu, dan lain-lain. 
Faktor-faktor yang telah tersebutkan di atas merupakan point penting yang dapat 
dikelola dan ditingkatkan fungsinya untuk dapat mendukung kegiatan kepariwisataan di 
kota Surakarta.  
 
3. Potensi Jajanan dan Hasil Kerajinan Rakyat di Surakarta 
Sektor pariwisata kota Surakarta tidak hanya mengandalkan potensi dari obyek 
wisata saja tetapi juga menyertakan sektor industri kecil dalam meningkatkan sumber 
pendapatan daerah. Sektor industri kecil terutama di bidang kerajinan rakyat sudah ter-
bukti cukup berperan secara potensial terhadap usaha untuk meningkatkan sumber pen-
dapatan daerah di kota Surakarta. Departeman Perindustrian dan Perdagangan 
Kotamadya Surakarta telah tercatat sebanyak 379 unit usaha skala menengah, dengan 
342 unit usaha skala kecil formal dan 2.093 unit kecil non formal dan mampu menyerap ± 
13.000 tenaga kerja. Modal yang terserap sebesar 54.856 juta rupiah dengan total nilai 
produksi 348.243 juta rupiah per-tahun.13 Macam industri kerajinan rakyat tersebut me-
liputi kerajinan dari kulit, kaca, gamelan, mebel kayu, rotan, tembaga, ijuk, kerajinan ukir, 
batik, batu aji dan tatah sungging. Sistem produksi kerajinan ini masih berupa home 
industri dan lokasi produksinya tersebar di wilayah Kodya Surakarta maupun di wilayah 
eks-karesidenan Surakarta, yaitu di wilayah Kabupaten Sukoharjo, Klaten, Boyolali, 
Wonogiri dan Karanganyar.  
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Selain dari sektor hasil kerajinan rakyat, masih ada potensi lain yang sangat 
prospektif untuk diangkat sebagai penambah pendapatan daerah kota Surakarta yaitu, 
makanan dengan citarasa khas daerah. Seperti halnya kota Yogyakarta yang terkenal 
dengan kekhasan rasa nasi gudegnya, maka di kota Surakarta juga terkenal akan rasa 
khas dari nasi liwetnya. Citarasa khas yang ditimbulkan oleh makanan dari suatu daerah 
berpotensi untuk mendukung proses pengenalan terhadap daerah penghasil makanan 
tersebut, sebagai contoh misalnya: Kudus yang terkenal akan jenang kudusnya, 
Purwokerto dengan tempe mendoan, Semarang dengan lumpia-nya dan lain-lain.14 Faktor 
kebutuhan untuk menikmati jajanan khas biasanya juga merupakan salah satu tujuan dari 
wisatawan untuk mengunjungi suatu daerah. Jajanan khas tersebut selain untuk dinikmati 
di tempat, biasanya juga dipesan dengan tujuan dijadikan oleh-oleh untuk dibawa pulang.  
Jajanan khas di kota Surakarta sangat beragam, nasi liwet bukanlah satu-satunya 
jajanan khas yang ada di kota Surakarta. Beragam jajanan seperti serabi, gethuk lindri, 
cabuk rambak, intip, onde-onde, abon, srundeng dan masih banyak lagi lainnya, juga 
dapat dikategorikan sebagai jajanan khas kota Surakarta. Lokasi dari penjualan jajanan ini 
tersebar di wilayah kota Surakarta, seperti misalnya di wilayah Coyudan, Jongke, 
Notosuman, dan lain-lain.  
Dengan meninjau potensi dari faktor jajanan khas tersebut, maka bidang usaha 
yang berhubungan dengan jajanan khas kota dapat juga dimasukkan ke dalam bidang 
usaha pariwisata untuk meningkatkan pendapatan daerah kota Surakarta.  
 
4. Latar Belakang Kebutuhan Wadah Untuk Menampung Jajanan dan hasil Kerajinan Rakyat 
di Kota Surakarta. 
Sektor informal telah terbukti dapat menghasilkan sumber pendapatan daerah 
yang cukup besar. Oleh karena itu sektor industri kecil di bidang jajanan dan kerajinan 
khas kota Surakarta perlu dikelola sistem pemasarannya sehingga dapat menghasilkan 
pemasukan yang lebih optimal. 
Kondisi yang ada pada kota Surakarta sekarang adalah kebanyakan para 
pengusaha jajanan dan kerajinan menggabungkan antara tempat produksi dengan pen-
jualan. Sedangkan letak dari masing-masing home industri tersebut tersebar. Hal tersebut 
apabila dikaitkan dengan masa kunjung wisatawan yang relatif singkat (1,45 hari), me-
nyebabkan para wisatawan khususnya wisman tidak sempat mengunjungi secara ke-
seluruhan dari masing-masing sentra kerajinan. Kenyataan yang terjadi sekarang adalah, 
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para produsen sentra industri yang ada di Surakarta banyak yang memasarkan hasil 
produksinya di kota Yogyakarta karena menganggap pasar dan penjualan di kota 
Surakarta masih kurang memadai 
Atas dasar permasalahan di atas maka perlu dialokasikan fasilitas baru sebagai 
pusat pendistribusian barang-barang hasil kerajinan dan makanan khas kota untuk meng-
optimalkan kunjungan para wisatawan mancanegara pada kota Surakarta. Dengan keber-
adaan fasilitas baru tersebut diharapkan dapat meningkatkan kegiatan pemasaran dari 
sentra-sentra industri yang ada di kota Surakarta maupun sektor perekonomian kota 
Surakarta. 
 
5. Latar Belakang Pemunculan Fungsi Sebagai Fasilitas Pendukung Pariwisata 
Selain sebagai obyek wisata, fungsi lain yang disertakan pada wadah pusat jajan 
dan souvenir adalah sebagai fasilitas pendukung pariwisata. Sebagai fasilitas pendukung 
pariwisata, jasa yang ditawarkan adalah jasa pelayanan informasi wisata dan city tour 
kota Surakarta.  
Kota Surakarta memiliki sejumlah obyek wisata dan bangunan bersejarah yang 
mempunyai prospek potensial untuk menjaring wisatawan. Keberadaan Keraton 
Surakarta, Pura Mangkunegaran, Pasar barang antik Triwindu, Taman Sriwedari dan lain-
lain telah terbukti berhasil menarik minat wisatawan terutama wisman untuk me-
ngunjunginya. Akan tetapi letak yang tersebar dari obyek-obyek wisata tersebut me-
nyebabkan para wisatawan terutama wisman tidak sempat untuk mengunjunginya bahkan 
mungkin terlewatkan. Dengan adanya jasa city tour dan pelayanan informasi wisata ini di-
harapkan dapat menunjukkan pesona kota Surakarta secara menyeluruh kepada para 
wisatawan.  
 
6. Latar Belakang Pemilihan Lokasi pada Kawasan Mangkunegaran 
Keberadaan pura Mangkunegaran mempunyai arti yang penting bagi kota 
Surakarta. Bersama-sama dengan keraton Surakarta, pura mangkunegaran yang 
merupakan akar dari kerajaan Mataram menjadi sebuah representasi dari budaya 
kerajaan tertua pulau Jawa yang sekaligus sebagai poros budaya Jawa yang berada di 
kota Surakarta. Sekarang ini, pura Mangkunegaran menjadi suatu objek wisata yang 
mampu menyedot minat para wisatawan terutama wisatawan mancanegara (wisman) 
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Eksistensi pura mangkunegaran ini juga didukung oleh keberadaan pasar Triwindu 
yang merupakan pasar barang antik yang setiap tahunnya juga mampu menciptakan arus 
kedatangan wisatawan terutama wisman yang cukup tinggi. Keberadaan pasar Triwindu 
juga merupakan suatu alasan pemilihan peletakkan lokasi dari wadah yang dirancang. 
Secara umum, dengan keberadaan pasar Triwindu telah memberi image sebagai wilayah 
perdagangan barang-barang kerajinan dan barang antik. Hal tersebut telah sesuai dengan 
fungsi dari wadah yang akan dirancang yaitu sebagai area penjualan jajan dan souvenir. 
Sedangkan dalam kaitannya dengan masalah jajanan, pada area sebelah Timur pasar 
Triwindu terdapat area keprabon yang sudah terkenal sebagai wilayah jajanan khas 
Surakarta. Dengan keberadaan wadah Pusat Jajan dan Souvenir yang dirancang, di-
harapkan dapat semakin meningkatkan kegiatan perdagangan di Pasar Triwindu maupun 
kawasan Keprabon. 
Jadi kesimpulan yang dapat diambil mengenai alasan peletakkan dari wadah yang 
dirancang pada wilayah Mangkunegaran adalah: pertama, pada wilayah tersebut terdapat 
objek wisata yang mempunyai magnet tinggi dalam menarik wisatawan, yaitu pura 
Mangkunegaran. Kedua, pada wilayah tersebut telah tercipta image penjualan barang 
kerajinan (pasar Triwindu) maupun jajanan (Keprabon) sehingga mendukung eksistensi 
dari wadah Pusat Jajan dan Souvenir yang akan dirancang.  
  
7. Latar Belakang Penekanan 
Alasan pendekatan perancangan terhadap nuansa lokal muncul sebagai 
tanggapan atas berbagai macam hal yang saling terkait. Pertama, ditinjau dari segi 
lingkungan, kota Surakarta sebagai lokasi pendirian dari wadah yang dirancang me-
rupakan kota pusat kebudayaan Jawa. Citra kota Surakarta sebagai pusat kebudayaan 
Jawa mencerminkan bahwa pada kota Surakarta masih menjaga tradisi peninggalan 
leluhur. Setiap kekhasan lokal baik secara fisik (keberadaan bangunan-bangunan dengan 
langgam tradisional Jawa, bangunan dengan langgam kolonial) maupun non fisik (ke-
biasaan hidup, perilaku kehidupan sosial, upacara adat) masih tetap terjaga keber-
adaannya. Oleh karena itu, setiap perencanaan pembangunan di kota Surakarta 
hendaknya tetap menjaga kesesuaian dengan lingkungan sekitarnya sehingga tidak me-
rusak citra kota Surakarta sebaagai kota pusat budaya. 
Kedua, dalam dunia arsitektur, pembangunan dengan wawasan identitas telah 
menggejala baik di dalam negeri maupun di dunia Barat. Dewasa ini, propinsi Jawa 
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Sedangkan masyarakat pada negara-negara di benua Eropa menggunakan slogan “old is 
the best” sebagai senjata mereka untuk menangkal kehadiran bangunan baru yang tidak 
akrab dengan lingkungannya.15 Di Inggris, slogan tersebut telah terbukti ampuh dalam 
menggagalkan rencana pembangunan gedung kantor 25 lantai dari kaca dan tembaga 
yang dirancang oleh arsitek Mies Van Der Rohe. Perencanaan gedung tersebut ditolak 
oleh dewan kota London karena keberadaan bangunan tersebut mengakibatkan ter-
gusurnya sembilan bangunan kuno yang telah terdaftar sebagai bangunan bersejarah.16       
Ketiga, berkaitan dengan fungsi dari bangunan yang dirancang sebagai bangunan 
komersial wisata. Sebagai bangunan komersial yang bergerak di bidang pariwisata, faktor 
budaya menjadi komoditi utama dalam kegiatan perdagangan. Nuansa lokal yang menjadi 
ide utama pada konsep perancangan ini juga merupakan bagian dari aspek budaya. 
Segala macam aspek budaya baik fisik (tipologi bangunan, ornamen, orientasi) maupun 
non-fisik (kebiasaan hidup, sistem kehidupan sosial, adat budaya) merupakan penge-
tahuan baru bagi wisatawan yang mengunjunginya sehingga hal tersebut dapat me-
nimbulkan rasa keingintahuan. Oleh karena itu dengan pemunculan nuansa lokal ini di-
harapkan dapat menambah daya tarik dari wadah yang dirancang sehingga menambah 
minat para pengunjung untuk mengunjunginya. 
  
I.4. PERUMUSAN MASALAH 
Tuntutan akan adanya fasilitas pendukung kegiatan kepariwisataan kota di kota 
Surakarta berupa wadah pusat jajan dan souvenir menjadi sangat kuat dengan adanya prioritas 
pengembangan sektor kepariwisataan kota yang bersinergi dengan daerah tujuan wisata di 
sekitar kota Surakarta. Potensi-potensi dalam kota berupa tempat-tempat rekreasi maupun hasil 
kerajinan dan industri kecil dapat didistribusikan dengan adanya bangunan pusat jajan dan 
souvenir tersebut. Wadah ini juga akan difungsikan untuk menampung potensi-potensi lain yang 
juga dapat digunakan untuk menarik minat pengunjung, yaitu pagelaran atraksi kesenian daerah 
kota Surakarta. Keberadaan wadah Pusat Jajan dan Souvenir yang ada di kota Surakarta 
Surakarta diharapkan dapat memperkuat karakter sekaligus mendukung kegiatan Pariwisata 
kota Surakarta.  
Sebagai suatu bangunan yang mempunyai konteks pariwisata, diharapkan bangunan 
pusat jajan dan souvenir kota Surakarta mampu menampilkan ciri khas budaya kota Surakarta 
sebab kekhasan kota Surakarta itulah yang membedakan dengan daerah lain sekaligus sebagai 
                                                          
15  Eko Budiharjo, Arsitektur Pembangunan dan Konservasi, Semarang, 1997, hal. 90. 
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daya tarik wisata kota Surakarta. Akan tetapi juga perlu disadari bahwa perkembangan jaman 
juga menuntut adanya penyesuaian pada dunia arsitektur. Arsitektur bukanlah sesuatu yang 
statis tetapi selalu berkembang. Oleh karena itu, arsitektur tidak semata-mata hanya memper-
timbangkan aspek kedaerahan saja tetapi juga harus tetap mempertimbangkan unsur-unsur 
baru sebagai pelengkap sehingga tercapai kompromi diantara kedua faktor tersebut dapat men-
capai tujuan akhir dari setiap perancangan arsitektur yaitu memberi kepuasan terhadap faktor 
manusianya.    
Dari pernyataan-pernyataan yang telah dikemukakan di atas, dapat diambil kesimpulan 
mengenai permasalahan yang mendasari penulisan ini, yaitu: 
I.4.1. Umum 
1. Sebagai kota tujuan wisata, obyek dan fasilitas pendukung wisata budaya yang dimiliki 
Kotamadya Dati II Surakarta masih rendah kualitasnya sehingga perlu diadakan kegiatan 
yang bertujuan yang bertujuan untuk meningkatkan kualitasnya. 
2. Hasil industri kecil rakyat seperti kerajinan dan panganan khas kota Surakarta mempunyai 
potensi besar dalam memberikan kontribusi penambah daya tarik wisata sekaligus pen-
dapatan negara. Akan tetapi pengelolaan potensi pariwisata tersebut dalam konteks 
industri pariwisata di kota Surakarta masih belum dikelola dengan manajemen pariwisata 
yang baik dan terarah sehingga potensi yang ada tidak tergarap dan tidak dapat ber-
kembang secara baik. 
3. Belum tertatanya kondisi pembangunan di kota Surakarta menyebabkan kaburnya citra 
kota Surakarta sebagai kota budaya. Oleh karena itu, setiap pendirian bangunan baru 
seperti di kota Surakarta hendaknya berupaya untuk kompromi dengan faktor budaya 
lokal, paling tidak dalam kuantitas minimal. 
 
I.4.2. Khusus    
1. Bagaimana menciptakan nuansa lokal dalam perancangan Pusat Jajan dan Souvenir 
dengan meninjau dari segi fisik (tipologi, ornamen, struktur konstruksi, dsb) maupun non 
fisik (tingkah laku masyarakat, sistem kehidupan sosial, budaya, dsb). 
2. Bagaimana mengupayakan kesesuaian antara aspek kelokalan dengan unsur-unsur baru 
sehingga tetap terjaga keselarasannya dengan lingkungan. 
3. Bagaimana merencanakan fasilitas utilitas sebagai fasilitas penunjang yang sangat 
penting bagi sebuah bangunan agar pengunjung merasakan kemudahan dan ke-
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I.5. TUJUAN DAN SASARAN 
I.5.1. Tujuan 
Menghasilkan suatu desain lingkungan fisik berupa wadah yang mampu berperan 
sebagai media perdagangan jajanan dan souvenir khas kota Surakarta dengan meng-
akomodasi aspek lokal kota Surakarta baik dari segi fisik maupun non fisik, sehingga selain 
dapat menambah daya tarik dari wadah yang dirancang juga dapat secara representatif men-
cerminkan karakter kota Surakarta sebagai kota budaya. 
 
I.5.2. Sasaran 
Mendesain pusat jajan dan souvenir khas kota Surakarta yang juga berfungsi sebagai 
fasilitas pendukung pariwisata dengan menekankan pada perwujudan nuansa lokal kota 
Surakarta terhadap wadah yang dirancang. Untuk mencapai tujuan perancangan seperti yang 
telah tersebutkan, maka langkah yang perlu dilakukan adalah dengan membuat konsep-
konsep perancangan sebagai berikut: 
1. Konsep pembentuk nuansa lokal, meliputi: 
a. Aspek fisik, yang merujuk kepada hal-hal sebagai berikut: 
i. Tipologi  
ii. Ragam hias/ornamen 
iii. Materi bangunan.  
iv. Orientasi bangunan. 
b. Aspek non fisik, yang merujuk kepada hal-hal sebagai berikut: 
i. Kenyamanan sirkulasi udara. 
ii. Kenyamanan interaksi dalam ruang luar. 
iii. Penerapan adat/kebiasaan budaya dalam berinteraksi. 
2. Konsep tapak 
3. Konsep lansekap. 
4. Konsep penataan massa bangunan. 
5. Konsep sistem struktur. 
6. Konsep utilitas. 
 
I.6. BATASAN PEMBAHASAN 
Untuk lebih memfokuskan pembahasan agar mendapatkan hasil yang optimal, maka 
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1. Pembahasan mengenai faktor ekonomis dalam hal pembiayaan pelaksanaan proyek 
dianggap telah tersedia. 
2. Pembahasan mengenai nuansa lokal dibatasi dengan hal-hal yang berhubungan dengan 
arsitektur kolonial dan tradisional Jawa yang terdapat dalam wilayah Jawa Tengah pada 
umumnya dan wilayah kota Surakarta pada khususnya. 
3. Fasilitas yang akan direncanakan dibatasi pada proyeksi terhadap kondisi pada masa 20 
tahun yang akan datang.   
4. Pembahasan hanya ditekankan pada hal-hal yang ada kaitannya dengan disiplin ilmu 
arsitektur, sedangkan pembahasan mengenai disiplin ilmu lain akan dilakukan apabila ada 
relevansinya. 
 
I.7. METODE PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 
Metode yang digunakan dalam penulisan ini adalah dengan menggunakan analisa 
deskriptif dalam mengidentifikasi masalah-masalah yang ada, kemudian mensinkronkan per-
masalahan tersebut dengan data-data yang telah diperoleh setelah itu dianalisa dan diambil 
kesimpulan untuk ditranformasikan dalam konsep perancangan. Berikut ini akan dijabarkan me-
ngenai tahapan-tahapan metode perencanaan beserta penjelasannya, yaitu: 
I.7.1. Identifikasi Permasalahan 
Merupakan tahapan untuk menggali permasalahan yang ada dan berkembang melalui 
wawancara maupun survai terhadap lokasi kemudian ditarik hipotesa awal permasalahan yang 
kemungkinan sangat dominan. 
 
I.7.2. Pengumpulan Data. 
Kegiatan pengumpulan data dilakukan dengan berbagai cara, yaitu: 
1. Observasi lapangan (Site Observation), merupakan kegiatan pengamatan langsung ter-
hadap kondisi lapangan baik secara spesifik terhadap lokasi maupun secara umum ter-
hadap elemen-elemen kota pendukung studi. 
2. Wawancara yang dilakukan terhadap informan dari pihak-pihak yang terkait dengan 
kegiatan kepariwisataan kota misalnya, personel dinas pariwisata, pemerhati per-
kembangan kota Surakarta dan pelaku kegiatan jasa pariwisata. 
3. Meninjau data statistik dan referensi pustaka (Documentary Sudy) untuk mendapatkan 
masukan dalam bentuk landasan teori. Hal ini dimaksudkan untuk memperkaya khasanah 
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Data ini berupa berita dari media cetak, media elektronik dan buku literatur dari per-
pustakaan. 
4. Peta rujukan yang dimanfaatkan untuk memberikan batasan fisik area perencanaan. 
5. Studi literatur yang diperoleh dari buku-buku tentang peruangan dan desain bangunan 
untuk dijadikan landasan teori dalam penentuan desain.  
 
I.7.3. Sajian Data  
Penyajian data yang akurat sebagai bahan studi dalam permasalahan umum desain 
maupun permasalahan spesifik desain. Adapun jenis data yang diperoleh dapat dibedakan 
menjadi dua macam, yaitu: 
· Primer: diperoleh dengan mengunjungi langsung lokasi, mengamati pelaku, tempat, dan 
mengidentifikasi kegiatan yang terjadi. 
· Sekunder: data yang diperoleh melalui sumber-sumber tidak langsung berupa dokumen-
dokumen, referensi yang relevan dengan tema yang diambil. 
 
I.7.4. Analisa 
Analisa dilakukan dengan dasar aspek-aspek: 
· Kualitatif yang menentukan kriteria karakteristik yang sesuai dengan tuntutan yang mem-
perhatikan hasil evaluasi yang telah dilakukan pada sistem pelayanan lingkungan obyek 
observasi. 
· Kuantitatif yang merupakan asumsi proyeksi untuk menghasilkan variabel-variabel pasti dari 
obyek desain. 
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I.8. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 
Tahap I  : Pendahuluan 
Mengungkapkan secara garis besar latar belakang permasalahan, pe-
rumusan masalah, tujuan dan sasaran, batasan pembahasan, metode 
perencanaan dan perancangan serta sistematika pembahasan. 
Tahap II  : Tinjauan Umum 
-      Tinjauan umum kota Surakarta 
Penjelasan berupa eksplorasi data-data maupun kondisi me-
ngenai kota Surakarta baik secara geografis maupun historis yang 
diperoleh melalui literatur berupa kondisi sosial budaya, kondisi 
ekonomis maupun kondisi fisiknya yang mendukung proses pe-
rencanaan pusat jajan dan souvenir yang ada.  
-      Tinjauan Kawasan Mangkunegaran 
Mengungkapkan kondisi lingkungan Mangkunegaran yang me-
rupakan bagian dari wilayah perancangan Pusat Jajan dan 
Souvenir meliputi sejarah kawasan, eksisting bangunan-bangunan 
yang ada dan situasi kawasan pada saat saat ini. 
-      Tinjauan Umum Pariwisata di Surakarta  
Mengungkapkan gambaran umum mengenai pariwisata meliputi, 
unsur pelaku, motivasi wisata, sarana dan prasarana wisata, objek 
wisata budaya, potensi-potensi wisata di kota Surakarta yang men-
dukung kondisi kepariwisataan di kota Surakarta. 
-      Tinjauan Umum Tentang Jajanan dan Kerajinan Khas kota                                             
        Surakarta. 
Mengungkapkan potensi-potensi yang dimiliki oleh jajanan dan 
kerajinan khas kota Surakarta sebagai hal yang akan diangkat 
pada perancangan ini dalam meningkatkan industri pariwisata di 
kota Surakarta. 
Tahap III  : Tinjauan Teori Perancangan Pusat Jajan dan Souvenir  
Merupakan pemaparan aspek-aspek yang berkaitan langsung dengan 
proses perancangan Pusat Jajan dan Souvenir baik dari segi fisik 
maupun non-fisik. 
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Memaparkan mengenai strategi-strategi perancangan yang berfungsi 
untuk menjembatani dengan tahap analisa. 
Tahap V  : Analisa Pendekatan Konsep Perencanaan dan Perancangan Proyek 
Menganalisa kondisi fisiknya maupun kegiatan yang berlangsung di 
dalamnya untuk mendapatkan suatu organisasi perencanaan ruang 
dan tampilan bangunan yang mampu mewadahi berbagai kepentingan 
sehingga tidak terjadi crossing antar kegiatan yang terjadi. Analisa 
merupakan dasar pokok untuk menghasilkan perencanaan tata guna 
lahan yang tepat. 
Tahap VI  : Konsep Perencanaan dan Perancangan 
Merupakan hasil dari analisa yang diwujudkan dalam konsep desain 
baik fisik bangunan maupun lingkungannya. Konsep yang terbentuk 




TINJAUAN UMUM KOTA DAN PARIWISATA  
DI SURAKARTA 
 
II.1. TINJAUAN PERKOTAAN 
II.1.1. Kondisi Umum  
1. Kondisi Fisik Kota  
a. Letak Geografi 
Kota Surakarta terletak diantara : 110 45’ 15” - 110 45’35” Bujur Timur, 70 36’ - 70 56’ 
Lintang Selatan. 
b. Luas Wilayah 
Luas wilayah kota Surakarta adalah sekitar 43,451 km² atau 4,345,10 Ha. 
c. Batas Wilayah  
Sebelah Utara  : wilayah Kab. Karanganyar dan Kab. Boyolali. 
Sebelah Selatan  : wilayah Kab. Sukoharjo 
Sebelah Timur  : wilayah Kab. Sukoharjo dan Kab. Karangnyar 
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Kota Surakarta terletak di dataran rendah dengan permukaan tanah yang 
relatif datar dengan sudut kemiringan antara 5º – 40º. Sebagian besar kondisi 
tanahnya berupa tanah padas dan berpasir terutama di daerah Utara dan Timur. 
Sedangkan ketinggian tanah dari permukaan laut berkisar kurang lebih 92 meter 
dengan daya dukung tanah 0,5 – 1,75 kg/m², yang berarti lebih rendah atau hampir 
sama tingginya dengan permukaan sungai Bengawan Solo. Selain Bengawan Solo, 
kota Surakarta juga dilalui beberapa sungai, yaitu Kali Pepe, Kali Anyar dan Kali 
Jenes yang semuanya bermuara di Bengawan Solo. 
e. Klimatologi 
Kota Solo mempunyai suhu udara maksimum 32,4 C dan suhu udara 
minimum 21,6 C. Sedangkan tekanan udara rata-rata adalah 1008,74 mbs dengan 
kelembaban udara 79 %. Kecepatan angin berkisar 4 knot dengan arah angin 188 
serta beriklim panas. 
f. Jati Diri Kota 
Beberapa ciri fisik dan kegiatan yang patut menjadi perhatian untuk per-
timbangan dalam perencanaan kota jangka panjang adalah17 : 
i. Kehidupan malam kota (kota tak pernah tidur). 
ii. Kota Bengawan (Bengawan Solo). 
iii. Taman Balekambang dan Taman Satwa Taru Jurug (tempat rekreasi). 
iv. Keraton, bangunan-bangunan kuno tradisional dan kolonial. 
v. Wayang orang dan kesenian lainnya. 
vi. Makanan khas: nasi liwet, timlo, soto, dll. 
vii. Kota Sepeda. 
2. Kondisi Non Fisik 
a. Sosio Kependudukan  
Perkembangan penduduk Kotamadya Surakarta sekitar 0,77% per tahun, 
dengan kecenderungan menurun. Jumlah penduduk Kotamadya Surakarta tahun 
1990 mencapai 516.967 jiwa, berarti kepadatan penduduk kota telah mencapai 117 
jiwa per hektar. 
Beberapa ciri, karakterisik dan sifat penduduk kota Surakarta pada umumnya 
dapat diidentifikasikan sebagai berikut 18 : 
                                                          
17 RUTRK Kodya Dati II Surakarta tahun 1993 – 2013, hal II. 6 
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i. Sebagian besar dipengaruhi oleh kebudayaan dan kepercayaan Jawa tradisional 
dan hanya sebagian kecil saja yang masih menganut paham feodalis. 
ii. Mempunyai jiwa seni dan dunia usaha. 
iii. Senang makan dan berekreasi. 
iv. Bertatakrama etnis Jawa yang masih kental. 
b. Perekonomian Kota 
Berdasarkan perkembangan PDRB-nya, kegiatan perekonomian kotamadya 
Surakarta didominasi oleh sektor pemerintahan, perdagangan, jasa dan industri. 
Sedangkan pada sektor perbankan, walaupun belum memberikan kontribusi yang 
besar terhadap PDRB, perkembangannya mengalami kemajuan yang pesat dan hal 
ini sejalan dengan perkembangan sektor perdagangan. Walaupun demikian, masalah 
penyediaan tenaga kerja masih merupakan tantangan bagi Pemerintah Daerah Se-
tempat. Sektor industri nampaknya berkembang terbatas pada industri kecil dan 
kerajinan. Hal tersebut dikarenakan industri besar sudah mulai berelokasi ke daerah 
pinggiran (tidak termasuk wilayah Kotamadya). Selain sektor ekonomi formal, sektor 
ekonomi informal mulai mendapatkan perhatian dari pemerintah. Hal tersebut terlihat 
dari usaha pemerintah untuk menyediakan fasilitas seperti permodalan, bimbingan 
dan fasilitas niaga. 
 
II.1.2. Sejarah Kota Surakarta19 
Pada awal perkembangannya yaitu abad XVIII, kota Surakarta merupakan pusat pe-
merintahan kerajaan Mataram. Melalui perjanjian Gianti tahun 1755, kerajaan Mataram pecah 
menjadi kerajaan Surakarta Hadiningrat dan Ngayogyakarta Hadiningrat. Pada masa itu, kota 
Surakarta menjadi pusat pemerintahan kerajaan Surakarta Hadiningrat. Melalui perjanjian 
Salatiga tahun 1757, kerajaan Surakarta ini pecah menjadi Kasunanan dan Mangkunegaran 
dengan status kota Surakarta tetap menjadi tempat kedudukan kedua kerajaan itu hingga kini. 
Pemerintahan kota Surakarta dimulai sejak ditetapkannya kota Surakarta sebagai ibukota 
Karesidenan pada tahun tahun 1946. Pada tahun 1965, kota Surakarta ditetapkan sebagai 
ibukota daerah tingkat II kotapraja dan kini berstatus sebagai Kotamadya. 
Saat ini kota Surakarta telah berkembang menjadi kota besar yang mempunyai fungsi 
majemuk, yaitu sebagai pusat administrasi tingkat regional, kota industri, kota perdagangan, 
pariwisata, budaya dan olah raga. Perkembangan fisik dan kegiatannya telah melampaui 
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batas wilayah administrasi Kotamadya Daerah Tingkat II Surakarta yang merupakan cikal 
bakal dan inti pertumbuhan kota Surakarta sekarang. 
 
II.1.3. Rencana Induk Kota 
Perkembangan kegiatan kota Surakarta terlihat merambah sampai keluar batas wilayah 
administrasi Kotamadya. Hal ini dilakukan untuk mencegah terjadinya sesuatu hal merugikan 
dalam pengembangan kota. Maka untuk menciptakan keterpaduan dalam pengembangan 
antara Kotamadya Surakarta dengan wilayah sekitarnya perlu dilakukan suatu studi untuk 
menghasilkan suatu strategi pembangunan bagi metropolitan Surakarta. 
Permasalahan yang mungkin akan terjadi apabila tidak ada keterpaduan dengan 
wilayah sekitar, yaitu adanya penambahan pembangunan (khususnya perumahan) yang akan 
mengurangi lahan pertanian produktif, bercampurnya daerah industri dan pemukiman serta 
timbulnya keadaan regional dimana pembangunan yang berhubungan dengan Surakarta dan 
sekitarnya terjadi secara tidak terkontrol dan menimbulkan kesulitan untuk lingkungan hijau 
khususnya pertanian.  
1. Fungsi Kota Surakarta 
Kota Surakarta merupakan kota yang dapat dikatakan mapan karena mempunyai 
banyak peranan dan fungsi yaitu sebagai kota pemerintahan, perdagangan, industri, pen-
didikan, pariwisata, olahraga serta sosial budaya. Selain itu, Surakarta juga berperan se-
bagai pusat pembangunan untuk Wilayah Pembangunan (WP) nomor VIII pada Propinsi 
Jawa Tengah, dan pusat orientasi bagi kawasan strategis Subosuko (SUrakarta – 
BOyolali – SUkoharjo – KAranganyar). Peranan kota sebagai pelayanan umum dapat di-
paparkan seperti pada tabel di bawah ini : 
   Tabel II.1 
 Fungsi dan Skala Pelay anan Kotamadya Dati II Surakarta 
No Fungsi Kota Skala Pelayanan 
1 Pemerintahan Lokal & Regional 
2 Industri Lokal Regional & Nasional 
3 Pendidikan Lokal Regional & Nasional 
4 Pariwisata dan Sosial Budaya Lokal Regional Nasional dan Internasional 
5 Perdagangan Lokal & Regional 
6 Pusat Olah Raga Lokal Regional & Nasional 
Sumber data : Perda No. 8 / 1993 
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Perkembangan tata ruang kota Surakarta secara garis besar bercirikan sebagai 
daerah yang didominasi kegiatan sektor perumahan dan sektor perdagangan. Fasilitas 
umum berkembang di dalam wilayah administrasi Kotamadya Surakarta, khususnya di 
bagian Selatan. Sedangkan perkembangan sektor perumahan terjadi di luar wilayah Kota-
madya Surakarta. Kegiatan pembangunan sektor perumahan terbesar berupa pem-
bangunan kota baru yang dibiayai oleh swasta. Daerah yang menjadi pusat per-
kembangan sektor perumahan adalah Kabupaten Dati II Karanganyar, Sukoharjo dan 
Boyolali.  
Sedangkan untuk perkembangan dari sektor perdagangan, perkantoran, hiburan 
serta jasa terjadi pada pusat kota yaitu di daerah sekitar Keraton Kasunanan dan 
Mangkunegaran. Akibat dari hal ini, perumahan pada daerah-daerah tersebut tumbuh 
menjadi perkampungan padat. Selain menjadi daerah perkampungan yang padat, pe-
rumahan pada daerah tersebut juga berubah fungsi ke arah kegiatan komersial dan dunia 
usaha.  
Saat ini, pada Kodya Surakarta masih ada beberapa kegiatan berskala regional 
yang menempati lahan yang masih cukup untuk berkembang. Bahkan diantaranya telah 
merubah struktur ruang kota. Pembangunan di dalam kota secara umum bersifat pem-
bangunan kembali (redevelopment) yang dilaksanakan berupa pembangunan bank-bank 
baru, pusat perbelanjaan dan tempat hiburan. 
3. Strategi dan Kebijakan Sektor Pariwisata dan Budaya 
Untuk mencapai hasil akhir perencanaan yang baik di bidang pariwisata dan 
budaya, maka perlu dipersiapkan suatu strategi-strategi yang tepat pada sasaran dan ke-
bijakan-kebijakan yang mendukung pelaksanaan dari strategi tersebut. Adapun macam 
kebijaksanaan dan strategi tersebut adalah sebagai berikut 20 : 
a. Strategi 
i. Memanfaatkan unsur buatan manusia baik yang kuno maupun baru (di pusat 
kota dan sekitarnya) untuk pengembangan industri pariwisata, budaya dan pe-
nelitian, pendidikan serta jati diri kota. 
ii. Memanfaatkan sisa-sisa unsur alam untuk pengembangan rekreasi dan pari-
wisata. 
iii. Memanfaatkan unsur-unsur buatan manusia, unsur alam dan kegiatan tradisional 
rakyat untuk pengembangan industri, rekreasi dan pariwisata. 
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iv. Pengembangan wisata terpadu antara wisata dunia usaha, budaya, pendidikan, 
penelitian, olahraga dan konferensi.    
b. Kebijaksanaan 
i. Mengembangkan daerah rekreasi dan pariwisata ke bagian-bagian potensial 
secara terpadu dengan kegiatan-kegiatan kota secara umum, dunia usaha, 
budaya, penelitian, olahraga dan konferensi melalui penyelenggaraan kegiatan 
nasional dan internasional yang berhubungan dengan kegiatan tersebut. 
ii. Melindungi sisa unsur buatan manusia dan alam yang mempunyai nilai sejarah 
dan budaya sebagai objek wisata dan jati diri kota. 
iii. Mencari kota kembar di Indonesia maupun luar negeri dalam rangka kerjasama 
pengembangan kota pariwisata dan budaya. 
iv. Mengeluarkan peraturan untuk penggairahan kegiatan kesenian dan budaya di 
tiap kelurahan (minimal kecamatan) dan perkantoran serta organisasi-organisasi 
non kesenian/budaya. 
4. Perkembangan Potensi Kepariwisataan Kota Surakarta 
a. Langkah-Langkah Pemerintah Daerah Kota Surakarta dalam Menata Kondisi Kepari-
wisataan Kota Surakarta. 
Pemerintah Daerah telah menetapkan berbagai kebijakan dengan tujuan untuk 
memajukan industri pariwisata di kota Surakarta. Salah satu upaya yang ditempuh 
adalah dengan perencanaan proyek wisata “Solo – Selo – Borobudur”. Keberadaan 
proyek ini diharapkan dapat memberikan peluang baru bagi industri kepariwisataan 
kota Surakarta supaya lebih maju. Keberadaan jalur proyek “Solo – Selo – 
Borobudur” menyebabkan kota Surakarta mempunyai akses langsung menuju 
Borobudur. Kondisi tersebut akan memudahkan akses para wisatawan yang berada 
di kota Surakarta untuk menuju ke daerah Borobudur dan juga sebaliknya dari 
Borobudur menuju ke Surakarta.  
Strategi lain yang ditempuh oleh Pemda Surakarta adalah dengan meng-
adakan revitalisasi terhadap bangunan-bangunan konservasi. Salah satu proyek 
yang telah dilaksanakan adalah revitalisasi alun-alun Lor dan Kidul. Meskipun pe-
laksanaan proyek ini masih menimbulkan pro kontra dengan aspek-aspek lain, akan 
tetapi hal tersebut cukup membuktikan bahwa Pemerintah Daerah kota Surakarta 
sudah menggagas mengenai pembenahan kondisi kepariwisataan Kota Surakarta.  
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Sebagai kota budaya, kota Surakarta memiliki banyak hal yang dapat men-
dukung kegiatan kepariwisataan kota. Sebagai contoh misalnya: berbagai acara adat 
yang masih terpelihara sampai saat ini (grebeg maulud, sekatenan, syawalan, kirab 
malam satu suro, dll), kesenian daerah yang terselenggara di beberapa tempat 
(Taman Budaya Surakarta, Sriwedari, Keraton Kasunanan, Mangkunegaran, dll), 
bangunan-bangunan bersejarah, kerajinan masyarakat, jajanan tradisional dan lain-
lain.  
Hal-hal yang telah tersebutkan di atas merupakan faktor-faktor utama yang 
dapat digunakan dalam mendukung kegiatan kepariwisataan. Sekarang ini 
pemerintah daerah sudah mulai melakukan pembenahan untuk mengelola sumber 
daya pariwisata tersebut secara komprehensif sehingga tercapai hasil yang optimal 
dalam upaya untuk memajukan kegiatan kepariwisataan kota Surakarta.  
 
II.2. TINJAUAN KAWASAN 
II.2.1. Sejarah Kawasan Mangkunegaran 
Puro Mangkunegaran didirikan pada tahun 1757, dua tahun setelah dilaksanakan 
Perundingan Gijanti yang isinya membagi pemerintahan Jawa menjadi Kesultanan Yogyakarta 
dan Kesunanan Surakarta. Kerajaan Surakarta terpisah setelah Pangeran Raden Mas Said 
memberontak dan atas dukungan sunan mendirikan kerajaan sendiri. Raden Mas Said me-
makai gelar Mangkunegoro I dan membangun wilayah kekuasaannya di sebelah barat tepian 
sungai Pepe di pusat kota Surakarta. 
Puro Mangkunegaran sebetulnya lebih tepat disebut tempat kediaman pangeran dari-
pada istana, karena dibangun mengikuti model kraton tetapi dengan bentuk lebih kecil. 
Bangunan ini memiliki ciri arsitektur yang sama dengan kraton, yaitu pada pamedan, pendopo, 
pringgitan, dalem dan kaputran, yang seluruhnya dikelilingi oleh tembok yang kokoh. Warna 
kuning dan hijau mendominasi arsitektur Pura Mangkunegaran. Warna tersebut diambil dari 
warna padi muda (pari anom) yang merupakan simbol kemakmuran.  
 
II.2.2. Kondisi 
Pada pembahasan kali ini, kawasan Mangkunegaran yang dibahas akan dikhususkan 
pada penggal jalan Diponegoro yang merupakan penggal jalan yang berhubungan langsung 
dengan Pura Mangkunegaran. Penggal jalan Diponegoro ini dipilih karena selain merupakan 
lingkup area yang berhubungan berkaitan langsung dengan Jalan Slamet Riyadi (ruas jalan 
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Mangkunegaran. Selain itu penggal Jalan Diponegoro juga berdekatan dengan peletakkan site 
yang akan direncanakan. 
Secara umum kawasan pada penggal jalan Diponegoro memang diperuntukkan se-
bagai area komersial dari kota Surakarta. Akan tetapi mengingat letaknya yang berdekatan 
dengan Pura Mangkunegaran, maka kawasan ini juga sangat cocok diperuntukkan bagi 
kawasan pariwisata. Hal tersebut ditandai dengan keberadaan pasar Triwindu sebagai pasar 
barang antik yang turut mendukung pemasukan daerah dari segi industri pariwisata. Selain itu, 
pada penggal jalan Diponegoro juga merupakan kawasan tempat tinggal Pangeran putra 
dalem dari trah Mangkunegaran.   
1. Kondisi Fisik 
a. Terdapat rumah-rumah dari Pangeran Putra dalem Mangkunegaran yang masih ter-
jaga bentuk arsitektur bangunannya tetapi telah berganti kepemilikan maupun 
fungsinya. Salah satu contoh yang jelas terlihat yaitu alih fungsi dari rumah pangeran 
menjadi suatu institusi pendidikan seperti yang terlihat dengan keberadaan SMP 5 
pada sisi bagian Utara dari jalan Diponegoro. 
b. Pada sisi sebelah Selatan dari penggal jalan Diponegoro menjadi komplek pertokoan 
elektronik berlanggam arsitektur modern dengan ciri khas bentuk geometris yang 
menonjol. 
c. Arus lalu lintas pada penggal jalan Diponegoro termasuk berkepadatan tinggi. Hal ter-
sebut dipicu dengan keberadaan area pertokoan di sepanjang jalannya.  
d. Timbulnya kesemrawutan arus lalu lintas yang terjadi karena banyaknya mobil-mobil 
yang parkir dan bersirkulasi di badan jalan sedangkan lebar jalan kurang memadai 
untuk menampungnya. Selain itu kesemrawutan juga terjadi karena dipicu oleh ke-
beradaan institusi pendidikan (SMP 5 dan TK) yang menambah padat arus lalu-lintas 
saat aktifitas pulang sekolah terjadi. Hal tersebut terjadi pada alokasi waktu sekitar 
pukul dua siang hari.  
e. Keberadaan gedung restoran bima dan ruko dengan ketinggian bangunan di atas 2 
lantai yang berada pada ujung Selatan penggal jalan Diponegoro berkesan me-
nyamarkan keberadaan Pura Mangkunegaran.     
2. Kondisi Non Fisik 
a. Kawasan jalan Diponegoro sebagai penggal jalan frontal yang menuju Pura 
Mangkunegaran kurang bisa mengangkat citra dari Pura Mangkunegaran sebagai 
salah satu simbol budaya kota Surakarta. Hal tersebut dikarenakan citra budaya ter-
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b. Keunikan suasana kegiatan transaksi perdagangan pasar Triwindu memberikan daya 
tarik tersendiri dalam mendatangkan wisatawan. Interaksi yang akrab antara penjual 
dan pembeli menyebabkan terjadinya suasana yang nyaman sehingga para pembeli 
dapat secara leluasa memilih dan menawar barang dengan tidak terburu-buru.   
 
II.2.3. Prospek 
Kawasan penggal jalan Diponegoro ini sangat prospektif untuk diolah sehingga dapat 
meningkatkan nilai kawasan sekaligus meningkatkan citra Pura Mangkunegaran. Apabila 
diolah dengan baik, maka kawasan tersebut dapat dijadikan sebagai kawasan komersial 
wisata yang mendukung pemasukan pendapatan daerah.  
Untuk mengolah kawasan ini perlu dipertimbangkan faktor-faktor yang perlu diper-
tahankan maupun dieliminir. Keberadaan pasar Triwindu beserta keunikannya perlu diper-
tahankan dan dikembangkan untuk meningkatkan nilai kawasan. Sedangkan keberadaan 
institusi pendidikan pada kawasan penggal jalan ini perlu dieliminir sehingga tidak terjadi 
crossing kepentingan antara kawasan wisata budaya dengan bidang pendidikan. 
Oleh karena itu, keberadaan wadah Pusat Jajan dan Souvenir yang direncanakan di-
harapkan dapat memberikan sumbangan yang berarti sehingga dapat menambah nilai 
kawasan sekaligus meningkatkan citra budaya sehubungan dengan keberadaan Pura 
Mangkunegaran.  
 
II.3. TINJAUAN PARIWISATA 
II.3.1. Tinjauan Umum 
Pariwisata sangat erat kaitannya dengan kegiatan wisata yang mempunyai arti              
(menurut World Association of Travel Agent / WATA) yaitu perlawatan keliling negeri dalam 
waktu lebih dari tiga hari yang diselenggarakan oleh suatu Travel Agent di suatu kota dengan 
acaranya antara lain berupa kegiatan meninjau ke beberapa tempat atau kota, baik dalam 
negeri maupun di luar negeri (Oka A, Yoeti, 1992 : 103). 
Dalam rencana Pembangunan Jangka Panjang Tahap II, sektor pariwisata dijadikan 
salah satu sektor andalan di luar ekspor migas, kayu dan tekstil. Hal itu berkaitan dengan 
kondisi geografis dan keanekaragaman budaya yang dimiliki bangsa Indonesia, yang sangat 
potensial untuk dikembangkan dalam pembangunan pariwisata. Pada tahun 1994, sektor 
pariwisata menyumbangkan devisa ketiga di sektor non migas. Oleh karena itu, pembangunan 
pariwisata mempunyai kedudukan yang cukup strategis dalam mengembangkan sektor lain 
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Dalam perencanaan pembangunan pariwisata di tingkat regional maupun lokal, ada be-
berapa hal yang perlu diperhatikan, yaitu : 
1. Harus dipahami secara jelas kondisi suatu wilayah sebagai suatu diagnosa dalam pe-
rencanaan pengembangan wisata. 
2. Harus ada visi tertentu mengenai apa yang diinginkan wilayah itu. 
3. Menyangkut kebijaksanaan dan perencanaan. Kebijaksanaan meliputi seperangkat pe-
tunjuk dan pengaturan untuk merealisasikan rencana. 
4. Pengaturan terhadap rencana pengembangan wilayah, pembangunan gedung-gedung, 
kesehatan, keamanan, audit lingkungan, pengaturan, penggunaan tanah dan sebagainya. 
Beberapa faktor yang harus dipertimbangkan dalam membuat definisi suatu wilayah 
yang akan dikembangkan menjadi daerah wisata antara lain: masalah etnik, kepercayaan, 
sejarah, geografi, tingkat pertumbuhan, pola ekonomi, transport, komunikasi, sistem politik, 
adat/kebiasaan masyarakat, batasan pariwisata, dan pemasaran. 
Rencana pengembangan pariwisata suatu daerah dapat dikatakan baik kalau semua 
unsur tersebut diintegrasikan dalam menyusun rencana kebijakan. Sedangkan beberapa 
metoda yang dapat membantu untuk memahami dan mendiagnosa suatu wilayah yang akan 
dikembangkan sebagai daerah wisata, antara lain dengan : 
a. Statistical measuring techniques (misalnya informasi tentang prasarana dan sarana 
kepariwisataan). 
b. Membuat peta daerah. 
c. Collect labels/marketing images (beberapa informasi, misalnya dapat diperoleh dari 
lefleat). 
d. Systematic comparison ratings (membandingkan dengan daerah lain). 
Jadi telah jelas bahwa menyusun perencanaan pembangunan dan pengembangan 
pariwisata di suatu daerah harus mengintegrasikan berbagai aspek kehidupan masyarakat, 
untuk menghindari dampak negatif yang mungkin ditimbulkan. Menurut The United Nations 
Industrial Development Organization (UNIDO), tidak ada apa yang disebut industri pariwisata, 
karena pariwisata merupakan kegiatan pelayanan yang lebih menekankan pada kepentingan 
konsumen dan semua usaha yang berkaitan dengan pelayanan wisata digolongkan sebagai 
aktifitas individual. Oleh karena itu, munculah organisasi semacam World Tourism 
Organization (WTO), yang merupakan organisasi antar negara yang dijadikan forum global 
untuk membahas isu-isu dan kebijaksanaan di bidang pariwisata. Namun demikian, dalam per-
kembangannya kegiatan pariwisata merupakan aktifitas yang banyak melibatkan perusahaan 
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satu industri gaya baru yang mampu meningkatkan pertumbuhan ekonomi, menyediakan 
lapangan pekerjaan, pendapatan, taraf hidup dan dalam mengaktifkan sektor produksi lain di 
dalam negara penerima wisatawan. 
Industri pariwisata adalah kumpulan dari macam-macam perusahaan yang secara ber-
sama menghasilkan barang-barang dan jasa-jasa (goods and services) yang dibutuhkan para 
wisatawan pada khususnya dan traveller pada umumnya, selama perjalanan. 
 
II.3.2. Unsur – Unsur Wisata21 
Ada tiga unsur pokok yang terlibat dalam pariwisata, yaitu manusia sebagai pelaku, 
tempat sebagai tujuan serta atraksi wisata yang dilihat serta waktu untuk melakukan aktifitas 
wisata. Pembahasan secara lebih lanjut adalah sebagai berikut : 
1. Pelaku 
Wisatawan menurut Inpres no. 9/1969 adalah setiap orang yang bepergian dari 
tempat tinggalnya dan berkunjung ke tempat lain untuk menikmati perjalanan dan 
kunjungannya. Menurut sifat dan lingkup perjalanan yang dilakukan, jenis wisatawan 
dapat dibedakan menjadi : 
a. Wisatawan asing (Foreigner), adalah orang asing yang melakukan perjalanan wisata 
dengan melakukan kunjungan ke wilayah negara lain yang bukan wilayah negaranya 
sendiri. 
b. Wisatawan lokal (Domestic), adalah wisatawan dalam negeri yang melakukan per-
jalanan wisata dalam batas wilayah atau negaranya. 
c. Wisatawan sementara, adalah wisatawan yang tengah melakukan perjalanan wisata 
ke negara tertentu kemudian melakukan transit dengan berwisata selama waktu 
transit tersebut untuk kemudian melanjutkan perjalanannya lagi. 
2. Objek Wisata di Surakarta 
Objek wisata merupakan tempat yang memiliki sumber daya wisata atau potensi 
yang dapat dikembangkan sebagai perwujudan hasil cipta manusia yang mendapat 
apresiasi untuk dikunjungi wisatawan. Agar suatu Daerah Tujuan Wisata (DTW) mem-
punyai daya tarik, suatu DTW harus mempunyai 3 syarat daya tarik, yaitu: ada sesuatu 
yang bisa dilihat (something to see), ada sesuatu yang dapat dikerjakan (something to 
do), dan ada sesuatu yang bisa dibeli (something to buy). 
Sedangkan hal-hal lain yang dapat menarik seseorang untuk berkunjung ke suatu 
DTW, antara lain adalah : 
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a. Lingkungan alam (Natural Amenities), berupa benda-benda alam seperti iklim, 
suasana, bentuk tanah, pemandangan alam, flora dan fauna. 
b. Lingkungan ciptaan manusia (Man Made Supply), berupa benda bersejarah atau ke-
budayaan, museum, acara tradisional, handicraft, festival, dsb. 
c. Pandangan hidup (The Way of Life), berupa tata cara hidup masyarakat, menyangkut 
kebiasaan hidup/adat istidat. 
Berikut ini disajikan tabel yang menunjukkan macam objek wisata yang ada di kota 
Surakarta dan banyaknya wisatawan yang mengunjunginya.  
              Tabel II.2. 
Wisatawan yang Berkunjung Ke Objek Wisata  
Kota Surakarta Tahun 1999 – 2001 
1999 2000 2001 Obyek Wisata 
Wisman Wisnus Wisman Wisnus Wisman Wisnus 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 
1. Keraton Surakarta 
2. Mangkunegaran 
3. Radya Pustaka 
4. Taman Sriwedari 
5. W.O. Sriwedari 
6. THR. Sriwedari 
7. Monumen Pers 































































Sumber : Badan Pusat Statistik Surakarta, 2001 
3. Waktu Untuk Melakukan Wisata 
Pada umumnya kegiatan berwisata dilakukan pada saat seseorang atau se-
kelompok orang sedang dalam masa liburan. Dengan kata lain, kegiatan berwisata 
merupakan suatu hal yang dilakukan oleh seseorang untuk menghibur diri pada saat me-
lepaskan diri dari rutinitas pekerjaan sehari-hari yang telah dilakukannya.  
Akan tetapi, sekarang ini pariwisata tidak lagi menggejala sebagai bentuk tunggal. 
Seseorang akan mempunyai banyak motivasi untuk melakukan pariwisata daripada hanya 
sekedar mengisi waktu libur saja. Sebagai contoh misalnya, ketika ada suatu event per-
lombaan olahraga selancar di Bali, maka para pengikut olahraga selancar tersebut selain 
mengikuti perlombaan juga dapat berwisata di kota Bali. Pada saat seorang siswa meng-
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masing-masing negara, maka siswa tersebut juga dapat dikatakan melakukan kegiatan 
wisata dengan tujuan untuk misi pendidikan. Pendek kata, untuk melakukan kegiatan ber-
wisata tergantung dari keleluasan waktu seseorang tersebut baik di waktu liburnya 
maupun di sela-sela kegiatan lain yang dilakukannya. 
 
II.3.3. Motivasi Wisata 
Terdapat beberapa faktor yang mendorong seseorang atau kelompok dalam melakukan  
wisata. Faktor-faktor ini dapat dibedakan menjadi dua yaitu22 : 
1. Faktor-faktor Rasional  
a. Lingkup pergaulan 
b. Tingkah laku prestise 
c. Tiruan dan mode 
d. Pengalaman pribadi (dalam pola tingkah laku). 
e. Hubungan masyarakat dan promosi pariwisata. 
2. Faktor-Faktor Irasional 
a. Sumber-sumber wisata (asset wisata): panorama, warisan budaya, perayaan-
perayaan sosial. 
b. Fasilitas wisata (pengorganisasian industri wisata). 
c. Kondisi lingkungan (sikap masyarakat di lokasi wisata). 
d. Situasi politik. 
e. Keadaan geografis. 
 
II.3.4. Prasarana dan Sarana Wisata 
Menurut Oka A. Yoeti (1985), yang dimaksud dengan prasarana (infrastructure) adalah 
semua fasilitas yang memungkinkan proses perekonomian dapat berjalan sedemikian rupa se-
hingga memudahkan manusia untuk memenuhi kebutuhannya. Jadi fungsi prasarana adalah 
melengkapi sarana kepariwisataan sehingga dapat memberikan pelayanan sebagaimana 
mestinya. . 
1. Macam-Macam Prasarana Kepariwisataan.  
a. Prasarana umum (General Infrastructure). 
i. Sistem penyediaan air bersih. 
ii. Pembangkit tenaga listrik. 
iii. Jaringan jalan raya dan jembatan. 
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iv. Airport, terminal, stasiun. 
v. Kapal terbang, kereta api, bus, dll. 
vi. Telekomunikasi. 
b. Kebutuhan masyarakat banyak (Basic Needs of Civilized Life). 
Rumah sakit, apotek, kantor pos, pompa bensin, administration offices (kantor 
imigrasi, polisi, dll).  
2. Macam-Macam Sarana Kepariwisataan. 
a. Sarana Pokok Kepariwisataan (Main Tourism Superstructure) 
Yaitu perusahaan-perusahaan yang hidup dan kehidupannya sangat ter-
gantung pada lalu-lintas wisatawan dan travellers lainnya, diantaranya : 
i. Perusahaan yang kegiatannya mempersiapkan diri dan merencanakan per-
jalanan wisata atau receptive tourist plan: travel agent, tour operator, tourist 
transportation (taxi, menyewa mobil, dll). 
ii. Perusahaan yang memberikan pelayanan pada daerah kunjungan wisatawan 
atau Residential Tourist Plan : hotel, motel, youth hostel, cottages, camping area, 
cafetaria, grill-room, self service. Termasuk juga kantor pemerintah: Tourist 
Information Center, Goverment Tourist Office, Tourist Association.  
b. Sarana Pelengkap Kepariwisataan (Supplementing Tourist Superstructure). 
Yaitu fasilitas-fasilitas yang dapat melengkapi sarana pokok sedemikian rupa 
hingga fungsinya dapat membuat wisatawan lebih lama tinggal di tempat yang di-
kunjunginya. Fasilitas ini termasuk diantaranya yaitu jenis recreative sport and 
sportive plan antara lain: fasilitas olahraga seperti golf course, tennis court, swimming 
pool, boating facilities, hunting safari. 
c. Sarana Penunjang Kepariwisataan (Supporting Tourism Superstructure) 
Yaitu fasilitas yang disediakan supaya wisatawan banyak menghabiskan uang 
di tempat itu seperti: Night Club, Steambath, Casino, Souvenir Shop, Bioskop dan 
Opera. 
Prasarana dan sarana pariwisata yang telah tersebutkan di atas hanya merupakan 
sebagian saja dari keseluruhan komponen yang terkait dengan kegiatan kepariwisataan. 
Dalam menyusun dan merumuskan kebijakan pengembangan pariwisata, banyak hal yang 
harus dipertimbangkan baik secara langsung maupun tidak langsung yang berkaitan dengan 
“pemasaran pariwisata”. 
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Pemasaran pariwisata yaitu proses manajemen dimana organisasi pariwisata nasional 
dan atau badan-badan usaha wisata dapat mengidentifikasi wisata pilihannya baik yang aktual 
maupun potensial, dapat berkomunikasi dengan mereka yang meyakinkan dan mempengaruhi 
kehendak, kebutuhan, motivasi, kesukaan dan hal yang tidak disukai baik di tingkat lokal, 
regional, nasional atau internasional serta merumuskan dan menyesuaikan produk wisata 
mereka secara cepat dengan maksud mencapai kepuasan optimal wisatawan.  
Kategori pasar wisata antara lain dijabarkan sebagai berikut : 
1. Menurut maksud perjalanan. 
a. Pasar wisata berhari libur, ditandai oleh waktu bermalam yang relatif lama di daerah 
tujuan wisata dan biasa terdorong oleh bermacam-macam motivasi seperti, ingin 
menghindarkan diri dari iklim, tekanan pekerjaan, ingin melihat pemandangan indah, 
dsb. 
b. Pasar wisata budaya, pasar ini mempunyai permintaan yang sangat besar terhadap 
kegiatan budaya yang bermacam-macam jenisnya. Pengertian pasar disini bukan 
dalam arti geografis melainkan dalam arti suatu minat dan pola perilaku yang selalu 
terarah pada cinta dan pendalaman terhadap manifestasi budaya. 
c. Pasar wisata konvensi, yaitu pasar wisata yang keberadaannya sejalan dengan se-
makin meningkatnya jumlah kegiatan konggres maupun seminar nasional atau inter-
nasional. 
d. Pasar wisata kesehatan, sport, petualangan, bisnis, dsb. 
2. Menurut umur, maksudnya umur wisatawan yang hadir di suatu daerah tujuan wisata 
harus dipertimbangkan sebagai suatu komponen penting. 
3. Menurut tempat pasar wisata itu, melihat dari aspek daerah tujuan wisata, yaitu : 
a. Pasar wisata utama, adalah pasar wisata pilihan yang menjadi sumber utama arus 
kedatangan wisatawan  karena faktor jarak dekat. 
b. Pasar wisata kedua adalah pasar wisata yang mampu mendatangkan arus wisata-
wan yang lumayan ke daerah itu, namun potensinya masih bisa terus ditingkatkan. 
c. Pasar wisata cadangan, letaknya sangat jauh dari daerah kunjungan, namun ke-
mungkinan untuk dikembangkan masih cukup luas. 
4. Klasifikasi pariwisata yang lain dapat didasarkan pada pengaturan penyelenggaraannya, 
cakupan perjalanannya yaitu domestik dan internasional (jarak dekat dan jarak jauh), jenis 
angkutan yang digunakan (udara, laut, darat), dsb. 
Hal lain yang penting untuk dipertimbangkan dalam pengembangan dan pemasaran 
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· Wisatawan: pendapat dan sikapnya (citra daerah tujuan wisata, pendapat wisatawan 
terhadap produk wisata, pelayanan, dll) serta perilaku dan motivasi berwisata.  
· Pasar-pasar wisata, meliputi ciri-ciri dan kecenderungannya, pertimbangan-pertimbangan 
distribusi. 
· Persaingan: para pesaing secara umum dan masing-masing pesaing. 
· Situasi: keadaan ekonomi, keadaan dan kecenderungan sosial, keadaan dan ke-
cenderungan politik, perubahan ilmu dan tekhnologi serta keadaan lingkungan fisik. 
· Produk-produk wisata di tempat tujuan wisata: sumber-sumber wisata alam, warisan 
budaya dan sejarah (tempat-tempat bersejarah, kesenian rakyat, upacara-upacara 
tradisional, dll), prasarana pariwisata (tempat-tempat penginapan wisatawan, tempat 
pelayanan wisatawan, seperti biro perjalanan, pusat informasi dan publisitas), sarana pen-
capaian dan fasilitas transportasi, sarana pelengkap dan pola hidup masyarakat di daerah 
tujuan wisata (Salah Wahab, 1992 : 32 - 54).   
 
II.3.6. Tinjauan Sifat Manusia Dalam Berwisata  
1. Bebas 
Manusia bergerak bebas menurut kemauannya karena terpikat oleh suatu objek. 
Kecenderungan manusia untuk bergerak ke arah perubahan yang cenderung dianggap 
lebih bebas diakibatkan oleh perasaan manusia atas tekanan yang ditimbulkan oleh 
ruang. Perasaan tertekan juga timbul dari keterbatasan pandang, sehingga manusia 
cenderung mencari tempat yang memungkinkan pandangannya tidak terhalang. 
2. Santai 
Merasa lelah setelah melakukan kegiatan berkeliling, maka manusia cenderung 
akan mencari tempat untuk beristirahat. Kemudian santai dalam hal ini juga bisa diartikan 
sebagai sebuah aktifitas berjalan yang dilakukan dengan cara tidak terburu-buru sambil 
melakukan aktifitas lain seperti, menikmati apa yang bisa dilihat, didengar dan dirasakan 
dengan aktifitas pasif. 
3. Dinamis/Aktif 
Banyak melakukan kegiatan-kegiatan fisik seperti, bermain-main, berlari-lari,  ber-
lompat-lompatan, dan lain-lain. Biasanya pergerakan tersebut dilakukan dengan jalur 
yang tidak menentu. 
 
II.4. TINJAUAN BIRO PERJALANAN DAN TOUR OPERATOR 
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Perusahaan perjalanan dapat disebut sebagai biro perjalanan (Travel Agent) atau 
Travel Service bila perusahaan itu hanya berperan antara lain sebagai berikut: 
a. Pemasaran dalam pemesanan tiket,  
b. Pengurusan dokumen perjalanan,  
c. Menjadi perantara dalam pemesanan akomodasi, restoran dan sarana wisata 
lainnya.  
d. Menjual paket-paket wisata yang dibuat oleh biro perjalanan umum. 
2. Tinjauan Biro Perjalanan Umum (Tour Operator) 
Suatu perusahaan perjalanan dapat dikategorikan sebagai biro perjalanan umum 
(Tours and Travel Services) maupun disamakan dengan Tour Operator apabila, selain 
melakukan kegiatan seperti pada biro perjalanan juga melakukan hal-hal sebagai berikut : 
a. Mengatur, menyediakan dan menyelenggarakan perjalanan bagi seseorang atau se-
kelompok orang untuk melakukan perjalanan dengan tujuan utama pariwisata. 
b. Usaha perjalanan ke dalam negeri atau ke luar negeri. 
c. Melayani pemesanan akomodasi, restoran dan sarana pariwisata lainnya. 
d. Mengadakan panduan perjalanan. 
e. Melayani penyelenggaraan konvensi. 
Suatu perusahaan dapat disebut sebagai Tour Operator bila kegiatan utama 
perusahaan itu ditekankan pada perencanaan dan penyelenggaraan perjalanan wisata 
(tours) atau inisiatif dan resiko sendiri untuk memperoleh keuntungan. Sedangkan fungsi 
utama dari biro perjalanan adalah sebagai perantara antara wisatawan sebagai 
konsumen di satu pihak dan pengusaha industri pariwisata sebagai produsen di pihak 
lain. 
3. Tinjauan Jenis-Jenis Perjalanan 
Pada dunia kepariwisataan dikenal jenis-jenis tour sesuai dengan sifat pe-
nyelenggaraannya, antara lain: 
a. Package tour, yaitu tur yang direncanakan dan diselenggarakan oleh travel agent atau 
Tour Operator dan pengikut tinggal membeli saja tanpa memikirkan segala sesuatu 
yang diperlukan dalam perjalanan. 
b. Independent Tour, progamnya disusun sesuai dengan kehendak wisatawan sendiri. 
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d. Escorted Tour, tur ini diselenggarakan oleh biro perjalanan atau Tour Operator dimana 
pengikut tur dikelompokkan dalam suatu rombongan yang dipimpin oleh Tour 
Conductor yang sekaligus bisa berperan sebagai pramuwisata. 
e. Study Tour atau darmawisata, yaitu suatu perjalanan yang dilakukan oleh pelajar, 
mahasiswa dengan tujuan utama melihat dari dekat sambil mempelajari objek yang di-
kunjungi. 
f. Social Tour, yaitu tur yang direncanakan dan diselenggarakan secara sosial dengan 
memperhatikan faktor-faktor ekonomis dan efisiensi, sehingga biayanya dapat ditekan 
seminimal mungkin. 
g. Regional Tour, adalah tur yang diselenggarakan dengan waktu, objek dan harga yang 
sudah ditentukan sesuai dengan perencanaan yang disusun oleh tour operator. 
  
II.5.  TINJAUAN SOUVENIR DAN JAJAN 
II.5.1. Souvenir 
1. Pengertian Souvenir 
Souvenir merupakan hasil karya masyarakat lokal dari bahan lokal yang ada dan 
mampu menampilkan corak khusus dari mana barang tersebut berasal. Souvenir dapat 
juga diartikan sebagai sesuatu yang dibawa sebagai pengingat dari suatu tempat atau 
acara tertentu. 
Proses perkembangan usaha souvenir tidak bisa lepas dari adanya potensi daerah 
sebagai daerah tujuan wisata. 
2. Klasifikasi Souvenir 
Souvenir dapat dibedakan menurut beberapa kategorinya diantaranya: 
a. Menurut Kemudahan Perpindahannya, yaitu:   
i. Non Movable 
Merupakan souvenir yang dimensinya tidak mudah untuk dipindah-
pindahkan. Wujud dari souvenir ini biasanya berupa mebel, barang antik dan 
sclupture. 
ii. Movable  
Merupakan souvenir yang relatif ringan dan dapat dibawa kemana-mana   
biasanya berupa perhiasan, gantungan kunci, tas dan dompet. 
b. Menurut Fungsinya, yaitu: 
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Souvenir jenis ini merupakan barang yang tidak hanya dimanfaatkan segi 
keunikannya sebagai barang kenang-kenangan namun karena fungsinya dapat 
dimanfaatkan sebagai alat pendukung kegiatan, misalnya: periuk, pot bunga, 
maupun tempayan. 
ii. Sebagai Hiasan  
Souvenir jenis ini merupakan barang yang hanya bisa dimanfaatkan segi 
keunikannya sehingga tidak dapat difungsikan sebagai barang pendukung ke-
giatan. 
 
II.5.2. Jajan  
1. Pengertian Jajan 
Jajan merupakan makanan hasil produksi sebagai daya tarik khas suatu daerah 
yang dapat dinikmati. Jajan biasanya telah menjadi barang khusus dari tiap daerah dan 
telah memiliki pangsa pasar tersendiri. Nilai khas dari jajanan terbukti mampu men-
ciptakan trade mark dari mana jajanan tersebut berasal, misalnya gudeg dari Yogyakarta, 
timlo dari Solo, klanting dari Purworejo, rujak cingur dari Surabaya, getuk dari Magelang, 
dsb. Jajan sangat erat kaitannya dengan suasana nostalgia atau kenangan, santai se-
bagai pelengkap atraksi wisata. Dilihat dari bahannya, produksi jajan memanfaatkan 
bahan lokal dan diolah pada daerah itu juga, sehingga nilai produksinya relatif murah.  
Usaha-usaha penghasil jajan bukan merupakan industri besar melainkan industri 
kelas kecil dan menengah. Jenis industri ini sebenarnya merupakan basis perekonomian 
masyarakat di negara kita untuk saat ini. Sebagai komoditas lokal yang potensial untuk di-
kembangkan, jajanan tradisional memerlukan sarana pemasaran dan distribusi yang me-
madai dan layak untuk bersaing dengan produk dari pabrik. 
2. Klasifikasi Jajan 
a. Menurut Cara Penyajian : 
i. Saji di Tempat 
Merupakan jajan yang hanya dinikmati dengan maksimal pada saat itu 
juga. Hal ini dapat dipengaruhi oleh daya tahan jajan atau keterkaitan jajan 
dengan acara tertentu. 
ii. Saji Tidak di Tempat    
Merupakan komoditas jajan yang bisa dinikmati dimana saja dan kapan 
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punyai daya tahan lama sehingga dapat dijadikan buah tangan khas dari suatu 
daerah ke daerah lain. 
b. Menurut Daya Tahannya : 
i. Kurang Dari Sehari   
Jajan kategori ini biasanya berupa makanan hasil olahan yang tidak 
menggunakan bahan pengawet. Kebanyakan jajan khas daerah tidak memakai 
bahan pengawet sehingga sehingga tidak bertahan lama. Akan tetapi jajan khas 
daerah tersebut tetap dapat dinikmati lebih dari sehari, meskipun demikian cita 
rasanya akan tetap berkurang. 
ii. Lebih Dari Sehari  
Merupakan jajanan yang telah mempunyai prospek pasar sehingga men-
dorong industri-industri kecil dan rumah tangga untuk memodifikasinya ke dalam 
kemasan yang lebih mempunyai daya tahan lama. Hal ini dimaksudkan agar 
jajanan mampu diproduksi dalam jumlah besar dan dapat dibawa ke daerah lain. 
c. Menurut Cara Menikmatinya : 
i. Formal  
Jajan jenis ini biasanya berupa makanan-makanan besar yang dinikmati 
pada even tertentu. 
ii. Non Formal 
Jajan jenis ini dapat dikonsumsi dalam suasana santai sambil menikmati 
acara atau pertunjukkan kesenian tradisional maupun sambil menikmati keindah-
an alam.  
 
II.6.  STUDI KASUS 
II.6.1. Fasilitas Penyedia Jajan 
Wilayah kota Surakarta mempunyai potensi penyedian bahan makanan sebagai jajanan 
maupun makanan khas dalam bentuk lain sangat besar. Pada umumnya, ada jenis makanan 
yang telah mempunyai merek dan pangsa pasar sendiri yang cukup prospektif, namun se-
bagian ada pula yang belum bermerek maupun belum mempunyai pangsa pasar yang cukup 
berarti. Hal tersebut dipengaruhi oleh besarnya modal dan citarasa khas dari jajanannya. Hasil 
produksi yang telah mempunyai merek dan pangsa pasar sendiri hingga ke luar kota, antara 
lain: serabi Notosuman, serabi gajah, abon varia, timlo Sastro, soto gading, soto Kirana, 
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ada beberapa komoditas yang sama namun masing-masing komoditas memiliki cita rasa ter-
sendiri dan disinilah muncul persaingan sehat antar industri untuk mendapatkan pasar. 
Sebenarnya masih banyak lagi jenis jajanan yang bisa memperkaya khasanah jajanan 
khas kota Surakarta seperti, cabuk rambak, brem, carabikang, sagon, sosis solo, intip, dan 
lain-lain. Jajanan yang telah tersebutkan di atas merupakan jajanan yang belum mempunyai 
merek dan proses pemasarannya secara masih secara tradisional dengan dijual di warung-
warung pasar atau pedagang kaki lima. 
Jajanan yang ada di kota Solo saat ini mempunyai dua sistem pemasaran, yaitu : 
1. Jajan yang dipasarkan secara modern dengan manajemen yang baik, meliputi jajanan-
jajanan yang dipasarkan melalui outlet-outlet dan toko-toko makanan maupun oleh-oleh 
seperti toko abon varia dan toko-toko lain yang tersebar di wilayah kota Surakarta. 
2. Jajan yang dipasarkan secara tradisional dengan manajemen tradisional pula, meliputi 
jajan-jajan yang dipasarkan oleh pedagang-pedagang kaki lima yang ada saat ini. Jika di-
lihat secara kuantitas jajan yang dipasarkan memang kurang begitu memadai, namun se-
cara kualitas jajan-jajan ini mampu memunculkan kekayaan makanan tradisional kota 
Surakarta. 
Saat ini toko oleh-oleh yang dipasarkan secara modern tersebar pada berbagai ruas 
jalan kota Surakarta, misalnya: Jl. Dr. Radjiman,  Jl. Urip Sumoharjo, Jl. Sutan Syahrir dan 
lain-lain. Untuk jenis makanan khas saji di tempat, sebenarnya sudah disediakan oleh 
pemerintah pada wilayah Pujasari Sriwedari, akan tetapi letak tersebut kurang berpotensi 
dalam menyedot perhatian para wisatawan untuk mengunjunginya. Sedangkan untuk jajanan 
yang dipasarkan secara tradisional, sirkulasi perdagangannya biasanya dipegang oleh para 
pedagang kaki lima. Wilayah distribusi perdagangannya biasanya berada pada pasar-pasar 
tradisional, seperti misalnya: pasar legi, pasar gedhe, pasar klewer dan lain-lain   
Tersebarnya letak toko-toko jajanan tersebut menimbulkan suatu kondisi yang tidak 
praktis bagi para wisatawan untuk mendapatkan dan merasakan makanan khas kota 
Surakarta. Dengan demikian perlu adanya wadah yang mewadahi sarana perbelanjaan 
makanan dan oleh-oleh agar wisatawan yang berkunjung dapat menghemat waktu dan dapat 
menikmati keindahan pesona kota Surakarta.  
 
II.6.2. Fasilitas Penyedia Souvenir 
Kondisi alam kota Surakarta yang menguntungkan memberikan kesempatan yang luas 
bagi masyarakatnya untuk berkarya mengolah hasil-hasil alam menjadi komoditas yang mem-
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Surakarta. Hasil-hasil kerajinan yang mempunyai nilai jual dan terdapat di wilayah kota 
Surakarta misalnya: handycraft dengan bahan kayu, rotan maupun logam, kemudian kerajinan 
tatah sungging, meubel, gamelan, blangkon dan lain-lain. Bila industri ini dilakukan dengan 
manajemen yang baik, maka akan membuka lapangan masyarakat juga meningkatkan taraf 
hidup masyarakat itu sendiri. 
Kota Surakarta juga berpotensi untuk mendistribusikan hasil-hasil kerajinan dari 
kawasan sekitarnya. Hal ini dimaksudkan agar menjadi stimulan bagi wisatawan dan turut me-
masarkan daerah tujuan wisata dimana souvenir tersebut berasal. Adapun souvenir-souvenir 
yang berasal dari sekitar wilayah kota Surakarta yaitu: kerajinan perunggu, tatah sungging, 
batu mulia, bambu dan masih banyak lagi yang lainnya. 
Industri kerajinan yang ada di kota Surakarta dan sekitarnya diantaranya dapat dilihat 
pada tabel II. 3. berikut : 
Tabel II.3. 
Jumlah Industri Kerajinan Beserta Daerah Penghasilnya  
di Daerah Surakarta dan Sekitarnya 
No Jenis Kerajinan Jumlah Wilayah produksi 
1 Kerajinan bambu 2 buah Desa Bulakan (Sukoharjo) dan desa Tengger 
(Wonogiri). 
2 Batik 41 buah Jl. Dr. Radjiman, Laweyan, Gentan, Citropuran, 
Kratonan, Kauman, Sondakan, Jl. Kantil, Sukoharjo, 
Wonogiri, Cemani, Serengan, Pasar Kliwon, Gading, 
dan Tipes.  
3 Batu mulia 4 buah Kompleks Alun-alun Utara, Kartopuran, Jl. Adi-
sucipto, desa Baturetno (Wonogiri) 
4 Blangkon / iket kepala 2 buah Jl. Teuku Umar, Jl. Hadiwijayan. 
5 Fiber Glass 2 buah Semanggi, Jagalan 
6 Gamelan 5 buah Alun-alun Utara, Bekonang, Banyudono, Lojiwetan, 
Semanggi. 
7 Kerajinan Kayu (ukir kayu 
/meubel, mainan anak-anak, 
wayang/topeng ). 
42 buah Petoran, J. Slamet Riyadi, Jl. Hayam Wuruk, Pucang 
Sawit, Pajang, Laweyan, Joyontakan, Jogosuran, 
Grogol, Wonogiri, Cemani, Danukusuman, Mojo-
songo, Kerten, Kampung Sewu, Nusukan, Panu-
laran, Banjarsari, Boyolali. 
8 Keramik 5 buah Jl. Kebangkitan Nasional, Panularan, Jaten, Jl. 
Musium (Sriwedari). 
9 Keris 3 buah Komplek alun -alun Utara, Badran, Nirbitan. 
10 Kulit (sepatu/sandal, tatah 
sungging/wayang kulit) 
15 buah Jl. Duku, Jl. Honggowongso, Nayu, Manyaran 
(Wonogiri), Banyudono, Sragen, Madegondo, 
Laweyan, kompleks alun – alun Utara, Pajang, Ke-
patihan, Penumping, Pujasari Sriwedari, Nusukan.  
11 Kuningan 4 buah Gading, Tipes, Jl. RM Said, Jl. Dr. Wahidin. 
12 Logam/besi 1 buah Jl. Dr. Wahidin. 
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14 Rotan 3 buah Gatak, Kartosuro, Laweyan. 
15  Tembaga 2 buah Secoyudan, Tumang (Boyolali) 
16 Tenun / lurik 4 buah Jl. Slamet Riyadi, Panularan, Semanggi, Pasar 
kliwon. 
17 Ukir kaca 3 buah Gremet, Cemani baru, Grogol. 
18 Tanah gerabah 2 buah Sraten, Panularan. 
Sumber : Dinas Pariwisata Kodya Dati II Surakarta.    
Sekarang ini, barang-barang hasil kerajinan kota Surakarta hanya dipasarkan melalui 
Counter-counter dan showroom masing-masing penghasil. Kondisi tersebut menyulitkan bagi 
wisatawan yang masih asing dengan kondisi kota Surakarta untuk mengenali dan me-
nemukannya. Dengan kata lain hal ini akan menyita waktu kunjungan untuk sekedar mencari 
lokasi pengrajin. Untuk itu, diperlukan sebuah wadah yang representatif untuk memberikan pe-
layanan bagi para wisatawan sekaligus memberikan kesempatan pemasaran yang baik.  
 
II.6.3. Fasilitas Penyedia Jasa 
Penyedia jasa di kota Surakarta yang ada saat ini adalah jasa hotel dan penginapan, 
rumah makan, biro perjalanan wisata dan jasa telekomunikasi. Fasiltas perhotelan yang ada 
relatif sudah cukup mewadahi untuk kota Surakarta. Berikut ini merupakan tabel yang me-
nunjukkan banyak jumlah hotel beserta klasifikasinya yang ada di kota Surakarta.  
Tabel II.4.  
Jumlah Hotel Beserta Klasifikasinya di Kota Surakarta 
Jumlah  Klasifikasi 
Hotel Kamar 
(1) (2) (3) 
1. Hotel Bintang Lima  
2. Hotel Bintang Empat 
3. Hotel Bintang Tiga 
4. Hotel Bintang Dua 
5. Hotel Bintang Satu  
6. Hotel Melati Tiga 
7. Hotel Melati Dua 
8. Hotel Melati Satu 
9. Belum Terklasifikasi 





















Sumber : Dinas Pariwisata Seni dan Budaya, 2002 
Fasilitas rumah makan di kota Surakarta sangat beragam dalam jenis sajian 
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lagi lainnya. Rumah makan yang telah mempunyai ijin untuk berusaha di kota Surakarta, ter-
akhir tercatat sejumlah 55 buah pada tahun 2003. Disamping itu, masih banyak warung makan 
sederhana dengan suguhan yang khas dan letaknya tersebar di seluruh penjuru kota 
Surakarta.  
Sedangkan pada bidang komunikasi wilayah kota Surakarta, jasa yang ditawarkan 
berupa warung telekomunikasi dan internet. Perkembangan usaha internet di kota Surakarta 
sudah mulai berkembang pesat dan terbukti telah berperan dalam mendukung bidang pari-
wisata di kota Surakarta. Jasa internet yang ada Surakarta antara lain yaitu: Yahoo, Masxun 
net, net pluzz, Solonet, Hawai net, Speed dan masih banyak lagi yang lainnya. 
Pada bidang jasa biro perjalanan yang ada di kota Surakarta masih berupa agen-agen  
untuk melayani pemesanan tiket dan penyewaan mobil. Belum ada terobosan yang dilakukan 
oleh para panyedia jasa wisata untuk menawarkan rangkaian perjalanan khusus ke daerah-
daerah tujuan wisata dalam kota Surakarta maupun di sekitar kota Surakarta. Saat ini kota 
Surakarta tercatat telah memiliki 28 buah biro jasa perjalanan wisata dan banyaknya jumlah 
biro perjalanan wisata tersebut telah menciptakan iklim persaingan dengan beragam paket 
wisata yang ditawarkan. 
Dilihat dari potensi kotanya, kota Surakarta sangat prospektif untuk diselenggarakannya 
sebuah rangkaian wisata kota baik dilihat dari sisi kesejarahan maupun keragaman warna 
budayanya. Dengan kondisi antara masing-masing penyedia jasa wisata yang kurang ber-
koordinasi untuk memunculkan visi bersama dalam memajukan pariwisata kota Surakarta, 
maka akan sulit untuk menggali dan mengemas potensi-potensi yang telah ada. Hal yang 
dapat dilakukan adalah dengan memberikan rangkaian pelayanan kepariwisataan didukung 
oleh masing-masing pihak terutama para penyedia jasa wisata dan didukung oleh semua 
lapisan masyarakat dengan mengemas sedemikian rupa potensi kota yang ada ke dalam se-
buah rangkaian perjalanan wisata yang representatif.  
 
II.6.4. Fasilitas Pementasan Kesenian Tradisional 
Kota Surakarta memiliki potensi atraksi kesenian tradisional yang beragam. Kesenian 
tersebut merupakan hasil ekspresi turun-temurun yang diwarisi oleh para generasi penerus 
dari generasi pendahulunya. Kesenian tradisional dari kota Surakarta antara lain meliputi: pe-
wayangan (wayang wong, wayang kulit), seni musik jawa (karawitan, gamelan), dan seni tari 
jawa (beksan putra dan putri, sendratari). Keberadaan kesenian tradisional yang ada di kota 
Surakarta sudah terbukti mampu menarik minat dari para warga negara asing. Hal tersebut 




  BAB I - 40 
tradisional dengan cara melakukan studi khusus langsung ke Indonesia atau dengan mem-
boyong para seniman Indonesia menuju ke negaranya untuk menunjukkan keterampilannya 
dalam berseni.  
Saat ini, tempat yang tercatat masih konsisten dalam eksistensinya untuk menampilkan 
kesenian tradisional adalah keraton Surakarta, Pura Mangkunegaran, Taman Budaya 
Surakarta dan taman Sriwedari. Keraton Surakarta dan Puro Mangkunegaran masih me-
nampilkan seni tari tradisional yang bersifat sakral karena masih berkaitan dengan tradisi, 
sedangkan pada Taman Budaya Surakarta menampilkan kesenian yang bersifat kontemporer 
dalam hal seni tari, musik dan teater. Kesenian Wayang Wong masih tetap eksis keber-
adaannya pada lokasi yang berada satu komplek dengan Taman Sriwedari.   
Sekarang ini, keberadaan kesenian tradisional di kota Surakarta kurang mendapat per-
hatian dari masyarakatnya sendiri. Hal yang ironis justru kesenian tradisional inilah yang men-
jadi daya tarik penting dalam industri pariwisata, bahkan tak jarang para turis tertarik untuk 
mempelajarinya daripada masyarakat yang memiki budaya itu sendiri. Besarnya daya tarik 
yang ditimbulkan oleh kesenian tradisional merupakan hal yang mendasari  penambahan 
unsur atraksi kesenian tradisional ke dalam wadah yang dirancang.  
II.7. KESIMPULAN 
Kota Solo, merupakan sebuah kota yang ideal untuk dikembangkan menjadi sebuah kota 
pariwisata. Pernyataan tersebut muncul berdasarkan hal-hal sebagai berikut: 
1. Ditinjau dari letak geografisnya, kota Solo mempunyai posisi yang strategis karena ter-
masuk ke dalam wilayah Joglosemar (Jogjakarta, Solo, Semarang) yang dikenal sebagai 
grup kota dengan potensi kepariwisataan yang besar. Kepopuleran tersebut akan men-
dongkrak tingkat kunjungan wisatawan ke kota Surakarta. 
2. Letak kota Surakarta berdekatan dengan daerah wisata lain seperti Tawangmangu dan 
Sangiran, kondisi ini akan menyebabkan para wisatawan setelah singgah di kota Surakarta 
mempunyai pilihan untuk meneruskan perjalanan wisata dan menentukan tempat tujuan 
wisata lain di sekitar kota Surakarta. Dari kondisi yang telah tersebutkan di atas, diharapkan 
dengan pengembangan sektor pariwisata pada kota Surakarta dapat memperkenalkan kota 
wisata lain di sekitar kota Surakarta. 
3. Sarana dan prasarana kepariwisataan di kota Surakarta sudah cukup mendukung kegiatan 
kepariwisataan kota. Hal tersebut ditunjukkan dengan keberadaan hotel-hotel berbintang, 
bandara Adisumarmo, stasiun kereta Balapan dan Jebres, tempat penjualan souvenir (alun-
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lain-lain. Hal-hal yang telah tersebutkan merupakan modal yang mendukung perkembangan 
dunia kepariwisataan di kota Surakarta. 
4. Ditinjau dari segi kesejarahannya, Sejarah kota Solo tidak lepas dari kebesaran kerajaan 
Jawa. Dengan sejarah perkembangan kota yang memiliki kaitan erat dengan Keraton 
Mataram, kota Surakarta (bersama-sama dengan Kota Yogyakarta) selama hampir dua 
abad menjalankan fungsi dan menyandang status sebagai pusat pertumbuhan dan per-
kembangan budaya Jawa. Kondisi tersebut menyebabkan kota Surakarta memiliki banyak 
warisan budaya yang akan menjadi item budaya untuk ditawarkan dalam sektor kepari-
wisataan kota. 
5. Keberadaan Keraton kasunanan Surakarta dan Pura/Istana Mangkunegaran dalam satu 
wilayah kota semakin memperkuat image kota Surakarta sebagai kota budaya dan hal ter-
sebut juga menjadikan Surakarta sebagai poros sejarah, seni dan budaya yang mempunyai 
nilai jual.  
6. Keberadaan bangunan-bangunan kuno bersejarah yang mengiringi perkembangan kota 
Surakarta sampai saat ini merupakan suatu aset yang berharga untuk mendukung kegiatan 
pariwisata di kota Surakarta. Keberadaan bangunan-bangunan kuno tersebut dapat me-
narik minat wisatawan untuk datang berkunjung dan menyaksikannya. Hal tersebut sesuai 
dengan asas dibuatnya suatu daerah tujuan wisata yaitu, ada sesuatu yang menarik untuk 
dilihat (something to see) dimana bangunan-bangunan bersejarah tersebut termasuk ke 
dalam jenis lingkungan ciptaan manusia (Man Made Supply).  
7. Adat/tradisi budaya yang ada di negara Indonesia mempunyai nilai budaya yang tinggi 
sebab merupakan budaya warisan dari nenek moyang dan masih tetap terpelihara sampai 
sekarang. Selama ini, pandangan hidup (The Way of Life), berupa tata cara hidup 
masyarakat, telah terbukti dapat menarik minat wisatawan untuk mengunjunginya.  
8. Umumnya setiap kesenian daerah selalu menjadi suatu item yang digunakan untuk misi 
pertukaran budaya antar bangsa. Keberadaan kesenian daerah setiap suku bangsa selalu 
menjadi hal yang menarik untuk diamati oleh suku bangsa yang lain. Pernyataan yang telah 
tersebutkan menunjukkan bahwa kesenian daerah dapat menjadi salah satu faktor penting 
yang mendukung kegiatan kepariwisataan suatu kota. Kota Surakarta sebagai kota pusat 
kebudayaan Jawa, menyimpan banyak kesenian daerah yang merupakan warisan budaya 
yang turun temurun dari nenek moyang. Contoh dari kesenian yang dimiliki oleh kota 
Surakarta antara lain, seni pewayangan (wayang kulit), seni musik Jawa (karawitan, 
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9. Sektor industri kecil merupakan basis perekonomian pada masyarakat Surakarta untuk saat 
ini. Sektor industri kecil tersebut menampung berbagai macam komoditas lokal yang 
potensial untuk dikembangkan. Pengolahan jajanan tradisional dan ketrampilan pembuatan 
kerajinan lokal khas Surakarta merupakan warisan dari nenek moyang dan juga sebuah 
bentuk budaya yang harus dijaga. Komoditas lokal tersebut memerlukan sarana pemasaran 
dan distribusi yang memadai, sedangkan dunia pariwisata merupakan jawaban dari per-
masalahan tersebut karena hal yang berbau budaya selalu menarik minat konsumtif para 
wisatawan.  
 
Dari pernyataan-pernyataan yang telah tersebutkan di atas dapat diperoleh kesimpulan 
bahwa kota Surakarta merupakan kota yang sangat potensial untuk dikembangkan sebagai 
suatu kota pariwisata. Dengan didirikannya suatu bangunan Pusat Jajan dan Souvenir pada 
kota pariwisata Surakarta, diharapkan keberadaan bangunan tersebut dapat memperlengkap 




BAB III  
TINJAUAN TEORI 
 
Untuk mewujudkan wadah Pusat Jajan dan Souvenir sesuai dengan penekanan dan tujuan 
perancangan dalam penulisan ini, maka dilakukan pendekatan-pendekatan teori sebagai berikut: 
 
III.1.  TINJAUAN TEORI REGIONALISME ARSITEKTUR 
Pengkajian terhadap teori regionalisme ini dilakukan untuk mendapatkan pendekatan 
prinsip perancangan fisik dan non fisik dari bangunan yang akan dirancang. Prinsip-prinsip 
regionalisme arsitektur tersebut akan ditinjau dari pendapat tiga tokoh di bawah ini, yaitu: 
 
II.1.1. Menurut Curtis23 
Regionalisme merupakan peleburan atau penyatuan yang lama dengan yang baru, 
yang regional dan yang universal dalam menghasilkan bangunan baru yang bersifat abadi. 
Adapun ciri kedaerahan yang dimaksud adalah meliputi iklim, budaya setempat dan teknologi. 
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Hal ini bukan berarti hanya pada bentuk-bentuk yang melekat pada bangunan tradisional saja, 
karena arsitektur juga menuntut adanya makna (meaning). 
 
II.1.2. Menurut Suha Ozkan24 
Pada dasarnya pendekatan regionalisme dalam arsitektur terbagi menjadi dua, yaitu: 
1. Concrete Regionalism 
Pendekatan pada ekspresi daerah atau regional dengan mencontoh kehebatan 
bagian-bagian atau seluruh bangunan. Apabila bangunan-bangunan tadi sarat dengan 
nilai-nilai spiritual maupun perlambangan yang sesuai, maka bangunan tersebut akan 
lebih dapat diterima di dalam bentuknya yang baru dengan memperlihatkan nilai-nilai 
yang melekat pada bentuk aslinya. Hal lain yang terpenting adalah mempertahankan ke-
nyamanan bangunan baru dengan ditunjang oleh kualitas bangunan lama. 
2. Abstract Regionalism 
Menggabungkan unsur-unsur kualitas abstrak bangunan (massa, padat dan 
rongga, proporsi, massa meruang, penggunaan pencahayaan dan prinsip-prinsip struktur) 
dalam bentuk yang diolah kembali. 
Dari kedua cara tersebut, regionalisme diharapkan dapat menghasilkan bangunan 
yang bersifat abadi, melebur atau menyatukan antara yang lama dan yang baru, antara 
yang regional dan yang universal. 
 
II.1.3. Menurut Ra. Wondoamiseno25 
Ra. Wondoamiseno mencoba mengkaitkan antara Arsitektur Masa Lampau (AML) 
dengan Arsitektur Masa Kini (AMK), melalui beberapa kemungkinan hasil akhir sebagai 
berikut:   
1. Tempelan elemen AML pada AMK. 
2. Elemen fisik AML menyatu di dalam AMK. 
3. Elemen Fisik AML tidak terlihat jelas di dalam AMK. 
4. Wujud AML mendominasi AMK. 
5. Ekspresi wujud AML menyatu dalam AMK. 
 
Selanjutnya diungkapkan bahwa AML dan AMK, secara visual harus menyatu (unity), 
yang dicapai dalam kesatuan komposisi arsitektur meliputi: 
                                                          
24  Curtis William, Regionalism Architecture Concept Media, Singapore, 1985. 
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a. Dominasi, ada satu elemen yang menguasai komposisi, hal ini dapat dicapai dengan 
menggunakan warna, material maupun objek-objek pembentuk komposisi itu sendiri. 
b. Pengulangan, dapat dilakukan dengan mengulang bentuk, warna, tekstur maupun 
proporsi, dilakukan dengan keanekaragaman irama atau repetisi agar tidak terjadi 
kesenadaan. 
c. Kesinambungan, adanya basis penghubung maya yang menghubungkan per-
letakkan objek pembentuk komposisi. 
 
Berbagai macam pendapat mengenai regionalisme yang telah tersebutkan di atas 
apabila disimpulkan mempunyai maksud kurang lebih sebagai berikut, yaitu apabila ingin me-
nampilkan arsitektur yang berjati diri hendaknya kembali menggali dan mengkaji potensi-potensi 
lokal yang ada untuk kemudian diolah dalam kembalii dalam merancang suatu arsitektur 
lingkungan buatan. 
 
Kemudian, untuk memenuhi penekanan perancangan dari penulisan konsep ini yaitu, men-
ciptakan nuansa lokal pada wadah yang dirancang sekaligus sebagai acuan hal yang dibahas 
pada aspek regionalisme arsitektur, maka perlu dilakukan pengkajian terhadap langgam arsitektur 
tradisional Jawa sebagai berikut: 
 
IV.1.  TINJAUAN TERHADAP ARSITEKTUR TRADISIONAL JAWA 
Sebagai daerah yang dianggap sebagai pusat kebudayaan Jawa, segala bentuk 
arsitektur tradisional di wilayah kota Surakarta tentunya merupakan pengejawantahan dari ke-
budayaan Jawa itu sendiri. Pada dasarnya, langgam arsitektur tradisional Jawa mempunyai 
perhatian besar terhadap hal tentang keterpaduan dengan lingkungan. Hal tersebut ditunjukkan 
dengan berbagai penyelesaian desain yang terbentuk sebagai akibat dari kondisi lingkungan 
tropis yang ada. Sebagai contoh misalnya: atap dengan kemiringan minimal 30º untuk me-
nanggapi terhadap curah hujan yang tinggi, penggunaan kayu sebagai material utama untuk 
konstruksi bangunan karena kayu merupakan bahan lokal yang mudah didapat dari alam 
lingkungan sekitarnya dan sesuai dengan tekhnologi dan keterampilan manusia pada masa itu, 
mendesain bangunan dengan banyak bukaan sehingga dapat memanfaatkan penghawaan 
alami juga menciptakan kesan menyatu dengan lingkungan, penggunaan ornamen bangunan 
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Untuk pembahasan lebih lanjut, pada bab ini akan dijabarkan mulai dari aspek-aspek 
yang mempengaruhi sampai dengan identifikasi unsur-unsur yang terdapat dalam arsitektur 
tradisional Jawa. 
 
II.1.1. Simbolisme Dalam Budaya Jawa 
Bentuk-bentuk simbolisme sangat dominan dalam kebudayaan Jawa. Hal ini terlihat 
dalam tindakan sehari-hari dan tingkah laku orang Jawa, sebagai realisasi dari pandangan dan 
sikap hidupnya yang berganda. Bentuk-bentuk simbolisasi dapat terlihat pada religi, tradisi, 
dan dalam berkesenian.  
Arsitektur sebagai salah satu hasil budaya manusia Jawa tidak terlepas dari simbolisme 
ini. Masyarakat Jawa akan merasa tidak enak hati (perkewuh) bila menyampaikan pesan-
pesannya secara gamblang sehingga dipakailah simbol-simbol untuk memperhalus pesan ter-
sebut. Semua bentuk simbolisme adalah sebuah cara/alat untuk menuliskan segala macam 
bentuk pesan pengetahuan kepada masyarakat. 
Maksud dan tujuan simbol-simbol kebudayaan orang Jawa bertujuan untuk : 
1. Sebagai tanda untuk memperingati suatu kejadian tertentu agar dapat diketahui atau di-
ingat kembali oleh masyarakat segenerasinya ataupun generasi berikutnya. 
2. Dipakai sebagai media perantara dalam religinya. 
II.1.2. Identifikasi Fisik Arsitektur Tradisional Jawa 
1. Arah Orientasi Bangunan 
Rumah tinggal tradisional Jawa pada umumnya merupakan ungkapan dari hakekat 
penghayatan terhadap kehidupan. Orientasi terhadap sumbu kosmis dari arah Utara–
Selatan tempat tinggal Ratu Kidul, Dewi Laut Selatan dan Dewi Pelindung Kerajaan 
Mataram. Orientasi terhadap sumbu kosmis dari arah Barat–Timur untuk rakyat biasa 
tidak diperbolehkan karena arah Timur juga merupakan tempat tinggal Dewa Yamadipati, 
yang dalam cerita pewayangan mempunyai tugas mencabut nyawa orang. Urusan ke-
matian adalah di tangan Yamadipati.26 Apabila ditelaah lebih jauh sebenarnya arah 
orientasi ini juga merupakan suatu solusi kritis dalam menghadapi iklim setempat. Dengan 
mengorientasikan arah hadap bangunan terhadap sisi Utara-Selatan maka cahaya 
matahari dari Arah Timur dan Barat dapat dihindari sekaligus mendapatkan angin se-
banyak-banyaknya dari sisi Utara (angin laut siang hari) dan sisi Selatan (angin darat 
matahari.  
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2. Tipologi  
Tipologi fisik bangunan tradisional Jawa dapat dilihat dari bentukan denah dan 
atap-atapnya yang khas. Denah dari bangunan tradisional Jawa mempunyai bentuk yang 
simetris dan kaku seperti misalnya bentuk bujur sangkar atau persegi panjang, sedangkan 
bentuk-bentuk lain seperti oval atau bulat tidak lazim digunakan pada bangunan 
tradisional Jawa.  
Sedangkan atap pada bangunan tradisional Jawa terbentuk dengan maksud untuk 
menunjukkan status sosial dari pemiliknya. Pada jaman dahulu, perbedaan rumah pada 
kaum bangsawan dengan rumah rakyat biasa terlihat dari tipologi dan tingkat kerumitan 
strukturnya. Jenis-jenis atap yang digunakan untuk kaum rakyat biasa pada jaman dahulu 
antara lain adalah: panggangpe, panggangpe gedhang selirang, kodokan, kampung, 
kampung srotongan, kampung jompongan, limasan, limasan lawakan dan joglo 
jompongan. Sedangkan untuk kaum bangsawan biasanya menggunakan jenis-jenis atap 
bangunan sebagai berikut, antara lain: kampung jompongan, limasan, limasan lawakan, 
limasan trajumas, joglo jompongan, joglo wantah apitan, dan joglo mengkurat.  
Selain untuk menunjukkan status sosial, atap juga digunakan sebagai simbol untuk 
sesuatu yang berhubungan dengan hal yang keramat. Jenis atap yang dimaksud adalah 
jenis tajug, yang dianggap tabu untuk digunakan pada bangunan yang bersifat ke-
duniawian. 
 
3. Langgam dan Ragam Hias 
Ragam hias adalah semua bentuk dekorasi yang dipakai untuk memperindah 
bangunan. Hiasan pada bangunan rumah tradisional jawa pada dasarnya ada 2 macam27, 
yaitu hiasan konstruksional (menyatu dengan bangunan) dan hiasan yang non kon-
struksional (dapat terlepas dari bangunan dan tidak mempunyai pengaruh terhadap 
sistem konstruksi).  
Ragam hias selain berfungsi untuk memberi keindahan pada bangunan juga mem-
punyai arti simbolis yang memberikan makna kepada manusia untuk memperingati suatu 
peristiwa tertentu, batasan ritual dan sebagainya. Ragam hias diletakkan pada bagian-
bagian bangunan tertentu yang disesuaikan dengan arti dan maksud perletakkannya.  
                                                          
27 Drs. H. J. Wibowo, Arsitektur Tradisional Daerah Istimewa Yogyakarta,  Departemen P & K Proyek Inventarisasi dan 




  BAB I - 47 
Berikut ini merupakan penjabaran macam-macam ragam hias pada arsitektur tradisional 
Jawa, yaitu: 
a. Motif tanaman 
Hiasan flora maupun fauna merupakan hiasan yang menggambarkan suasana 
kehidupan alam surga atau tempat tinggal para dewa yang penuh dengan keindahan. 
Hiasan flora yang sering didapati pada bangunan tradisional Jawa adalah macam 
flora yang memiliki makna suci, berwarna indah, berbentuk halus simetris atau yang 
serba estetis. Macam flora yang akan dikemukakan dalam uraian ini merupakan pe-
nyimbolan dari bagian-bagian tumbuhan seperti: batang, daun, bunga, buah, ujung 
pohon-pohon dan sebagainya. 
Jenis ragam hias flora yang ada pada arsitektur tradisional Jawa antara lain: 
lung-lungan (simbol dari batang tumbuhan melata), nanasan (bentuk mirip dengan 
buah nanas), kebenan (mirip dengan bentuk pohon keben), patran (bentuk seperti 
daun yang berderet-deret), padma (bentuk seperti bunga padma, profil singasana 
budha), dan lain sebagainya. 
                               
Lung – lungan                                            Patran         
        
                 Kebenan   
Gambar III.1. Macam Ragam Hias Tradisonal dengan Motif Tanaman 
b. Motif binatang 
Macam hiasan fauna yang didapati pada bangunan tradisional Jawa berupa 
wujud yang disetilisasikan, seperti yang lazim kita jumpai dalam candi dan pe-
wayangan. Biasanya bentuknya berupa burung garuda, kala, makara, ular, harimau, 
gajah dan sebagainya. Cara penggambaran dari ragam jenis ini ada yang secara 
utuh, ada yang hanya sebagian dan adapula yang hanya karakteristiknya saja. 
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        Tipe 1                        Tipe 2               Tipe 3 
Gambar III.2. Macam-Macam Tipe Ragam Hias Peksi Garuda 
c. Motif alam 
Ragam hias ini pada umumnya penggambarannya secara stilasi dan per-
kembangannya juga sudah begitu jauh, sehingga sukar sekali untuk dirunut kembali 
bentuk asal mulanya. Hal tersebut perlu dimaklumi karena ragam hias ini hidup di 
kalangan pedesaan yang tumbuh berkembang dengan bebas.   
Macam ragam hias perwujudan alam ini antara lain berupa gunung, matahari, 
bulan, hujan, petir (bledheg), air, api, dan lain-lain. 
 
 
Gb III.3. Banyu Tetes 
d. Motif sebagai hasil kecerdasan manusia 
Motif ini merupakan ilmu ukur paling kuno dan sudah terdapat sejak jaman 
neolitik. Motif tersebut berupa titik-titik, garis-garis sejajar, lengkung, garis-garis 
potong, lingkaran, spiral dan sebagainya dalam bentuk meander, simbol bertuah atau 
diagram kosmogonis yang melambangkan hubungan manusia dengan alam semesta. 
Motif ini juga berkembang pada jaman Hindu seperti misalnya, mahkota yang terbuat 
dari seng dan diletakkan pada bubungan rumah joglo. 
Kemudian pada zaman madya juga terdapat motif jenis ini dengan bentuk se-
macam kaligrafi. Biasanya motif ini terdapat pada bagian umpak dan saka guru, 
mempunyai arti mistik kalau bentuk kaligrafi tersebut menyebut nama Allah SWT atau 
Nabi Muhammad SAW. Motif jenis ini menunjukkan suatu bukti bahwa ornamen tidak 
hanya berfungsi sebagai hiasan saja tetapi juga mempunyai arti tertentu. 
 
4. Struktur dan Konstruksi 
Secara konseptual, sistem konstruksi pada bangunan tradisional Jawa dilihat 
sebagai suatu elemen yang saling terpisah. Hal tersebut terlihat dalam konsep kepala-
badan-kaki manusia yang diwujudkan pada bangunan dengan menganggap bagian 
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sebagai badan dan atap sebagai kepala. Unsur-unsur tersebut meskipun masing-masing 
mempunyai fungsi dan kegunaan yang berbeda, tetapi elemen bangunan makin ke atas 
dianggap lebih penting seperti kepala – badan – kaki, demikian juga bagian depan lebih 
dihargai dari bagian belakang sehingga mendapat perhatian yang lebih. Dalam ke-
nyataannya, sistem konstruksi bangunan tradisional Jawa memang dapat dibongkar se-
hingga memungkinkan untuk dapat dipindah letaknya.  
Konstruksi rumah tradisional Jawa berdasarkan atas sistem yang dapat dibongkar 
pasang (knock down). Sistem konstruksi tersebut dapat dilihat pada bagian umpak, saka 
guru dan dinding dari bangunan tradisional Jawa. Soko guru atau tiang tegak terhubung 
pada pondasi umpak tradisional dengan cara membuat purus patok (pen segi empat di 
tengahnya) yang dipasangkan ke dalam purus wedokan (lubang di dalam umpak). Ke-
dudukan pondasi umpak sendiri terletak di atas permukaan tanah sehingga tidak ter-
tanam. Hal tersebut menciptakan suatu kondisi dimana struktur pondasi umpak dan soko 
guru sewaktu-waktu dapat dibongkar untuk dipindahkan. 
Sedangkan pada struktur dinding bangunan tradisional Jawa, digunakan anyaman 
bambu yang dipasang pada kerangka kayu dengan teknik jepitan (clip fixing). Setiap 
kerangka kayu tersebut secara fleksibel dapat dibongkar dan dipasang pada bagian lain 
ketika terjadi pelebaran ruang dalam bangunan tradisional Jawa. Sebagai salah satu 
contoh misalnya, ketika diadakan pertunjukkan wayang kulit, dinding-dinding pada 
pendopo dan dalem dapat dilepas sehingga dapat dipergunakan sebagai tempat duduk  
para tamu atau penonton, sedangkan pada bagian pringgitan digunakan untuk per-
tunjukkan wayang. 
 
Selain hal-hal yang telah tersebutkan di atas, selanjutnya perlu dilakukan pertimbangan ter-
hadap upaya untuk mewujudkan sebuah wadah yang mempunyai fungsi pariwisata sekaligus ber-
sifat komersial. Pertimbangan-pertimbangan tersebut berkaitan dengan aspek daya tarik bangunan 
sebagai bangunan komersial supaya dapat menarik pengunjung untuk mendatanginya. Untuk men-
capai hal-hal yang telah tersebutkan, maka dilakukan pengkajian terhadap aspek-aspek sebagai 
berikut:   
 
V.1.  TINJAUAN ASPEK DAYA TARIK   
II.1.1. Unsur Daya Tarik Ditinjau Dari Aspek Psikologi Lingkungan dan Psikologi Sosial.  
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Pengertian daya tarik, dalam kaitannya dengan lingkungan, adalah rangsang yang 
ditimbulkan oleh suatu lingkungan sehingga dapat menarik minat orang untuk me-
ngunjunginya. Preferensi atau kesukaan terhadap suatu lingkungan dipengaruhi oleh hal-
hal sebagai berikut (S. Kaplan dan R. Kaplan)28 : 
a. Keteraturan (coherence): semakin teratur semakin disukai. 
b. Tekstur, yaitu kasar lembutnya suatu pemandangan, semakin lembut semakin di-
sukai. 
c. Keakraban dengan lingkungan, makin mudah suatu lingkungan untuk dikenali, akan 
semakin disukai. 
d. Keluasan ruang pandang, makin luas ruang pandang makin disukai. 
e. Kemajemukan rangsang, semakin banyak elemen yang terdapat dalam pe-
mandangan, semakin disukai.  
f. Misteri atau kerahasiaan yang tersembunyi dalam pemandangan, stimulus objek 
yang mengandung misteri lebih menarik. 
2. Unsur Daya Tarik Ditinjau dari Segi Psikologi Sosial 
Apabila ditinjau dari segi tentang penyesuaian dan hubungan kemanusiaan 
(sosial), aspek daya tarik merupakan hasil terpenting dari persepsi sosial. Ada lima faktor 
penentu daya tarik29, yaitu : 
a. Daya tarik fisik 
Faktor ini berhubungan dengan hasil penginderaan dengan panca indera manusia. 
b. Kemampuan 
Faktor ini berhubungan dengan kemampuan atau potensi yang dimiliki. 
c. Kedekatan 
Faktor ini berhubungan dengan jarak baik jarak visual maupun jarak tempuh. 
d. Kemiripan 
Faktor ini berhubungan dengan pengalaman-pengalaman estetis yang pernah di-
alami. 
e. Keuntungan 
Faktor ini berhubungan dengan peranannya dalam memberikan keuntungan. 
                                                          
28 Sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Lingkungan, dikutip dari S. Kaplan dan R. Kaplan, Fisher, Hal 43 
29 James F. Callhoun, Joan Ross Acocella, Psikologi Tentang Penyesuaian dan Hubungan Kemanusiaan, IKIP 
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Dari kelima faktor penentu daya tarik tersebut, masing-masing dapat berperan 
sendiri-sendiri namun kesemuanya dapat pula berperan secara bersama-sama dalam me-
nentukan daya tarik suatu objek. 
 
II.1.2. Unsur Daya Tarik Ditinjau dari Segi Ekspresi Arsitektur 
Dalam upaya untuk mencapai suatu ekspresi, seorang arsitek harus membuat banyak 
keputusan yang subyektif. Keputusan yang diambil tersebut meliputi: bentuk, skala, proporsi, 
irama, tekstur dan warna pada setiap elemen bangunan dan bentuk elemen bangunan. 
Ketika arsitek mempertimbangkan keputusan untuk mendapatkan hasil yang lebih baik 
atau penampilan yang lebih indah, agung, megah, dinamis dan sebagainya, unsur logika dan 
kepekaan perasaan lebih banyak berperan. Unsur logika dan perasaan adalah suatu ke-
putusan yang mungkin akan memberikan identitas pada bangunan yang khas, yang dapat di-
kenang dalam tingkatan yang lebih rendah atau lebih tinggi.   
Berikut ini, akan dijabarkan mengenai unsur-unsur yang mendukung terbentuknya 
eskpresi arsitektur, antara lain sebagai berikut: 
1. Skala dan proporsi 
Skala dalam arsitektur menunjukkan perbandingan antara elemen bangunan atau 
ruang dengan suatu elemen tertentu yang ukurannya sesuai dengan manusia. Skala 
terdiri dari 3 macam30, yaitu: 
a. Skala Manusia 
Pada skala ini, penekanan diarahkan pada penggunaan ukuran dimensi 
manusia atau gerak ruang manusia terhadap objek atau benda yang dirancang. 
b. Skala Generik 
Pada skala ini, perbandingan diarahkan pada penggabungan suatu elemen 
atau ruang terhadap elemen lain yang berhubungan di sekitarnya. 
c. Skala Gambar/Skala Peta 
Yaitu perbandingan perbesaran atau perkecilan antara gambar atau peta yang 
dikerjakan dengan mempergunakan satuan ukuran angka/numerik ataupun grafik.  
Skala dalam arsitektur adalah suatu kemampuan manusia secara kualitas untuk 
membandingkan bangunan atau ruang. Pada ruang-ruang yang masih terjangkau oleh 
manusia, skala ini dapat langsung dikaitkan dengan ukuran manusia. Pada ruang yang 
melebihi jangkauan manusia, penentuan skala harus didasarkan pada pengamatan visual 
dengan membandingkannya terhadap ketinggian manusia sebagai tolok ukurnya.  
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Berikut ini akan dijabarkan tentang sejauh mana aspek skala ruang dalam suatu 
lingkungan mempengaruhi faktor manusianya. 
(1) Skala ruang intim 
Merupakan skala ruang yang kecil sehingga memberikan rasa per-
lindungan bagi manusia yang berada di dalamnya. Biasanya untuk skala ruang 
kecil, keintiman akan timbul karena gerak manusia sangat terbatas. 
(2) Skala ruang monumental 
Merupakan skala ruang yang besar dengan suatu objek yang mempunyai 
nilai tertentu sehingga manusia akan merasakan keagungan dari ruang tersebut. 
Pada skala ini, manusia diarahkan supaya merasa terangkat perasaan spiritual-
nya dan terkesan pada keagungan yang dirasakannya. 
(3) Skala ruang kota 
Merupakan skala ruang yang dikaitkan dengan kota serta lingkungan 
manusianya, sehingga manusia merasa memiliki atau kerasan pada lingkungan 
tersebut. 
(4) Skala ruang menakutkan 
Pada skala ini objek bangunan mempunyai ketinggian yang berada jauh 
di atas skala ukuran manusia. Hal ini akan terasa bila kita berjalan di antara 
bangunan tinggi dengan jarak antarbangunan yang berdekatan.  
 
2. Irama31  
Irama atau diartikan sebagai sebuah pengulangan yang teratur atau harmonis dari 
garis-garis, bentuk-bentuk, potongan-potongan atau warna-warna. Di dalamnya termasuk 
pengertian pokok dari pengulangan sebagai suatu alat untuk mengorganisir bentuk-
bentuk dan ruang-ruang dalam arsitektur. 
Irama merupakan sebagian dari pengalaman manusia dalam menghargai dan ber-
komunikasi dengan bangunan. Dalam arsitektur, irama visual dapat dimengerti langsung 
dari pergerakan pengamat melalui ruang misalnya, berjalan melalui lorong (colonade) 
yang panjang atau ketika mata pengamat mengamati muka luar bangunan dan merekam 
perubahan dari jendela dan tembok. 
Arsitektur adalah pengalaman yang melibatkan ruang intuitif melalui jarak waktu. 
Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa pemakaian irama adalah penting di 
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dalam komunikasi yang ditampilkan oleh bangunan karena dapat menambah suatu ke-
pentingan ke arah kejelasan atau ketegasan.  








3. Tekstur   
Tekstur adalah kumpulan titik-titik kasar atau halus yang tidak beraturan pada 
suatu permukaan benda atau objek.32 Titik ini dapat berbeda dalam ukuran warna, bentuk, 
atau sifat dan karakternya seperti ukuran besar kecilnya, gelap terangnya, bentuk bulat 
persegi, atau tak beraturan sama sekali. Suatu tekstur yang susunannya agak teratur atau 
teratur disebut dengan corak atau pattern. 
Tekstur berfungsi untuk menguatkan atau mengurangi kesan yang secara dasar di-
timbulkan oleh suatu bentuk. Dalam menilai bentuk, kita tidak dapat mengabaikan peran 
tekstur karena kualitas yang ada dalam bentuknya sendiri dapat dipertegas dan di-
kaburkan oleh sifat permukaanya. Seperti halnya skala, bentuk dan warna, maka tekstur 




Warna dalam arsitektur dipergunakan untuk menekankan atau memperjelas 
karakter suatu objek atau memberikan aksen pada bentuk dan bahannya. Warna dalam 
kaitannya dengan suatu karya desain adalah sebagai salah satu elemen yang dapat 
mengekspresikan suatu objek disamping bahan, tekstur, dan garis. Warna dapat mem-
berikan kesan yang diinginkan oleh si perancang dan mempunyai efek psikologis. Se-
bagai contoh misalnya, pemilihan suatu warna yang memberikan kesan ruang menjadi 
luas atau sempit, sejuk atau hangatnya ruangan, berat atau ringannya suatu benda dan 
sebagainya.   
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Unsur selanjutnya yang tidak kalah penting untuk dibahas dalam penulisan konsep ini 
adalah mengenai ruang terbuka. Sebagai bangunan yang bernuansa lokal dengan ciri interaksi 
antar manusia yang dominan dilakukan pada ruang luar, maka aspek-aspek perancangan ruang 
terbuka menjadi suatu hal yang penting untuk dikaji dalam upaya untuk mencapai kenyamanan 
ruang luar. Hal tersebut semakin diperkuat dengan konsep perencanaan bangunan yang di-
rencanakan mempunyai massa jamak, sehingga terbentuk ruang terbuka antar massa bangunan.  
Dengan kondisi yang telah tersebutkan, maka pembahasan terhadap aspek ruang terbuka 
menjadi suatu hal yang mutlak untuk dilakukan.  
   
VI.1.  TINJAUAN UNSUR RUANG TERBUKA 
Dalam pembahasan secara makro, ruang terbuka merupakan bagian dari bentuk-bentuk 
ruang umum. Sedangkan ruang umum sendiri mempunyai arti kata tempat atau ruang yang ter-
bentuk karena adanya kebutuhan akan perlunya tempat untuk bertemu ataupun berkomunikasi 
satu sama lainnya.33 Ruang umum ini pada dasarnya merupakan suatu wadah yang dapat me-
nampung kegiatan/aktifitas tertentu dari manusia, baik secara individu maupun kelompok. 
Bentuk dari ruang umum tersebut sangat tergantung pada pola dan susunan massa bangunan. 
Menurut sifatnya, ruang umum dapat dibagi menjadi dua yaitu: 
1. Ruang Tertutup Umum : ruang umum yang terdapat di dalam bangunan. 
2. Ruang Terbuka Umum : ruang umum yang terdapat di luar bangunan. 
Kemudian secara lebih lanjut, pembahasan mengenai ruang terbuka akan dijabarkan 
melalui peninjauan terhadap aspek-aspek sebagai berikut: 
 
II.1.1. Ruang Terbuka Ditinjau dari Segi Fungsinya 
Menurut fungsinya ruang terbuka dapat dibagi menjadi dua, yaitu: ruang terbuka umum 
dan ruang terbuka khusus.  
1. Ruang Terbuka Umum 
Pengertian tentang Ruang Terbuka Umum dapat diuraikan sebagai berikut: 
a. Bentuk dasar dari ruang terbuka selalu terletak di luar massa bangunan. 
b. Dapat dimanfaatkan dan dipergunakan oleh setiap orang. 
c. Memberi kesempatan untuk bermacam-macam kegiatan (multifungsi). 
Contoh dari Ruang Terbuka Umum adalah jalan, pedestrian, taman lingkungan, 
plaza, lapangan olahraga, taman kota dan taman rekreasi. 
2. Ruang Terbuka Khusus. 
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Pengertian dari ruang terbuka khusus dapat diuraikan sebagai berikut: 
a. Bentuk dasar dari ruang terbuka selalu terletak di luar massa bangunan. 
b. Digunakan untuk kegiatan terbatas dan keperluan khusus/spesifik. 
Contoh ruang terbuka khusus adalah taman rumah tinggal, lapangan upacara, 
daerah lapangan terbang dan daerah untuk latihan kemiliteran. 
 
II.1.2. Ruang Terbuka Ditinjau dari Sifatnya 
Berdasarkan sifatnya ada dua jenis ruang terbuka, yaitu: 
1. Ruang Terbuka Lingkungan, yaitu ruang terbuka yang terdapat pada suatu lingkungan 
dan sifatnya umum. 
2. Ruang terbuka antar bangunan, yaitu ruang terbuka yang terbentuk oleh massa 
bangunan. Ruang terbuka ini dapat bersifat umum maupun pribadi sesuai dengan fungsi 
bangunannya.  
 
II.1.3. Fungsi Ruang Terbuka 
1. Fungsi sosial 
a. Tempat bermain dan olahraga. 
b. Tempat komunikasi sosial. 
c. Tempat peralihan dan menunggu. 
d. Tempat untuk mendapatkan udara segar. 
e. Sarana penghubung antara suatu tempat dengan tempat lainnya. 
f. Pembatas antara massa-massa bangunan. 
2. Fungsi ekologis 
a. Penyegaran udara, mempengaruhi dan memperbaiki iklim mikros. 
b. Menyerap air hujan. 
c. Pengendali banjir dan pengatur tata air. 
d. Pelembut arsitektur bangunan. 
 
VII.1.  TINJAUAN PERANCANGAN UNSUR RUANG TERBUKA 
Setelah membahas mengenai pengertian dan jenis-jenis ruang terbuka, pada pem-
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Menurut Yoshinobu Ashiara dalam buku open spaces, menuliskan tentang per-
bandingan jarak antar bangunan (D) dan tinggi bangunan (H) sebagai berikut: 
· D/H=1 , ruang terasa seimbang dalam perbandingan jarak dan tinggi dan    
bangunannya.  
· D/H<1 , ruang yang terbentuk akan selalu sempit dan memberikan rasa tertekan. 
· D/H>1 , ruang terasa agak besar. 
· D/H>1/2 , pengaruh ruang tidak terasa. 
Sedangkan Paul D. Spriegen, membandingkan antara tempat seseorang berdiri (D) 
dengan objek tinggi bangunannya (H), seperti di bawah ini: 
· D/H=1 ,  cenderung memperhatikan detail daripada keseluruhan bangunan.    
· D/H=2 , bangunan dilihat sebagai sebuah komponen keseluruhan bersama dengan 
detailnya.           
· D/H=3 , bangunan terlihat dalam hubungan dengan lingkungannya. 




          
 

















     Gambar III.4. Gambar Skala Ketinggian Bangunan  
Dalam Menentukan Daya Meruang  
II.1.2. Sirkulasi 
Ruang seimbang 
dan terlihat jelas 
Ruang agak besar, 
bangunan dan detail jelas 
Ruang tidak tercipta, 
bangunan berhubungan 
dengan alam 
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Pada dasarnya, sirkulasi mempunyai kaitan dengan pergerakan atau kinetika. Setiap 
menciptakan suatu alur sirkulasi, maka di dalamnya terjadi suatu pergerakan berpindah antar 
satu tempat ke tempat lain. 
Berikut ini akan dijabarkan mengenai hal-hal yang berkaitan dengan sirkulasi dimulai 
dari aspek pergerakan kemudian dilanjutkan pada unsur-unsur yang terkait dalam pe-
rancangan ruang sirkulasi.  
1. Tinjauan Pergerakan  
a. Manusia dan Pergerakan 
Dengan bertitik tolak dari sifat rasional dan emosional, pada dasarnya 
manusia itu punya kecenderungan untuk bergerak. Sadar atau tidak, pergerakan itu 
banyak dipengaruhi oleh berbagai keinginan untuk memenuhi kebutuhannya. Per-
gerakan tersebut dipengaruhi oleh : 
i. Faktor Pendorong, yaitu kecenderungan manusia untuk bergerak : 
(1) Menuju sesuatu yang memikat. 
(2) Menuju suatu perubahan (misal: tempat terbuka, suasana yang lain, leluasa, 
dsb). 
(3) Menuju tempat yang mempunyai kontras kuat dan aktual. 
(4) Menuju kelompok manusia atau kegiatan yang menarik. 
ii. Faktor Penghambat 
(1) Ada sesuatu yang monoton 
(2) Karena adanya rintangan 
(3) Timbul perasaan bosan 









Gambar III.5. Pola Jalan Linear yang Menimbulkan Kebosanan 
iii. Faktor Pengaruh 
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(1) Gubahan dari bentuk struktural dan alam. 
(2) Simbol, lambang, skala dan warna. 
(3) Jalur yang dinamis. 
(4) Pola sirkulasi.  
iv. Rangsangan Untuk Istirahat 
(1) Terlibat dalam keadaan tanpa tujuan. 
(2) Ingin mendapatkan saat atau kesempatan untuk mendapatkan privacy. 
(3) Fungsi yang ada baik struktur maupun alam, untuk konsentrasi, menangkap 
objek yang lebih jelas, melepas lelah dan memenuhi kebutuhan jasmani 










Gambar III.6. Space Bagi Manusia untuk Beristirahat 
b. Jenis Pergerakan dan Pengaruhnya bagi manusia 
i. Pergerakan Horisontal 
Pergerakan horisontal akan mempengaruhi manusia dalam hal-hal 
sebagai berikut: 
(1) Pergerakan lebih mudah, lebih bebas dan lebih efisien pada bidang 
horisontal. 
(2) Perubahan arah lebih mudah 
(3) Pergerakan lebih aman 
(4) Pemilihan alternatif arah lebih banyak 
(5) Pergerakan lebih mudah dikontrol 
(6) Pergerakan lebih stabil karena keseimbangan gaya tarik bumi 
(7) Pandangan terhadap objek bergerak lebih mudah dikontrol 
(8) Mudah melihat objek-objek yang vertikal  
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Pergerakan menurun atau ke bawah akan berimbas terhadap manusia 
dalam hal-hal sebagai berikut: 
(1) Usaha atau tenaga yang dikerahkan berkurang, namun sudut kemiringan 
harus dipertimbangkan 
(2) Adanya perasaan untuk bersembunyi, perlindungan atau privacy 
(3) Pergerakan yang membutuhkan konsentrasi 
iii. Pergerakan Mendaki atau ke Atas 
Pengaruh dari pergerakan ke atas bagi manusia adalah sebagai berikut: 
(1) Bersifat menggembirakan 
(2) Memberi harapan terhadap perilaku 
(3) Menambah dimensi baru pergerakan 
2. Unsur-Unsur dalam Sirkulasi 
Kemudian untuk mengenal sistem sirkulasi maka perlu mengetahui tentang unsur-
unsur yang ada dalam sirkulasi, yaitu sebagai berikut:34 
a. Pencapaian Bangunan. 
i. Langsung 
Yaitu pencapaian yang mengarah langsung ke suatu tempat melalui 
sebuah jalan yang segaris dengan sumbu bangunan. Tujuan visual dalam peng-
akhiran pencapaian ini jelas, berupa fasade muka seluruh bangunan atau tempat 
masuk yang dipertegas. 
ii. Tersamar 
Pencapaian ini akan mempertinggi efek perspektif pada fasade depan dan 
bentuk suatu bangunan. Jalur dapat diubah untuk menghambat atau memper-
panjang urutan pencapaian. 
iii. Berputar 
Jalur yang digunakan akan memperpanjang urutan pencapaian dan mem-
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     (3) Pencapaian Melingkar 
Gambar III. 7. Gambar Macam-Macam Jalur Pencapaian 
b. Konfigurasi Alur Gerak 
i. Linear 
Jalan lurus dapat menjadi unsur pengorganisir yang utama untuk satu deretan 
ruang-ruang. Sebagai tambahan, jalan dapat melengkung atau terdiri atas 









Bentuk ini memiliki jalan yang berkembang dari atau berhenti pada 







Berupa suatu jalan yang menerus yang berasal dari titik pusat, berputar 
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iv. Grid 
Terdiri dari dua set jalan-jalan sejajar yang saling berpotongan pada jarak 







Suatu bentuk jaringan terdiri dari beberapa jalan yang menghubungkan 







Dengan membedakan skala, bentuk dan panjangnya, sehingga meng-
hindarkan terbentuknya orientasi yang membingungkan, suatu susunan hierarkis 
diantara jalur-jalur jalan. 
c. Hubungan Ruang dengan Jalan. 
i. Melewati Ruang 
· Integritas ruang dipertahankan. 
· Konfigurasi jalan luwes. 
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· Dapat mernembus ruang menurut sumbunya dengan miring atau sepanjang 
sisinya. 
· Dalam memotong sebuah ruang, jalan menimbulkan pola-pola istirahat dan 






iii. Berakhir Dalam Ruang 
· Lokasi ruang menentukan jalan 
· Hubungan antar ruang ini digunakan untuk mencapai dan memasuki secara 





d. Bentuk dan Ruang Sirkulasi 
i. Tertutup 
Membentuk koridor yang berkaitan dengan ruang-ruang yang dihubung-









Gambar III.8.  Ruang Sirkulasi Tertutup 
ii. Terbuka pada salah satu sisinya. 
















Gambar III.9. Ruang Sirkulasi Terbuka Satu Sisi 







Gambar III.10. Ruang Sirkulasi Terbuka Dua Sisi 
Sistem sirkulasi dapat dibedakan menjadi tiga buah tipe yang berpengaruh pada 
tapak, ruang dan struktur, yaitu sistem pejalan kaki, sistem roda dua tak bermesin 
(sepeda), dan sistem kendaraan bermesin. 
Untuk sistem pejalan kaki, berkarakteristik antara lain: kelonggaran (looseness) 
dan fleksibilitas dari gerakan, berkecepatan rendah, skala manusia dan kecil. Bila 
fungsinya untuk berjalan dengan perlahan-lahan (kecepatan rendah) maka jalur sirkulasi 
tersebut dapat dibuat secara tidak langsung, mempunyai kelebaran yang bervariasi, di-







Gambar III.11. Lebar Jalur Pejalan Kaki Berkaitan dengan Penggunaan 
II.1.3. Tata Hijau 
Tata hijau merupakan elemen perancangan ruang luar yang termasuk ke dalam jenis 
elemen lembut (soft material). Elemen lembut ini mempunyai bentuk yang tidak tetap dan 
selalu berkembang, perkembangan tersebut terlihat dari bentuk, tekstur, warna dan ukuran-
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nya. Perubahan ini terjadi karena tanaman adalah makhluk hidup yang selalu tumbuh dan di-
pengaruhi oleh faktor alam dan tempat tumbuhnya. 
Dalam perancangan ruang luar, tata hijau (planting design) merupakan salah satu hal 
pokok yang menjadi dasar dalam pembentukan ruang luar. Penataan dan perancangan men-
cakup habitus tanaman, karakter tanaman, fungsi tanaman dan peletakan tanaman. 
1. Habitus Tanaman 
Dari segi habitus, tanaman dibagi menjadi: 
a. Pohon : Batang berkayu, percabangan jauh dari tanah, berakar dalam, dan tinggi di 
atas 3 meter. 
b. Perdu : Batang berkayu, percabangan dekat dengan tanah, berakar dangkal, dan 
tinggi 1 –  3 meter. 
c. Semak : Batang tidak berkayu, percabangan dekat dengan tanah, berakar dangkal, 
dan tinggi antara 50 cm – 1 meter. 
d. Penutup tanah: Batang tidak berkayu , berakar dangkal dan tinggi antara 20 – 50 cm. 
e. Rerumputan. 









Gambar III.12. Berbagai Macam Karakter Tanaman 
karakteristik fisik tanaman dapat dilihat dari bentuk batang dan percabangannya, 
bentuk tajuk, massa daun, massa bunga, warna, tekstur, aksentuasi, skala ketinggian dan 
kesendiriannya.  
Pemilihan jenis tanaman tergantung pada: 
a. Fungsi tanaman, sesuai dengan tujuan perancangan. 
b. Peletakan tanaman, sesuai dengan fungsi tanaman. 
3. Fungsi tanaman. 
Tanaman tidak hanya berfungsi mengandung/mempunyai nilai estetis saja, tapi 
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Adapun fungsi tanaman adalah sebagai berikut36: 
a. Kontrol Pandangan (visual control) 
Menahan silau yang ditimbulkan oleh sinar matahari, lampu jalan, dan sinar 
lampu kendaraan pada: 
(1) Jalan Raya 
Dengan peletakkan di sisi jalan atau di jalur tengah jalan. Sebaiknya 
dipilih pohon atau perdu yang padat. Pada jalur jalan raya bebas hambatan, 
penanaman pohon tidak dibenarkan pada jalur median jalan. Sebaiknya pada 
jalur median ditanami tanaman semak, agar sinar lampu kendaraan dari arah 
yang berlawanan dapat dikurangi.   
(2) Bangunan. 
Peletakkan pohon, perdu, semak, ground cover, dan rumput dapat me-
nahan pantulan sinar dari perkerasan, hempasan air hujan dan menahan jatuh-










Gambar III.13. Perletakkan Tanaman Sebagai Barier  
Terhadap Bangunan 
(3) Kontrol pandangan terhadap ruang luar. 
Tanaman dapat dipakai untuk komponen pembentuk ruang sebagai 
dinding, atap dan lantai. Dinding dapat dibentuk oleh tanaman semak sebagai 
border. Atap dibentuk oleh tajuk pohon yang membentuk kanopi atau tanaman 
yang merambat pada pergola. Sedangkan sebagai lantai dapat dipergunakan 
tanaman rumput atau penutup tanah (ground cover). Dengan demikian 
pandangan dari arah atau ke arah ruang yang diciptakan dapat dikendalikan. 
 
 
                                                          













Gambar III.14. Perletakkan Tanaman Sebagai Kontrol  
Pandangan Terhadap Ruang Luar 
(4) Kontrol pandangan untuk mendapatkan ruang pribadi 
Tanaman ini dapat dipergunakan untuk membatasi pandangan dari arah 
luar dalam usaha untuk menciptakan ruang pribadi (privacy space). Tanaman 









Gambar III.15. Perletakkan Tanaman Untuk Mendapatkan Ruang Pribadi 
(5) Kontrol pandangan terhadap hal yang tidak menyenangkan. 
Tanaman dapat dimanfaatkan sebagai penghalang pandangan terhadap 
hal-hal yang tidak menyenangkan untuk ditampilkan atau dilihat seperti timbunan 








Gambar III.16. Perletakkan Tanaman Sebagai Barier  
Terhadap Hal yang Tidak Menyenangkan 
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Dipakai sebagai penghalang pergerakan manusia dan hewan, selain itu juga 
dapat berfungsi untuk mengarahkan pergerakan. 
c. Pengendali Iklim (climate contrrol) 
Mengendalikan iklim untuk kenyamanan manusia. Iklim yang dikontrol untuk 
memberikan kenyamanan terhadap manusia antara lain: 
(1) Kontrol radiasi sinar matahari dan suhu. 
Tanaman menyerap panas dari pancaran sinar matahari dan memantul-
kannya sehingga menurunkan suhu dan iklim mikro. 
(2) Kontrol/pengendali angin. 
Tanaman berguna sebagai penahan, penyerap dan mengalirkan tiupan 
angin sehingga menimbulkan iklim mikro. Tanaman dapat mengurangi ke-
cepatan angin sekitar 40 – 50%. Jenis tanaman yang dipakai harus diperhatikan 








Gambar III.17. Perletakkan Tanaman Sebagai Kontrol Pengendali Angin 
(3) Pengendali suara 
Tumbuhan dapat menyerap suara kebisingan bagi daerah yang mem-
butuhkan ketenangan. Pemilihan jenis tanaman tergantung dari tinggi pohon, 
lebar tajuk dan komposisi tanaman. 
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Gambar III.18. Perletakkan Tanaman Sebagai Bereduksi Kebisingan 
(4) Penyaring udara 
Tanaman sebagai filter atau penyaring debu, bau dan memberikan udara 
segar. 
 






Gambar III.19. Perletakkan Tanaman Sebagai Penyaring Udara 
d. Pencegah Erosi 
Akar tanaman dapat mengikat tanah sehingga menjadi kokoh dan tahan ter-
hadap pukulan air hujan serta tiupan angin. Selain itu dapat pula berfungsi untuk me-
nahan air hujan yang jatuh secara tidak langsung ke permukaan tanah. 
e. Nilai Estetis (aesthetic value) 
Memberikan nilai estetika dan meningkatkan kualitas lingkungan. Nilai estetika 
dari tanaman diperoleh dari perpaduan antara warna (daun, batang, bunga), bentuk 
fisik tanaman (batang, percabangan dan tajuk), tekstur tanaman, skala tanaman dan 
komposisi tanaman. 
Nilai estetis tanaman dapat diperoleh dari satu tanaman, sekelompok tanaman 
yang sejenis, kombinasi tanaman berbagai jenis ataupun kombinasi antara tanaman 
dengan elemen lansekap lainnya. Sebagai contoh, tanaman dapat menimbulkan nilai 
estetis yang terjadi dari bayangan tanaman terhadap dinding, lantai dan menimbulkan 
bayangan yang berbeda-beda akibat angin dan waktu terjadinya bayangan. Dalam 
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Gambar III.20. Estetika Pembayangan Tanaman Terhadap Lantai Perkerasan 
Sumber: www.patternlanguage.com  
4. Peletakan Tanaman. 
Peletakan tanaman harus disesuaikan dengan tujuan dari perancangannya tanpa 
melupakan fungsi daripada tanaman yang dipilih. Dalam peletakkan ini harus pula diper-
timbangkan kesatuan dalam desain atau unity, antara lain37: variasi, penekanan, ke-
seimbangan, kesederhanaan, urutan. Jadi dalam perancangan tanaman pada ruang luar, 
pemilihan jenis tanaman merupakan faktor penting. 
 
Gambar III.21. Penataan Tanaman Pada Ruang Luar 
Sumber: www.greatbuilding.com 
 
II.1.4. Fasilitas Parkir 
Hampir semua aktifitas kegiatan di ruang luar bangunan memerlukan sarana tempat 
parkir. Kebutuhan akan tempat parkir dalam perencanaan ruang luar merupakan bagian dari 
prasarana lingkungan. Berikut ini akan dijelaskan mengenai berbagai macam aspek pe-
rancangan fasilitas parkir dengan berbagai macam pertimbangan-pertimbangan yang terkait. 
1. Penentuan Tata Letak Fasilitas Parkir 
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a. Parkir terletak pada muka tapak yang datar. 
Lokasi permukaan yang datar pada area parkir dimaksudkan untuk menjaga 
keamanan kendaraan agar kendaraan aman dan tidak mudah menggelinding. 
b. Penempatan parkir tidak terlalu jauh dari pusat kegiatan. 
Pencapaian antara tempat perkir dengan pusat kegiatan diusahakan tidak ter-
lalu jauh. Apabila jarak antara tempat parkir dengan pusat kegiatan cukup jauh, maka 
diperlukan sirkulasi yang jelas dan terarah menuju area parkir. 
2. Jenis-Jenis Fasilitas Parkir 
a. Parkir kendaraan beroda lebih dari empat, misal bus dan truk. 
b. Parkir kendaraan beroda empat. (sedan dan mini bus) 
c. Parkir kendaraan beroda tiga. (bemo dan motor sispan) 
d. Parkir kendaraan beroda dua. (sepeda dan sepeda motor) 
3. Kriteria dan Prinsip Perencanaan Fasilitas Parkir 
a. Waktu penggunaan dan pemanfaatan tempat parkir. 
Untuk kegiatan yang berlangsung sepanjang waktu, maka tempat parkir perlu 
dilengkapi dengan penerangan yang cukup. Penerangan dapat menggunakan lampu 
taman setinggi 2 meter atau penempatan lampu jalan dan merkuri.  
b. Banyaknya kebutuhan jumlah kendaraan untuk menentukan luas tempat parkir. 
Luas tempat parkir disesuaikan dengan jumlah kendaraan yang hendak di-
tampung. Melalui jumlah kendaraan yang ditampung dapat diketahui perkiraan luas 
yang dibutuhkan. 
c. Ukuran dan jenis kendaraan yang ditampung. 
Memperhatikan standar ukuran kendaraan dari jenis kendaraan yang hendak 
parkir. 
d. Mempunyai keamanan yang baik dan terlindung dari panas pancaran sinar matahari. 
Untuk mengurangi panas di waktu siang hari, tempat parkir sebaiknya di-
berikan tanaman peneduh diantara pembatas parkir. Pemilihan jenis tanaman di-
dasari dengan pertimbangan sebagai berikut: 
i. Tanaman berbentuk pohon atau perdu. 
ii. Tanaman cukup kuat dan tidak mudah patah. 
iii. Tanaman tidak mengeluarkan getah yang dapat merusak kendaraan. 
iv. Tanaman mempunyai tajuk yang lebar dan cukup padat. 
v. Tanaman mempunyai sistem perakaran yang tidak merusak perkerasan. 
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e. Cukup penerangan cahaya di malam hari. 
Penerangan di malam hari harus diperhatikan untuk memudahkan peng-
awasan kendaraan sehingga memenuhi aspek keamanan. 
f. Tersedianya sarana penunjang parkir, misal gardu jaga untuk penjaga keamanan. 
Karena merupakan area umum, maka diperlukan tampat gardu jaga untuk 
keamanan. 
g. Bentuk tempat parkir 
Bentuk tempat parkir kendaraan mempunyai beberapa jenis, yaitu: 









Gambar III.22. Parkir Tegak Lurus 













Gambar III.23. Parkir Sudut 











Gambar III.24. Parkir Paralel 


























Gambar III.25. Parkir Khusus Penderita Cacat 
h. Perkerasan dan konstruksinya. 
Ditinjau dari segi perkerasan dan konstruksinya dapat dibagi menjadi: 
i. Perkerasan yang kedap air. 
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ii. Perkerasan yang menyerap air. 
Perkerasan lahan parkir dengan menggunakan material paving. Penggunaan 
material paving dimaksudkan agar dapat menyerap air permukaan seperti air 




Dalam perancangan ruang luar, aspek pencahayaan merupakan unsur penting untuk 
menerangi pada waktu malam hari. Selain itu, aspek pencahayaan juga berpengaruh terhadap 
perasaan manusia. Berbagai macam penyinaran cahaya dapat menimbulkan perasaan yang 
berbeda-beda terhadap manusia, misalnya rasa takut, aman, seram dan sebagainya. 
1. Fungsi Pencahayaan pada Perancangan Ruang Luar 
Fungsi pencahayaan di malam hari pada perancangan ruang luar adalah sebagai 
berikut: 
a. Penerangan cahaya untuk ruang tempat kegiatan (parkir, plaza, dan pedestrian) 
b. Penerangan cahaya untuk sirkulasi. 
c. Penerangan cahaya untuk pepohonan. 
d. Penerangan cahaya untuk street furniture. 
e. Penerangan cahaya untuk bangunan 
f. Penerangan cahaya untuk aksentuasi (patung, ornamen lansekap). 
2. Perletakkan Sumber Cahaya  
Untuk mendapatkan cahaya terang, peletakkan sumber cahaya dapat dibagi 
menjadi 3  bagian yaitu: 
a. Sumber cahaya di atas mata manusia. 
b. Sumber cahaya setinggi mata manusia. 
c. Sumber cahaya di bawah mata manusia. 
3. Pencahayaan Ditinjau dari Segi Arah Sumber Cahaya 
Dilihat dari segi arah sumber cahaya, dapat pula dikategorikan menjadi 3 bagian, 
yaitu: 
a. Arah cahaya tegak lurus ke bawah. 
b. Arah cahaya tegak lurus ke atas. 
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Gambar III.26. Model Pencahayaan Menurut Arah Sumber Cahaya    
 
II.1.6. Pola Lantai (pattern) 
Dalam penggunaan lantai perkerasan perlu memperhatikan pola (pattern) yang di-
rancang. Pola-pola yang dimaksud antara lain pola grid, pola kotak, pola ikan, pola bulat, pola 
kombinasi dan sebagainya. 
Pemanfaatan lantai perkerasan digunakan sebagai usaha untuk memberikan ke-
nyamanan yang optimal bagi pemakai. Selain itu, perkerasan lantai juga harus disesuaikan 
dengan fungsi kegiatannya. Sebagai contoh misalnya, untuk penggunaan dengan intensitas 
tinggi dapat memanfaatkan beton, rabat beton, ubin keramik atau paving. Untuk penggunaan 
yang spesifik (misal: area bermain anak, lapangan olah raga dan cagar alam) dapat digunakan 
lantai alami, misalnya pasir, rerumputan dan tanah yang dipadatkan. 
Berikut ini merupakan kriteria-kriteria yang digunakan dalam penerapan perkerasan 
lantai dalam perancangan, antara lain: 
1. Untuk penggunaan pada waktu malam hari diperlukan cahaya penerangan untuk mem-
perjelas pola lantai yang dirancang. Untuk penggunaan di siang hari perlu diperhatikan 
pemilahan bahan yang tidak memantulkan panas sinar matahari. 
2. Bentuk desain perkerasan harus sejalan dengan tema rancangan. Misalnya, untuk tema 
perancangan kedisiplinan dapat diterapkan pola segi empat dengan garis lurus yang men-
cerminkan tegas. 
3. Dalam menentukan besaran lantai sebaiknya menggunakan standar umum yang berlaku 
setempat misalnya, standar ukuran ruang gerak manusia. Sebagai contoh besaran untuk 
lantai pejalan kaki bagi dua orang mempunyai lebar 1,50 meter. Untuk ruang gerak bebas 
manusia memerlukan luas 4 meter persegi. 
4. Dalam pendesainan perkerasan, bentuk bahan, tekstur dan warna menjadi satu pemikiran 
yang saling berhubungan. Hal yang perlu diperhatikan adalah, bagaimana agar peralihan 
dua bahan yang berbeda itu dapat menghasilkan pola kesatuan (unity). 
5. Lantai perkerasan juga memerlukan kekuatan pondasi dan konstruksi yang kuat, supaya 
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6. Penggunaan lantai perkerasan juga perlu memperhatikan pola yang dirancang, dengan 
maksud untuk: 
a. Memberi kesan batasan ruang maya. 
b. Memperkecil skala ruang lantai. 
c. Menambah nilai keindahan lingkungan. 
d. Membuat lantai tidak terlalu polos.  
e. Memberikan kesan intim dan atraktif. 
f. Memberikan pengarahan menuju suatu objek. 
 
                             Gambar III.27. Berbagai Macam Pola Perkerasan Lantai  
7. Unsur air 
Unsur air apabila digabungkan dengan perkerasan dan tanaman dalam sebuah 
tapak akan memberikan detail dan kualitas pada ruang-ruang dalam tapak tersebut. 
Fungsi air dalam pertamanan antara lain: 
a. Mampu memantulkan cahaya dalam ruang. 
b. Mampu merefleksikan suasana lingkungan kawasan. 
c. Sebagai penyejuk maupun pendingin. 
d. Penggunaan air terjun atau air mancur dapat mereduksi noise. 
e. Dalam skala besar (kolam renang, danau, sungai, dll) dapat digunakan untuk rekreasi 
maupun olahraga. 
Air dapat digunakan dalam dua cara, yaitu air yang diam dan air yang mengalir. Air 
yang diam dapat memberikan kedalaman ruang yang indah dengan merefleksikan objek-
nya. Dengan penerangan di malam hari akan meningkatkan keindahan akibat refleksi 
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memberikan batas-batas ruang dan mempertahankan kontinuitas ruang secara ber-
samaan. 
8. Plaza 
Kevin Lynch berpendapat bahwa plaza cenderung sebagai pusat kegiatan yang 
berlokasi di pusat kota dari beberapa bagian intensif kota dengan ciri-ciri bangunan keras, 
setara dengan jalan, dikelilingi dengan tembok yang mempunyai struktur kepadatan yang 
tinggi dan dikelilingi oleh jalan atau berhubungan dengan jalan. Hal tersebut bertujuan 
untuk menarik minat kelompok-kelompok orang dan untuk memberi kemudahan dalam 
pertemuan. 
Sebuah plaza ditandai dengan sebagian besar dari permukaannya yang keras, 
area terbuka (outdoor) untuk umum dimana mobil tidak diperkenankan masuk. Fungsi 
utama dari plaza adalah sebagai tempat untuk berjalan, duduk-duduk, makan dan melihat 
perkembangan dunia. 
Berbeda dengan trotoar, plaza adalah sebuah tempat yang di dalamnya mem-
punyai jalur khusus dalam keadaan terbuka untuk dilalui. Meskipun pada plaza mungkin 
terdapat pepohonan, bunga-bunga atau tanaman yang menutupinya, akan tetapi per-
mukaan lantainya sebagian besar bertekstur keras. Apabila area rumput dan tanaman 
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BAB IV  
ASPEK-ASPEK PERANCANGAN PUSAT JAJAN DAN SOUVENIR 
 
VIII.1. PENGERTIAN  
Pusat jajan dan souvenir merupakan wadah bagi kegiatan perdagangan, jasa dan re-
kreasi/wisata dalam hubungannya dengan peningkatan kualitas kegiatan pariwisata kota 
Surakarta. Dengan adanya wadah tersebut diharapkan potensi wisata kota Surakarta dapat 
lebih tertata dan terkemas dalam satu rangkaian paket wisata yang representatif. 
Pusat jajan dan souvenir yang dimaksud tidak sekedar memberikan fasilitas perdagangan 
saja  namun juga dilengkapi dengan adanya kegiatan lain yang berhubungan dengan pariwisata, 
yaitu jasa informasi kota, biro perjalanan wisata terutama untuk dalam kota dan kawasan tujuan 
wisata sekitar kota Surakarta, pementasan kesenian tradisional khas kota Surakarta atau juga 
penyediaan ruang untuk kegiatan lain yang relevan dengan kegiatan pariwisata. 
Souvenir dan jajan sebagai komoditas perdagangan yang dimaksud adalah merupakan 
hasil-hasil pengolahan yang dilakukan masyarakat Surakarta dengan nilai kekhasan tersendiri 
sehingga mampu memberikan nilai tambah bagi kegiatan pariwisata kota Surakarta. Pe-
ngembangan sektor pariwisata di kota Surakarta saat ini menjadi hal yang sangat relevan dalam 
usaha meningkatkan pendapatan asli daerah, peningkatan taraf hidup masyarakat dan ke-
sempatan terbukanya lapangan kerja baru.  
 
IX.1. MANFAAT STRATEGIS PUSAT JAJAN DAN SOUVENIR 
Sebagai fasilitas pendukung pariwisata dengan fungsi yang relatif baru, diharapkan 
dengan hadirnya Pusat Jajan dan Souvenir mampu memberikan sumbangan strategis bagi kota 
Surakarta berupa: 
 
II.1.1. Menghidupkan Perekonomian Kota Surakarta. 
Dengan adanya fasilitas perdagangan baru, aktifitas perekonomian kota Surakarta akan 
bangkit karena kemungkinan penambahan jumlah omset yang mengalir semakin besar. Roda 
perekonomian yang selama ini kurang stabil karena dampak krisis ekonomi dan krisis ke-
percayaan dunia terhadap Indonesia, diharapkan dapat lancar kembali. Pusat Jajan dan 
Souvenir yang berfungsi sebagai pusat distribusi jajanan dan souvenir yang merupakan 
komoditi lokal akan ikut membantu bangkitnya perekonomian kelas menengah yang ada saat 
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dengan memanfaatkan sumber daya alam yang ada, dengan demikian manfaat yang 
didapatkan secara lebih mendetail adalah : 
1. Membuka kesempatan kerja baru. 
2. Meningkatkan taraf perekonomian mesyarakat. 
3. Memberikan tambahan bagi pendapatan asli daerah. 
 
II.1.2.  Meningkatkan Nilai Jual Kota Surakarta. 
Potensi pariwisata yang ada di kota Surakarta masih kurang maksimal dalam pe-
ngemasannya, dengan adanya wadah ini diharapkan dapat menambah keragaman objek 
wisata di kota Surakarta. Dengan demikian jumlah kunjungan wisata ke kota Surakarta akan 
lebih meningkat dari waktu sebelumnya. 
 
II.1.3.  Memberikan Sarana Rekreasi Bagi Masyarakat 
Dengan adanya Pusat Jajan dan Souvenir ini, masyarakat akan merasakan fasilitas 
rekreasi baru yang menyuguhkan warna lokal kota Surakarta baik dilihat dari kegiatan-
kegiatan yang berlangsung maupun pola-pola penampilan bangunan yang ada. 
 
II.1.4.  Memberikan Kesempatan Berkembang Bagi Kesenian Tradisional 
Kesenian tradisional yang saat ini kurang memiliki prospek sebagai sebuah profesi 
karena kurang adanya terobosan untuk mengemas secara optimal sehingga dapat memetik 
manfaat dengan adanya arena dari even-even untuk beratraksi. Manfaat secara kultural 
adalah tetap menjaga kelestarian kesenian tradisional yang ada karena munculnya peluang 
untuk pemasarannya. 
 
II.1.5.  Keuntungan Visual 
Dengan adanya bangunan baru yang menampilkan sosok bangunan lokal kota 
Surakarta, bangunan Pusat Jajan dan Souvenir akan memberikan karakter penguat secara 
visual bagi kawasan yang juga akan meningkatkan citra kota Surakarta sebagai kota budaya. 
 
X.1.  KLASIFIKASI KEGIATAN PUSAT JAJAN DAN SOUVENIR 
Pusat Jajan dan Souvenir dapat mewadahi tiga kegiatan umum, yaitu : 
1. Kegiatan komersial berupa penjualan makanan dan minuman (jajan) dan hasil kerajinan 
(souvenir). 
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3. Kegiatan jasa berupa city tour, penginapan, rangkaian perjalanan ke lokasi wisata alam di  
daerah tujuan wisata pada wilayah sekitar kota Surakarta serta travel agent . 
Secara khusus, Pusat Jajan dan Souvenir merupakan jenis bangunan yang termasuk ke 
dalam klasifikasi : 
a. Secara konseptual, Pusat Jajan dan Souvenir memadukan beberapa kegiatan yaitu 
pusat jajan dan souvenir, jasa wisata dan atraksi. 
b. Secara fungsional, Pusat Jajan dan Souvenir memenuhi tuntutan ekonomi sebagai 
salah satu sarana untuk meningkatkan pendapatan daerah maupun tersedianya 
lapangan kerja baru bagi masyarakat. 
c. Dari sisi karakter, Pusat Jajan dan Souvenir akan memberikan warna baru bagi 
karakter kota Surakarta sebagai kota budaya yang mengandalkan kunjungan 
wisatawan. 
 
XI.1.  SISTEM PENGELOLAAN WADAH PUSAT JAJAN DAN SOUVENIR 
Menurut kegiatan yang dilakukan, Pusat Jajan dan Souvenir termasuk dalam jenis 
Multiple Activity dengan aktifitas berbelanja tidak hanya menyangkut satu macam komoditi, 
namun berbagai komoditi. Sedangkan menurut sistem pelayanannya, lebih mengacu pada 
Personal Service yaitu, pembeli dilayani langsung oleh pegawai. Kemudian setelah selesai 
membeli barang, pegawai meminta pembayaran atas barang-barang tersebut dan selanjutnya 
dibungkus atau disajikan di tempat. Dengan melihat jenis kegiatan dan sifat pelayanannya, 
maka setiap toko souvenir atau warung makan pada pusat jajan dan souvenir memerlukan 
tempat tersendiri yang luasannya disesuaikan dengan aktifitas yang terjadi. 
Sedangkan sistem pengelolaan pada wadah yang dirancang direncanakan menggunakan 
sistem sewa tempat. Sistem ini akan lebih menguntungkan baik bagi penyewa maupun 
pengelola. Pengelola akan dapat secara kontinyu menerima pemasukan dari hasil pembayaran 
sewa setiap tahunnya. Sedangkan bagi penyewa, sistem ini akan memudahkan mereka untuk 
mengamati perkembangan usaha mereka setiap tahunnya dan dapat secara fleksibel meng-
akhiri sewa apabila merasa lokasi atau bidang usahanya kurang mendatangkan keuntungan. 
Sehubungan dengan pengaruhnya terhadap kondisi laju perekonomian dan per-
kembangan kota Surakarta, maka akan lebih baik apabila sistem pengelolaan Pusat jajan dan 
Souvenir ditangani secara profesional oleh Pemerintah daerah kota Surakarta dan juga di-
jadikan sebagai badan usaha milik daerah. 
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II.1.1. Tinjauan Penyediaan Souvenir 
Souvenir dan jajan sebagai bahan komoditas utama yang akan dijajakan pada Pusat 
Jajan dan Souvenir memiliki klasifikasi khusus sebagai representasi dari keunikan khas kota 
Surakarta dan dan daerah sekitarnya. Souvenir yang disajikan berupa hiasan dinding, batik, 
gantungan kunci, barang pecah belah maupun mebel yang semuanya termasuk ke dalam 
kategori movable dan non movable maupun kategori fungsionalnya. 
Industri souvenir umumnya ada yang berskala rumahan dan ada yang sudah berskala 
besar untuk keperluan ekspor. Untuk kasus-kasus seperti batik dan kerajinan ukir kayu 
biasanya telah mempunyai pasar ekspor yang potensial. Sedangkan untuk jenis kerajinan 
seperti keris, tatah sungging, blangkon dan lain-lain, biasanya masih berskala rumahan 
dengan konsumen yang masih terbatas. Akan tetapi, perlu juga diketahui bahwa partai besar 
pada umumnya juga bekerjasama dengan partai kecil untuk memenuhi kuantitas ekspor.         
Lokasi yang digunakan untuk pemasaran barang biasanya berlainan tempat dengan 
lokasi produksi barang, tetapi ada juga yang satu lokasi dengan tempat produksi. Untuk pe-
masaran barang biasanya dipilih pada lokasi yang strategis untuk memperoleh keuntungan se-
hubungan dengan letaknya pada kawasan yang ramai dikunjungi orang. Sedangkan untuk 
lokasi produksi barang tergantung pada sentral home industri tempat perkembangan dari 
barang tersebut untuk pertama kalinya.   
Pada wadah yang direncanakan, pemasaran dari barang-barang souvenir yang ada 
menggunakan sistem sewa. Para pedagang souvenir memasarkan barang dagangannya 
dengan cara menyewa tempat yang disediakan pada wadah yang akan dirancang. Alur ke-
giatan yang mungkin terjadi pada proses transaksi perdagangan barang-barang souvenir 








Skema III.1. Alur Aktifitas pada Kios 
Perdaganan Souvenir 
II.1.2. Tinjauan Penyajian Jajan  
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Jajanan yang akan disajikan dalam Pusat Jajan dan Souvenir merupakan jenis 
jajan saji di tempat dan kemasan dengan berbagai daya tahan dan berbagai cara 
penyajiannya. Untuk jenis jajanan yang disajikan di tempat, terdapat beberapa macam 
sistem pelayanan yang lazim digunakan dalam melayani para pejajan. 
Sistem pelayanan di tempat-tempat perjalanan (rumah makan, warung, cafe, dll) 
ada berbagai macam, tergantung pada pola kehidupan setiap daerah atau masyarakat-
nya. Namun demikian secara umum ada beberapa kesamaan yang dapat dianalogikan 
dan diambil beberapa perpaduan yang cukup pantas untuk masing-masing sistem ter-
sebut. Sistem pelayanan yang biasanya sering dipakai pada kebanyakan rumah makan di 
Indonesia merupakan adaptasi, perkembangan atau perpaduan dari sistem pelayanan 
daerah Barat (Perancis-Eropa). 
Cara-cara pelayanan yang dimaksud antara lain: 
a. Pelayanan ala carte 
Bermula dari kebudayaan Perancis, menu mempunyai suatu tata urutan mulai 
dari makanan pembuka sampai dengan makanan penutup. Tata urutan tersebut 
antara lain: Appetizier (makanan pembuka), Soup (makanan awal), Main course 
(makanan utama), Dessert (makanan penutup) 
Dalam tata urutan yang lebih lengkap (misal acara kenegaraan) tahapan ter-
sebut dapat dikembangkan lagi. Sering digunakan kereta untuk mengantar atau me-
masak makanan secara khas berdampingan dengan meja makan sehingga dapat di-
pamerkan kepada para tamu. Tata cara yang telah tersebutkan itulah yang disebut 
sebagai “ala carte”. Dalam cara pelayanan ala carte dibutuhkan banyak pelayan 
untuk mengantarkan makanan atau minuman sampai ke meja makan. Bahkan sering-
kali setiap tamu membutuhkan pelayanan khusus saat sedang menyantap makanan.   
Kini pengertian ala carte yang diterapkan pada banyak rumah makan sudah 
mengalami pergeseran sistem. Model penyajian makanan dipilih berdasarkan selera 
dari masing-masing tamu baik perorangan maupun kelompok, kemudian makanan 
tersebut disajikan oleh pelayan terlepas dari aturan penyajian secara bertahap atau-
pun sekaligus. Sedangkan fungsi kereta apabila tidak digunakan untuk memasak di 
tempat, digantikan oleh pelayan dengan membawa nampan.   
b. Buffet Lunch (prasmanan) 
Buffet Lunch merupakan kombinasi antara menu yang mempunyai tata urutan 
dengan self service. Oleh karena itu, dalam menata makanan di atas meja biasanya 
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banyak diterapkan dalam tata cara makan di Indonesia dan kerap disebut dengan 
istilah prasmanan. Sistem prasmanan dirasakan cukup praktis dan banyak digemari 
di Indonesia. Biasanya sistem prasmanan sering digunakan pada acara resepsi atau 
pernikahan (tamu terbatas). 
Kini sistem prasmanan lebih diartikan sebagai sajian makanan atau minuman 
dengan beberapa ragam menu yang telah diatur di atas meja saji dan para tamu me-
ngambil sendiri peralatan makan dan minumnya. Makanan dan minuman yang mulai 
habis akan selalu ditambah lagi oleh para pelayan dengan jumlah yang telah di-
rencanakan. Dengan sistem ini, jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan dapat dikurangi 
atau lebih sedikit dari sistem ala carte.     
c. Pelayanan di Warung Kaki Lima 
Sistem pelayanan makanan di Indonesia pada umumnya dan sistem pe-
layanan pada warung kakilima pada khususnya, tidak menggunakan tata urutan atau 
tahapan dalam acara makan. Akan tetapi, apabila dilihat dari sistem pelayanannya 
terlihat bahwa sistem pelayanan makanan di warung kakilima pada umumnya meng-
gunakan kombinasi dari kedua sistem yang telah tersebutkan di atas. Hal tersebut 
terlihat pada penyajian makanan kecil/penganan yang biasanya telah disajikan di 
atas meja makan dan untuk jenis makanan yang dipesan menggunakan jasa pelayan 
untuk mengantarkannya ke meja makan.   
Apabila mempertimbangkan tuntutan aspek kelokalan pada wadah yang dirancang 
maka sistem pelayanan jenis ala carte dan buffet lunch dirasakan terlalu formal. Hal ter-
sebut berbeda dengan budaya lokal kota Surakarta yang lebih bersifat non formal dan 
santai dalam menyantap makanan. Oleh karena itu, pada wadah yang dirancang, tempat 
untuk menikmati jajanan dengan model saji di tempat didesain dengan model lesehan 
sesuai dengan konsep pada sebagian besar warung makan yang ada di kota Surakarta. 
Model pelayanan pada jajanan jenis saji di tempat direncanakan menggunakan sistem 
sebagai berikut:  
 
  





Skema III.2. Sistem Pelayanan Pada 
           Jajanan Saji di Tempat 
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Sistem pelayanan yang telah tersebutkan di atas akan memberikan keuntungan-
keuntungan sebagai berikut:  
ü Pelayanan cepat.  
ü Bebas memilih dan meninjau warung. 
ü Makanan dan pembayaran terkontrol (bayar di muka). 
ü Memungkinkan self service atau dilayani penuh. 
2. Jajanan Model Kemasan 
Untuk jajanan model kemasan, dikelola sesuai dengan sistem yang sama seperti 
pada perdagangan barang souvenir yaitu dengan sistem sewa. Dengan model sistem 
sewa ini, maka para pembeli dapat langsung memilih dan bertransaksi secara langsung 








Skema III.3. Alur aktifitas pada kios 
jajanan model kemasan 
  
XIII.1. KRITERIA PERANCANGAN WADAH PUSAT JAJAN DAN SOUVENIR 
Pada konsep perancangan Pusat Jajan dan Souvenir ini, tujuan yang ingin dicapai 
adalah suatu desain fisik bangunan yang adaptif terhadap aspek kelokalan pada wilayah kota 
Surakarta. Sebagai sebuah bangunan yang berada dalam konteks pariwisata, aspek budaya 
merupakan komoditi utama yang ditawarkan bagi para pengunjungnya. Penekanan terhadap 
aspek kelokalan sejalan dengan fungsi bangunan sebagai bangunan pariwisata yang men-
jadikan budaya sebagai aset utama dalam kegiatan perdagangannya. Sehingga dengan pe-
nekanan terhadap nuansa lokal ini diharapkan dapat menambah daya tarik dari bangunan yang 
dirancang, pada saat yang sama hal tersebut juga memenuhi kriteria suatu bangunan komersial, 
yaitu menarik untuk dikunjungi. 
Pada Pusat Jajan dan Souvenir ini, tujuan perancangan fisik yang ingin dicapai adalah 
desain fisik bangunan yang mempunyai karakter yang menarik dalam konteksnya sebagai 
wadah komersial dan juga mencerminkan nilai-nilai budaya lokal yang mendukung pencapaian 
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fisik, tujuan perancangan yang ingin dicapai adalah menerapkan nilai-nilai budaya yang lebih 
bersifat abstrak. Kata non fisik yang telah tersebutkan berkaitan dengan arti kata nuansa yang 
bersifat abstrak dan menjadi kata inti dari penekanan perancangan dalam penulisan konsep ini.  
Nuansa mempunyai arti kepekaan, kewaspadaan atau kemampuan dalam menyatakan 
adanya suatu pergeseran atas suatu hal (tentang makna, kualitas, perasaan atau nilai) yang 
sangat halus atau kecil sekali.38 Hal-hal yang menjadi perhatian dalam pencapaian dari pe-
rancangan non fisik pada wadah Pusat Jajan dan Souvenir adalah mengenai pembentukan 
ruang yang memungkinkan penjual dapat berinteraksi secara akrab dengan pembeli dan pe-
rancangan bangunan menggunakan konsep menyatu dengan alam sesuai dengan sikap orang 
Jawa yang menyukai keterbukaan. 
Kemudian hal lain yang perlu untuk dijadikan pertimbangan adalah, bahwa dalam proses 
perancangan objek tidak semata-mata menerapkan aspek-aspek arsitektur tradisional saja, 
akan tetapi juga dipadukan dengan aspek-aspek arsitektur masa kini. Arsitektur mempunyai sifat 
yang selalu berkembang, oleh karena itu dalam perancangan objek ini mengarah terhadap 
pencapaian kesetaraan antara unsur baru dengan unsur lama sehingga dapat mendukung 
terciptanya bangunan baru yang adaptif dan berkarakter.  
Dalam kaitannya dengan fungsi bangunan sebagai bangunan rekreasi maka dalam 
proses perancangan juga harus mempertimbangkan unsur-unsur yang mendukung penciptaan 
ruang dengan sifat rekreatif. Untuk mendukung pembentukan suasana yang rekreatif, maka hal 
yang banyak berperan adalah pada perancangan ruang luar. Hal tersebut juga berkaitan dengan 
pemunculan nuansa lokal yang salah satu aspeknya adalah kegiatan dari masyarakat Surakarta 
yang banyak melakukan interaksi di luar bangunan sehubungan dengan kenyamanan yang di-
timbulkan oleh iklim tropis.  
 
XIV.1. STRATEGI DESAIN 
Telah dikemukakan dalam pembahasan di atas bahwa, wadah yang dirancang 
merupakan sebuah wadah yang bergerak di bidang pariwisata dan ekonomi. Untuk itu, dalam 
proses perancangannya perlu mengangkat berbagai potensi wisata yang ada secara optimal 
serta mampu menarik minat pengunjung sehingga dapat memberikan keuntungan dalam 
hubungannya dengan faktor ekonomi. 
                                                          




  BAB I - 85 
Kemudian pada proses selanjutnya dilakukan pertimbangan terhadap berbagai aspek 
yang telah dikemukakan pada pembahasan sebelumnya untuk dirangkum dan menjadi dasar 
dalam proses perancangan yang komprehensif pada Pusat Jajan dan Souvenir. 
Berikut ini merupakan strategi-strategi perancangan yang menjadi dasar pemikiran dalam 
menjembatani antara konsep perancangan dengan perwujudan desain, antara lain: 
II.1.1. Aspek Daya Tarik dari Wadah Pusat Jajan dan Souvenir 
Penciptaan unsur daya tarik dari bangunan Pusat Jajan dan Souvenir diwujudkan 
dengan mempertimbangkan aspek-aspek sebagai berikut: 
1. Segi Psikologi Lingkungan  
i. Menciptakan keteraturan untuk mendapatkan kualitas visual lingkungan yang 
baik dengan upaya-upaya sebagai berikut: 
(1) Menciptakan kualitas visual ruang yang proporsional dan harmonis antara 
unsur unsur alam (vegetasi) dengan unsur alam, bangunan dengan 
bangunan, bangunan dengan alam dan antar unsur dalam bangunan.  
(2) Menyederhanakan dan membatasi jumlah elemen atau unsur yang 
dipergunakan. 
(3) Memperkecil perbedaan antar sesama unsur dalam komponen desain. 
ii. Menggunakan unsur tekstur untuk mempertegas karakter atau memperhalus 
kualitas visual dari bangunan. Dengan mengolah desain tekstur diharapkan 
dapat mempengaruhi nuansa estetika dari bangunan Pusat Jajan dan Souvenir 
sehingga dapat meningkatkan faktor ketertarikan para pengunjungnya. 
iii. Menciptakan kesan akrab dengan lingkungan dengan cara meletakkan lokasi 
perancangan pada wilayah yang telah mempunyai image yang sesuai fungsi dari 
bangunan Pusat Jajan dan Souvenir. Cara lain yang ditempuh adalah dengan 
memilih lokasi yang berdekatan dengan landmark kota yang sudah dikenal se-
cara umum oleh para wisatawan dan mempunyai arus kedatangan wisatawan 
yang cukup tinggi. 
iv. Menciptakan faktor ruang pandang yang luas dengan cara mendesain pola 
sirkulasi menggunakan sistem radial, yaitu dengan cara menempatkan plaza 
sebagai center dari pola sirkulasi. Pada area plaza ini, para pengunjung di-
harapkan memperoleh arah pandang yang leluasa terhadap massa-massa 
bangunan yang ada dalam lingkup perancangan. 
v. Menciptakan aspek kemajemukan rangsang dalam area perancangan dalam hal 
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tersebut juga dilandasi dengan suatu konsep keteraturan sehingga desain yang 
terbentuk tetap tertata dan tidak mengaburkan citra visualnya.   
2. Segi Psikologi Sosial 
i. Mendesain bangunan menggunakan langgam tradisional Jawa sesuai dengan 
karakter bangunan sebagai bangunan pariwisata yang berkaitan erat dengan 
aspek budaya sehingga dapat memenuhi aspek daya tarik bangunan secara 
fisik. 
ii. Meningkatkan kemampuan Pusat Jajan dan Souvenir mengenai hal-hal yang 
berhubungan dengan peningkatan fungsi untuk mengakomodasi kebutuhan dari 
pelaku kegiatan pariwisata. Cara yang ditempuh adalah dengan menambah 
fungsi dari wadah yang dirancang, yaitu sebagai tempat untuk mendapatkan 
informasi mengenai kebudayaan maupun kondisi dari kota Surakarta dan 
sekitarnya dan juga sebagai tempat untuk menikmati kesenian tradisional. 
iii. Lokasi dari wadah yang dirancang diletakkan pada jalur yang berdekatan dengan 
jalan utama dari kota Surakarta sehingga mudah dicapai dan dikenali. Faktor ke-
dekatan dalam kaitannya dengan jarak tempuh juga dapat meningkatkan aspek 
daya tarik bagi wadah yang dirancang. 
iv. Konsep perancangan menggunakan tema langgam tradisional Jawa. Dengan 
tema tersebut diharapkan bagi para wisatawan yang sudah pernah mengalami 
pengalaman estetis yang berkaitan dengan langgam arsitektur tradisional Jawa 
dapat merasa cepat akrab dengan lingkungan dari wadah Pusat Jajan dan 
Souvenir. 
3. Segi Ekspresi Arsitektur 
i. Skala dan Proporsi 
Skala dan proporsi yang dibentuk pada perancangan massa-massa 
bangunan menggunakan skala ruang intim. Hal tersebut disesuaikan dengan 
tema perancangan yang mengacu pada pembentukan nuansa tradisional, di-
mana dalam budaya tradisional Jawa hubungan sosial antara masyarakat dapat 
terjalin secara akrab.  
ii. Irama 
Unsur irama diterapkan dengan tujuan untuk menghilangkan kesan 
monoton pada penampilan interior maupun eksterior, sehingga tidak mengurangi 
daya tarik bangunan. Sebagai contoh misalnya, irama ketinggian bangunan, 
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bidang vertikal dan horisontal, irama pergerakan naik, turun atau berbelok untuk 
menghilangkan kebosanan. 
iii. Tekstur  
Penjelasan mengenai unsur tekstur telah dijabarkan pada sub bab se-
belumnya. 
iv. Warna 
Pemilihan unsur warna dalam perancangan Pusat Jajan dan Souvenir di-
arahkan untuk memberikan kesan suasana perdagangan yang akrab dalam ber-
sosial juga dengan lingkungan. Warna-warna yang digunakan antara lain; coklat 
kayu, merah bata, hijau daun, dan kuning. 
 
II.1.2. Aspek-Aspek Perancangan dalam Kaitannya dengan Penekanan Pembahasan 
terhadap Nuansa Lokal 
Untuk menciptakan nuansa lokal pada wadah yang dirancang maka dilakukan pen-
dekatan terhadap aspek-aspek sebagai berikut: 
1. Aspek non-fisik. 
Pembahasan mengenai aspek non fisik lebih kepada pembentukan suasana, 
konsep perancangan disesuaikan dengan ancangan perilaku budaya lokal masyarakat 
Surakarta antara lain:  
a. Budaya outdoor personality  yang dimiliki oleh masyarakat Jawa menyebabkan se-
bagian besar interaksi sosial terjadi pada ruang luar. Oleh karena itu, konsep 
perancangan ruang luar diupayakan agar dapat memberikan kenyamanan bagi para 
pelaku aktifitasnya. Kenyamanan yang dimaksud mempunyai arti mendapat udara 
yang sejuk dan sinar matahari yang tidak terlalu menyengat. Untuk mencapai maksud 
seperti yang telah tersebutkan, maka digunakan unsur vegetasi untuk membentuk 
tajuk perlindungan dari sinar matahari sekaligus menyuplai oksigen sehingga tercipta 
udara sejuk. 
b. Prinsip “mangan ra mangan sing penting kumpul” yang dianut oleh masyarakat Jawa 
menunjukkan bahwa orang Jawa menyukai suasana kebersamaan. Oleh karena itu 
tempat untuk menyantap makanan pada Pusat Jajan dan Souvenir dirancang dengan 
konsep lesehan sehingga menciptakan kesan akrab, santai, dan nyaman untuk ber-
interaksi antara satu sama lain.  
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a. Bentuk-bentuk simbolisme selalu dominan dalam kebudayaan masyarakat Jawa. 
Pada perancangan Pusat Jajan dan souvenir hal tersebut diterapkan dalam ornamen-
ornamen dan tipologi bangunan dengan penyesuaian terhadap fungsi bangunan. 
Sebagai contoh misalnya:  
i. Untuk bangunan perdagangan souvenir dan jajan diidentikkan dengan fungsi 
bangunan pasar yang biasa digunakan oleh rakyat biasa, sehingga dirancang 
dengan bentuk atap panggangpe sebagai simbol dari bangunan rakyat biasa. 
Sedangkan untuk bangunan pengelola diidentikkan dengan fungsi bangunan 
pemerintahan yang biasa digunakan oleh petinggi kerajaan, sehingga dirancang 
dengan bentuk atap joglo atau limasan sebagai representasi dari bangunan 
pusat pemerintahan. 
ii. Ornamen-ornamen bangunan ditempatkan pada bagian-bagian bangunan 
seperti lazimnya bangunan tradisional Jawa yang ada. Sebagai contoh misalnya, 
tlacapan pada kolom, mahkota pada bubungan, banyu tetes pada tritisan dan 
lain-lain. 
b. Merancang bangunan dengan massa jamak dan level bangunan rendah untuk men-
dukung terciptanya interaksi pada ruang luar yang dominan dan juga skala ruang 
intim untuk menciptakan keakraban. Suasana akrab tersebut ditujukan kepada 
kegiatan transaksi antar penjual dengan pembeli. Perilaku budaya tersebut di-
harapkan dapat menarik minat para wisatawan terutama wisatawan mancanegara 
karena hal tersebut merupakan sesuatu hal yang baru dan berbeda bagi mereka. 
c. Prinsip keterbukaan masyarakat Jawa tidak hanya diterapkan pada sikap hidup saja 
tetapi juga terwujud dalam bentuk arsitektur bangunan. Pada intinya konsep keter-
bukaan pada bangunan ini mengarah kepada menyatunya bangunan dengan alam 
atau dengan kata lain bangunan yang ramah terhadap lingkungan. Pada pe-
rancangan Pusat Jajan dan Souvenir, hal tersebut diterapkan dalam hal sebagai 
berikut: 
i. Dominansi bukaan pada bangunan sehingga tercipta kesan menyatu dengan 
alam. 
ii. Penggunaan material eksterior dari bahan alami seperti kayu dan batu. Hal ter-
sebut diharapkan dapat mendukung terciptanya kesan menyatu dengan alam.  
d. Massa bangunan pada bagian penjualan jajanan dan souvenir dirancang dengan 
bentuk los-los dan diberi penyekat semi permanen dari bahan kayu dan bambu, se-
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menghendaki perluasan tempat untuk menambah daya tampung barang 
dagangannya. Penyekatan dengan prinsip semi permanen tersebut sesuai dengan 
pandangan masyarakat Jawa yang menganggap rumah sebagai benda hidup yang 
dapat tumbuh dan berkembang. 
 
II.1.3. Strategi Perancangan Ruang Luar 
1. Skala Bangunan 
a. Massa-massa bangunan pada wadah Pusat Jajan dan Souvenir dirancang dengan 
batas ketinggian maksimal dua lantai bangunan. Hal tersebut dilakukan untuk men-
jaga kesan intim dalam lingkup perancangan.   
b. Pada bagian massa bangunan penjualan jajan dan souvenir dirancang dengan skala 
perbandingan D/H = 1 untuk ketinggian bangunan dengan jarak antar bangunan. 
Skala perbandingan tersebut diharapkan dapat menciptakan kesan intim yang men-
dukung pembentukan suasana interaksi akrab antara penjual dengan pembeli dalam 
melakukan transaksi perdagangan. 
c. Untuk massa-massa bangunan yang lain dalam wadah Pusat Jajan dan Souvenir di-
rancang dengan prinsip perbandingan antara ketinggian dengan jarak antar 
bangunan atau D/H = 2. Prinsip perbandingan tersebut diharapkan dapat memper-
tahankan keseimbangan antar bangunan dengan bangunan maupun antara 
bangunan dengan lingkungan vegetasi di sekitarnya. 
2. Unsur Sirkulasi 
a. Area sirkulasi kendaraan bermotor dipisah dengan arus sirkulasi pejalan kaki. Untuk 
area aktifitas pada Pusat Jajan dan Souvenir dikhususkan bagi sirkulasi pejalan kaki 
saja, sedangkan untuk sirkulasi kendaraan bermotor dibatasi hanya pada area parkir. 
Peralihan antara kedua area tersebut dibatasi dengan level ke-tinggian muka tanah 
yang berbeda. 
b. Menggunakan perpaduan antara konfigurasi alur gerak linear, radial dan network. 
c. Merancang ruang sirkulasi yang dapat memberikan kemudahan pengarahan dengan 
memperhatikan faktor-faktor sebagai berikut: 
i. Merancang pola lantai yang berbeda pada jalur sirkulasi primer dan sekunder 
ii. Memberi penerangan yang cukup memadai sehingga pada malam hari jalur 
sirkulasi tetap memberikan pengarahan yang jelas. 
iii. Meletakkan elemen vegetasi dengan karakter yang berbeda pada jalur sirkulasi 
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3. Tata Hijau 
a. Pada beberapa simpul pergerakan dari arus sirkulasi pedestrian diberi pohon 
peneduh untuk mendapatkan iklim mikro yang sejuk, sebagai contoh misalnya: pada 
tempat duduk untuk beristirahat setelah melakukan aktifitas, pada jalur pedestrian, 
dan pada lingkup gazebo. 
b. Pada ruang terbuka yang cukup luas (plaza, panggung pertunjukkan terbuka) di-
tempatkan vegetasi dengan tekstur daun lebat sebagai penghalang angin (wind 
break) agar kecepatan angin kencang dapat diperlambat sehingga tercipta suasana 
yang nyaman. 
c. Pada bagian yang berhadapan langsung dengan jalan raya diberi pohon dengan 
tekstur daun yang rapat yang berfungsi sebagai filter atau penyaring debu, bau, 
pereduksi noise.  
4. Fasilitas Parkir 
a. Merancang ruang parkir yang sesuai dengan perkiraan jumlah kendaraan yang akan 
ditampung. 
b. Menggunakan penerangan yang cukup dengan menggunakan lampu taman setinggi 
2 meter atau penempatan lampu jalan dan merkuri.  
c. Memberikan pohon peneduh tiap jarak tertentu dengan bentuk tajuk melebar se-
hingga mampu membayangi bidang yang cukup luas. 
d. Menempatkan pos jaga pada posisi yang strategis dan efektif sehingga dapat men-
jangkau keamanan dari kendaraan-kendaraan yang ada. 
e. Bentuk area parkir menggunakan dua macam pilihan yaitu, bentuk parkir tegak lurus 
dan sudut. Penempatan dari area parkir tersebut tergantung dari luasan lahan yang 
mencukupi dan dirasa efektif dalam merancang kedua area parkir tersebut.  
f. Menyediakan tempat parkir khusus bagi penyandang cacat. 
g. Menggunakan material perkerasan yang bersifat menyerap air yaitu dari bahan 
paving. Material perkerasan ini selain menyerap air juga mudah diperbaiki apabila 
terjadi kerusakan. 
5. Pencahayaan 
a. Pencahayaan difokuskan pada objek-objek di bawah ini, yaitu: 
i. Ruang untuk tempat kegiatan seperti misalnya: plaza, parkir dan pedestrian. 
ii. Pada sculpture dan ornamen lansekap sebagai aksentuasi.  
iii. Penerangan untuk bangunan. 
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v. Pada unsur vegetasi. 
vi. Penerangan cahaya untuk street furniture. 
b. Perletakkan sumber cahaya tergantung dari maksud dan kesan yang ingin di-
tampilkan. sebagai contoh, misalnya untuk maksud aksentuasi seperti patung atau 
ornamen lansekap lainnya, diletakkan sumber cahaya di bawah mata manusia 
dengan arah cahaya tegak lurus ke atas. Sedangkan untuk pengarahan sirkulasi di-
gunakan sumber cahaya di atas mata manusia sehingga mendapatkan cahaya yang 
cukup dalam mencapai tujuannya.  
6. Perkerasan Lantai  
a. Desain perkerasan lantai menggunakan bahan yang tidak mudah memantulkan 
panas dari sinar matahari. 
b. Untuk tingkat intensitas kegiatan yang tinggi (Plaza, area parkir, dan pedestrian) di-
gunakan material beton, rabat beton, ubin keramik atau paving. Sedangkan untuk 
penggunaan yang spesifik seperti ruang bermain anak dapat digunakan lantai alami, 
misalnya pasir, rerumputan dan tanah yang dipadatkan.  
c. Menggunakan material perkerasan dengan tekstur kasar sehingga tidak menjadi licin 
ketika terkena siraman air hujan. Penggunaan material tersebut terutama difokuskan 
untuk ditempatkan pada jalur pedestrian sehingga memenuhi faktor keamanan bagi 
para pengguna jalur tersebut yang dalam hal ini adalah manusia. 
d. Pola atau ornamen lantai (pattern) didesain dengan kriteria-kriteria sebagai berikut: 
i. Memberikan pengarahan menuju objek. 
ii. Menambah nilai keindahan lingkungan 
iii. Desain pattern dirancang dengan bentuk yang atraktif dan menarik. 
7. Unsur Air 
a. Pada batas antara area parkir dengan area aktifitas utama pada Pusat Jajan dan 
Souvenir diberi air mancur untuk mereduksi noise yang ditimbulkan oleh kendaraan 
pada area parkir. 
b. Digunakan sebagai elemen pengisi ruang-ruang antar bangunan. 
c. Digunakan sebagai elemen aksentuasi seperti misalnya, keberadaan fountain pada 
plaza. 
d. Bersama-sama dengan unsur vegetasi dalam menjaga kenyamanan iklim mikro. 
8. Plaza 
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b. Sebagai tempat pengumpulan aktifitas manusia maka tetap diberi pohon peneduh 
dengan catatan tidak mengganggu pandangan terhadap objek lain dalam lingkup 
kawasan. 
c. Menciptakan iklim lokal yang nyaman pada plaza dengan cara menggunakan unsur-
unsur vegetasi secara efektif dan proporsional.  
d. Menciptakan kualitas visual yang baik dalam plaza dengan cara merancang secara 
estetis unsur-unsur bentuk, warna, dan tekstur dari berbagai macam elemen 
lansekap seperti vegetasi, sclupture, pola perkerasan lantai, dan street furniture. 
e. Memilih lokasi dalam tapak perancangan yang dapat memberikan kompleksitas 
pandangan bagi para pengunjung plaza. 
f. Mencegah timbulnya kesan monoton dan kekacauan fokus pandangan dengan cara 
menciptakan proporsi dari perancangan unsur-unsur bentuk, tekstur dan warna 
dalam lingkup plaza.  
g. Ukuran plaza didesain dengan batas maksimal 70 – 100 m² dengan pertimbangan 





ANALISA PENDEKATAN KONSEP   
PERENCANAAN DAN PERANCANGAN PROYEK 
 
Tahap perencanaan dalam arsitektur dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan wujud 
fisik sebagai wadah dari kegiatan. Dalam hal ini banyak aspek yang harus dipertimbangkan agar 
desain fisik yang diharapkan mampu mengakomodasi semua tuntutan para calon pemakai. 
Sebagai pemakai manusia mempunyai karakteristik dan perilaku yang berbeda dalam kegiatannya. 
Namun secara global, karakteristik dan perilaku tersebut dapat lebih disederhanakan untuk dapat 
mengakomodasi pluralitas kebutuhan akan ruang. Keberhasilan perencanaan arsitektur dapat di-
identifikasikan dari seberapa jauh tuntutan yang ada dapat diakomodasi sehingga kenyamanan 
dan kegiatan yang muncul menjadi selaras dengan wadah yang disediakan.  
 
V.1. Analisa Pendekatan Kegiatan dan Peruangan 
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Secara global kegiatan dalam Pusat Jajan dan Souvenir ada tiga yaitu perdagangan, 
jasa dan rekreasi, ketiga kegiatan tersebut mempunyai hubungan yang sangat erat. Namun 
untuk mendapatkan besaran ruang dan macam ruang yang standar dan sesuai tuntutan 
kebutuhan, perlu adanya pemisahan macam kegiatan secara jelas. 
Berdasar ketiga kegiatan umum tersebut, dapat diperinci kegiatan yang lebih spesifik 
sebagai berikut: 
1. Perdagangan 
Merupakan kegiatan yang sifatnya komersial untuk menawarkan bahan-bahan 
komoditi lokal yang ada. Kegiatan ini meliputi penjualan souvenir dan penjualan jajanan. 
Dari kegiatan tersebut, pelaku yang kemungkinan besar terkait adalah: 
a. Pengelola sebagai manajer dan penanggung jawab dari seluruh sistem bangunan 
baik untuk penyediaan bangunan, kebersihan, sarana dan prasarana penunjang, 
utilitas dan pelayanan secara umum. 
b. Penyediaan barang dagangan meliputi: 
i. Penyedia jajan dengan segala kesibukannya dalam mengolah serta menyajikan 
makanan kepada para pengunjung sehingga pengunjung merasa nyaman dalam 
menikmati jajanan yang disuguhkan. 
ii. Penyedia souvenir yang kemungkinan juga pengrajin souvenir yang menjajakan 
barang hasil kerajinan. 
2. Jasa 
Merupakan kegiatan-kegiatan yang menawarkan selain barang dagangan yaitu 
berupa: pelayanan-pelayanan wisata, akomodasi, city tour, informasi perjalanan wisata 
dan perjalanan wisata. Fungsi tambahan dari adanya kegiatan ini adalah sebagai ajang 
promosi dari daerah-daerah tujuan wisata yang ada di sekitar kota Surakarta. Kategori 
kegiatan jasa ini meliputi: Travel Agent, penyedia informasi telekomunikasi, Internet cafe, 
dan penyedia jasa informasi pariwisata kota Surakarta. 
Dari kegiatan yang ada tersebut, pihak-pihak yang terkait adalah: 
a. Pengelola sebagai manager utama dalam menyediakan sarana dasar untuk pe-
ngembangan tempat usaha yang ada. 
b. Penyedia jasa, masing-masing penyedia jasa yang memiliki tuntutan ruang sesuai 
dengan spesifikasi jasa yang ditawarkan. 
c. Pengunjung yang memerlukan fasilitas wisata, akomodasi atau informasi mengenai 
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Kegiatan rekreasi yang dimaksud adalah secara sempit pengunjung dapat me-
nikmati suasana yang mampu mengembalikan kesegaran pikiran dari aktifitas yang telah 
dilakukan ataupun dari perjalanan jauh yang telah dilakukan. Unsur yang terkait dalam 
kegiatan ini adalah: taman, melihat pertunjukkan kesenian, dan lintasan jalan-jalan. Pihak 
yang terkait dalam kegiatan ini adalah: 
a. Pengunjung sebagai pihak yang akan diberikan servis baik berupa atraksi maupun 
barang dagangan. Selain servis berupa penyediaan jajan dan souvenir, pengunjung 
juga sedapat mungkin mendapatkan manfaat lain dari kunjungannya ke Pusat Jajan 
dan Souvenir berupa kegiatan rekreasi dan refreshing. 
b. Pengelola sebagai penyedia sarana dan prasarana yang ada. 
c. Artis pelaku kegiatan pertunjukkan yang sifatnya temporer. Pelaku ini sifatnya tidak 
tetap dan hanya memiliki ruang kegiatan dalam mempresentasikan kegiatan yang di-
kuasainya sebagai daya tarik atraksi bagi pengunjung yang memerlukan hiburan. Ke-
hadiran dari pelaku ini sepenuhnya atas koordinasi dengan pengelola. 
 
Berdasarkan pelaku aktifitas kegiatan, dapat dikelompokkan menjadi tiga kegiatan, 
pelaku aktifitas yang dimaksud adalah:  
1. Pengunjung 
Merupakan faktor paling menentukan dalam berlangsungnya kegiatan per-
belanjaan souvenir dan jajan karena sasaran dari fasilitas ini adalah untuk meraih ke-
untungan yang maksimal dari adanya kunjungan. Pengunjung dalam tujuan kegiatannya 
dapat dibedakan menjadi tiga, yaitu: 
a. Pengunjung yang datang khusus untuk berbelanja. 
b. Pengunjung yang datang sambil berekreasi. 
c. Pengunjung yang datang hanya untuk berekreasi. 
Sasaran dari Pusat Jajan dan souvenir ini adalah pengunjung dalam satu ke-
sempatan untuk melakukan ketiga tujuan tersebut sehingga fungsi pelayanan yang di-
harapkan dapat maksimal. Adapun alur kegiatan dari pengujung secara diagramatik dapat 






Jalan-jalan, belanja souvenir, belanja 
jajajan, menonton pentas, bersantai, 
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                        Keterangan: 
                                  Sirkulasi Kendaraan 
                                  Sirkulasi Pejalan Kaki 
 
    Diagram V.1. Alur Kegiatan Pengunjung  
2. Pedagang dan Penyedia Jasa 
Merupakan pihak yang menggunakan ruang dan fasilitas untuk usaha komersial. 






                                                                        Keterangan: 
                                  Sirkulasi Kendaraan 
                                  Sirkulasi Pejalan Kaki             
                                                                             
Diagram V.2. Alur Kegiatan Pedagang dan Penyedia Jasa 
Selain pedagang dan penyedia jasa yang sifatnya tetap, masih ada lagi penyedia 
jasa yang sifatnya temporer seperti para seniman yang akan melakukan pertunjukkan 









               Sirkulasi  Kendaraan 
               Sirkulasi Pejalan Kaki 
 
Diagram V.3. Alur Penyedia Jasa Pertunjukkan 
3. Pengelola 
Merupakan pihak yang tergabung dalam suatu badan usaha yang mempunyai 
tujuan mengelola, mengatur dan mengorganisir pusat perbelanjaan agar berjalan baik. 
Pengelola terdiri dari beberapa personal yang memiliki kedudukan dan tanggung 
jawabnya masing-masing, yaitu: kepala pengelola, staff administrasi, staf kebersihan, staff 
keamanan, staff MEE, staff informasi dan marketing. 
Alur kegiatan masing-masing staf pengelola dapat digambarkan secara 





































        Sirkulasi Kendaraan 
        Sirkulasi Pejalan Kaki 
 
Diagram V.4. Alur Kegiatan Pengelola 
 











              Distribusi kendaraan 
              Bagi non kendaraan  
 
Diagram V.5. Alur Distribusi Barang 
Berdasarkan dari kelompok aktifitas yang dilakukan, sistem kegiatan dapat di-
kelompokkan sebagai berikut: 
1. Aktifitas utama, merupakan kegiatan utama pada Pusat Jajan dan Souvenir, termasuk di 
dalamnya kegiatan jual beli dan atraksi kegiatan. 
2. Aktifitas penunjang, merupakan kegiatan yang mendukung kegiatan utama yaitu: rekreasi, 
pentas kesenian, pengelolaan dan administrasi. 
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V.1.2. Analisa Kebutuhan Ruang 
Sebagai bangunan fasilitas publik komersial, Pusat Jajan dan Souvenir memiliki kriteria 
komposisi ruang antara ruang-ruang yang sifatnya komersial maupun non komersial. Hal ini di-
maksudkan agar pengelola mampu mendapatkan nilai lebih sebagai biaya operasional 
bangunan dan perawatan fasilitas. Adapun komposisi ruang dalam Pusat Jajan dan souvenir 











Diagram V.6. Komposisi Ruang Pusat Jajan dan Souvenir        
Berikut ini akan disajikan tabel mengenai kebutuhan ruang yang dibutuhkan ber-
dasarkan dari jenis kegiatan. 
Tabel V.1.  Kebutuhan Ruang Masing-Masing Pengguna 
Janis Kegiatan Pelaku Macam Kegiatan Ruang yang dibutuhkan 
Publik Pengunjung Memarkirkan kendaraan 
Memasuki komplek 
Berjalan-jalan 








R. parkir penyedia jasa 
Entrance hall 
 Pengelola Memarkirkan kendaraan 
Memasuki komplek 
R. Parkir 
Entrance Hall  
Semi Publik Pengunjung Melakukan transaksi per-
bankan  




Menonton atraksi kesenian 
Belanja Jajanan 
Menyantap makanan 









Plaza, r. Duduk, taman 
R. duduk audience 
Toko jajanan 
r. saji makanan 
Travel agent  
Wartel 
Warung Internet  
lavatory  
Pusat Jajan dan Souvenir 
Area Komersial 
70% 























r. pajang dagangan 
r. cuci, dapur, r. Pe-
mesanan 
lavatory    










 R. Informasi 
Pariwisata 
Melayani pencarian infor-
masi tentang pariwisata 
 
r. pelayanan informasi 
 Pengusaha Biro 
perjalanan 









r. operator  
KBU  
lavatori 
  Pengusaha 
Warnet  
Browsing 
Melayani pengunjung  
Reparasi 
Metabolisme 
r. akses,  
r. operator  
server  
lavatori 





r. pelayanan  
r. kerja, r. brankas 
lavatori 












r. staf administrasi 
r. staff marketing 
r. staff keamanan 
r. staff kebersihan 
r. staff MEE 
 
 
r. rapat  









r. mekanikal dan genset 
musholla 
lavatory  
 Sumber: analisa penulis 2004 
 
V.1.3. Perhitungan Besaran Ruang 
Dasar Pertimbangan: 
1. Macam kegiatan 
2. Kapasitas ruang 
3. Jumlah unit ruang 
4. Ruang gerak dalam menjalankan kegiatan 
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6. Standar yang digunakan: Neufert Architect Data, Human Dimension and Interior Spaces, 









ü Dasar Perhitungan 
§ Perkiraan kedatangan wisatawan ke kota Surakarta pada 
tahun 2003 – 2008 berjumlah sekitar 1.625.156,2/tahun 
atau 4.452,48/hari. Jumlah kunjungan wisatawan ke Pura 
Mangkunegaran diasumsikan 68% dari jumlah wisata-
wan yang mengunjungi kota Surakarta, yaitu 68% x 
4.452,48 = 3027,7 orang/hari.  
§ Pengunjung Pusat Jajan dan Souvenir diperkirakan 
sekitar 50 % dari jumlah wisatawan yang berkunjung ke 
Pura mangkunegaran, yaitu 0,5 x 3027,7 = 1513,85 
orang/hari. Interval waktu distribusi ± 2 jam, jadi wadah 
yang direncanakan diperkirakan untuk menampung 












 (1) Parkir Pengunjung 
Dasar Perhitungan: Diasumsikan tiap hari rata-rata dikunjungi 
757 wisatawan.   
Kapasitas:  Kendaraan roda empat 25%, Kendaraan roda dua 
35%, Kendaraan umum 39%, 1% merupakan rombongan 
yang menggunakan bus wisata.  
ü Standar : motor 1,7 x 0,8 m², mobil 1,8 x 4,5 m² 
ü Luasan: - 25% x 757 x 8,1        =  1532,95    m² 
                     - 35% x 757 x 1.36      =    360,332  m² 
                     - 1% x 757 x 28,8        =    218,016  m² 
                                           =  2111,298  m² 
Sirkulasi 50%                    =  1055,649  m² 












 (2) Parkir Pengelola 
Dasar perhitungan : Diasumsikan jumlah pengelola 25 orang 
Kapasitas : 20 % mobil, 60 % motor, 20 % kendaraan umum 
Sumber standar : Time Saver Standard 
ü Standar :  motor 1,7 m x 0,8 m, mobil 1,8 m x 4,5 m 
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                                 0,6 x 1,8 x 4,5 x 25 =   121,5  m² 
                                                                               =   128,3  m² 
                         Flow 50 %                  =     64,15 m² 





 (3) Parkir Penjual dan Penyedia Jasa 
ü Kapasitas : 862 orang; 45 % motor, 5 % mobil, 50 % 
kendaraan umum 
ü Sumber standar : Human Dimension and Interior Spaces 
ü Standar : Mobil 1,8 m x 4,5 m , motor 1,7 m x 0,8 m 
ü Perhitungan : - 0,05 x 862 x 1,8 x 4,5 = 349,1  m² 
                                      - 0,45 x 862 x 1,7 x 0,8 =  527,5 m² 
ü Luasan        : 349,1 +  527,5  =   876,6 m² 
       Flow 50 %   : 50% x 876,6 m²  =   438,3 m²  











 (4) Entrance Hall 
ü Kapasitas : Diasumsikan menampung 10 % dari jumlah 
pengunjung rata-rata. 
ü Sumber standar : Data Arsitek 
ü Standar : modul orang (bergerak)  = 0,625 x 0,875 m²  
ü Luasan :  0,625 x 0,875 x (10 % x 757) =    41,4  m² 
                      - Sirkulasi 50 %  =    20,7  m² 









 (5) Plaza   
ü Kapasitas : Diasumsikan menampung 40 % dari total 
jumlah Pengunjung, yaitu: 50 % x 757 = 378,5 orang 
Fountain: asumsi: 120 m² 
ü Sumber standar : Human Dimension and Interior Spaces 
ü Standar: 0,55 m²/orang dalam keadaan bergerak 
ü Luasan: 0,55 m² x 302,8    =   208,175 m² 
                      Fountain                       =  120        m² 
              Flow 100 %     =   328,175 m²  











 (6) R. Informasi Pariwisata Surakarta 
ü Kapasitas : 8 orang penyedia informasi, 16 orang 
wisatawan, 8 meja, 24 kursi. 
ü Sumber standar : New Matric Handbook 
ü Standar    :   0,875 m² per orang untuk penyedia 
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nformasi, 0,77 m² untuk wisatawan, lemari arsip 0,3 m x 
0,75 m, meja (0,8 x 1,2) m, kursi (0,4x 0,4)m 
ü Luasan  : 8 x 0,875 m²                        =     7,1     m² 
                       16 x 0,77    m²                       =  12,32   m² 
                       8 x 0,8 x 1,2 m²                   =     7,68    m²   
                       24 x 0,16 m²                         =    3,84    m²  
                                                                    =  30,94  m² 
      Sirkulasi 50 %               =  15,47  m² 
      Total                =  46,41  m² 
 










(1) Ruang Saji Jajanan Jenis Saji di Tempat 
Diasumsikan 30 % dari jumlah pengunjung Pusat Jajan dan 
Souvenir mengunjungi warung jajanan untuk menikmati 
makanan. Adapun perhitungannya adalah 30% x 757 = 227,1 
= 228 orang. Dari jumlah tersebut, separuh pengunjung me-
milih untuk menikmati jenis jajan yang bersifat saji di tempat 
dan sebagian lagi mengkonsumsi jajanan yang bersifat saji 
tidak di tempat. Untuk jajanan saji di tempat, perhitungan 
luasannya adalah sebagai berikut: 
ü Kapasitas : 0,5 x 228 = 114 orang, meja untuk 2 orang 
40 %, untuk 4 orang 30 %, dan untuk 8 orang 30%. 
ü Sumber standar : Data Arsitek 
ü Standar: orang (lesehan) = 0,75 x 0,875 = 0,66 m²/orang 
                Meja untuk 8 orang =  2,5 x 1,75 m²  = 4,375 m² 
                Meja untuk 4 orang = 0,85 x 0,85 m² = 0,72   m² 
                Meja untuk 2 orang = 0,325 x 0,8 m² = 0,26   m² 
ü Luasan  : - 0,77 x 114                   =   87,78 m² 
                       - 0,4   x 114 x 0,26   m² =   11,85 m² 
                       - 0,3   x 114 x 0,72   m² =   24,62 m² 
                       - 0,3   x 114 x 4,375 m² = 149,62 m²  
       total                                               = 273,87 m²                 
      Flow 30 %                                      =   82,16 m² 
























 (2) Toko Jajan 
Toko jajan dibagi menjadi dua yaitu, toko jajanan jenis 
saji tidak di tempat (toko-toko jajan/outlet-outlet makanan) dan 
toko jajanan jenis saji di tempat (warung-warung makan). 
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Toko jajanan saji tidak di tempat dibagi menjadi 
dua yaitu, jajanan dengan kemasan modern dan jajanan 
yang dikemas dan disajikan secara tradisional. 
(i) Jajanan dikemas secara tradisional. 
Jajanan yang dikemas secara tradisional di-
sajikan dalam bentuk tenongan (bakul yang ber-
bentuk bundar) dan secara lesehan. Letak dari pen-
jualan secara tenongan ini berada satu tempat 
dengan ruang saji lesehan. Hal tersebut dilakukan 
dengan pertimbangan kemudahan bagi para pe-
ngunjung untuk memesan dan juga karena sifat pe-
layanan langsung pada penjualan tenongan se-
hingga mendukung penciptaan nuansa tradisional 
dari segi non fisik. 
ü Dasar perhitungan : Studi pedagang tenongan 
di warung miri 
ü Kapasitas: asumsi jumlah pedagang yang ber-
jualan 16 bakul, 3 orang penjual tiap satu 
tenongan (1 bakul dibantu 2 orang), Standar 
per orang 0,72 m², 2 meja dengan modul 0,3 m 
x 1,2 m, 4 pembeli dengan modul 0,72 m² 
ü Sumber standar: Data Arsitek dan asumsi 
ü Luasan :  
o 3 penjual = 3 x 0,72 m²       = 2,16 m² 
o meja ukuran 2 x (0,6 x 1,5) = 0,9   m² 
o 4 pembeli 4 x 0,72 m²         = 2,88  m² 
                                       Luasan                                 = 5,94  m² 
                                       low 25 %                              = 1,485 m² 
                                    = 7,425 m² 
ü Luasan total: 7,425 m² x 16         = 118,8 m²  
(ii) Jajanan yang dikemas secara modern 
ü Dasar perhitungan: Studi terhadap toko jajan-
an di Surakarta 
ü Kapasitas: diasumsikan berjumlah 65 toko, 2 
penjual (1,125x1,27)m², 6 orang pembeli 
(0,875x0,875)m², 1 rak (0,6x1,5)m², 1 meja 
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ü Sumber standar : Data Arsitek  
ü Perhitungan :  
- 2 orang penjual, 2 x 1,43 m²     =   2,86   m² 
- 6 orang pembeli 6 x 0,76 m²     =   4,56   m² 
- 1 rak: 0,6 x 1,5 m²                      =   0,9    m²  
- 1 meja kasir: 0,6 x 0,8 m²          =   0,48   m² 
- 2 lemari: 2x(0,4 x 3) m²              =   2,4    m² 
ü Luas                                             =  10,9   m² 
flow 30 % = 0,3 x 10,9                 =   3,27 m² 
total luasan 10,9 +  3,27              = 14,17 m² 
   jumlah total luasan toko jajan:14,17 x 65  = 921,05 m² 
(b) Toko jajanan saji di tempat (warung makan) 
ü Dasar pertimbangan: diasumsikan untuk ditempati 
oleh warung-warung yang mempunyai cita rasa 
khas tradisional dan telah terkenal atau ramai di-
kunjungi. 
ü Kapasitas: Diasumsikan jumlah warung 65 buah, 3 
penjual, 1 set meja pemanas, tempat cuci dan 
lemari peralatan, 1 lemari penyimpanan makanan, 1 
lemari pendingin, 1 meja persiapan.  
ü Sumber standar : Data Arsitek 
ü Perhitungan :  
§ 3 orang penjual, 3 x 1,125 x 1,75 m² = 5,91 m²      
§ 1 set meja pemanas, tempat cuci dan meja  
persiapan: 1,7 x 0,6 = 1,02 m² 
§ 1 lemari penyimpan makanan: 1 x 0,4 = 0,4 m² 
§ 1 lemari pendingin: 0,6 x 0,6 = 0,36 m² 
ü Luasan :  5,91 +  1,02 +  0,4 +  0,36       = 7,69 m² 
flow 20 % = 0,2 x 7,69                            = 1,54  m² 
                                                               = 9,23  m² 


































 (3) Toko Souvenir 
(a) Dialokasikan dalam perhitungan untuk ditempati oleh 
sebagian dari para pedagang barang antik di Triwindu.  
(b) Asumsi jumlah cabang usaha industri kerajinan yang me-
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(c) Alokasi tempat untuk para pedagang barang antik di 
pasar triwindu adalah 50% dari jumlah yang ada 
sekarang, yaitu 50% dari 80 (40 buah).  
Toko souvenir dibagi menjadi dua yaitu: 
(d) Movable 
ü Kapasitas: (40% dari 71) + (40% dari 40) = 45 buah, 
asumsi prosentase pertumbuhan untuk 20 tahun ke 
depan sebesar 1,2 % per tahun. Dari per-hitungan 
tersebut didapat pertambahan jumlah toko untuk 
pengembangan sebanyak 60 buah.  
ü Sumber standar: Data Arsitek 
ü Perhitungan:  
§ 2 penjual, 2 x 0,875 x 0,875 m²      =   1,53   m² 
§ 6 pembeli, 6 x 0,875 x 0,875 m²     =   4,6     m²  
§ 4 rak pajangan: 4 x 1,5 x 0,864 m² =   5,18   m² 
§ 1 meja kasir : 0,8 x 0,6 m²              =   0,48   m²  
§ gudang                                           =   2        m² 
ü Luasan : 1,53 +  4,6 + 5,18 +  0,48 + 2  =  13,79  m² 
         flow 30 % = 0,3 x 11,79                          =    4,14  m² 
         total luasan : 11,79 + 4,14                      =  15,93  m² 
        total luasan toko : 15,93 x 60                  =  955,8  m² 
(e) Non – Moveable 
ü Kapasitas: 70 buah 
ü Sumber standar: Data Arsitek 
ü Perhitungan: 
§ 2  orang penjual,  2 x 0,76 m²          = 1,52 m² 
§ 6  orang pembeli, 6 x 0,76 m²           = 4,56 m²   
§ 15 barang pajangan, luasan maksimal 0,24 m², 
15 x 0,24 m²                                     =  3,6  m² 
§ 2 rak: 2 x (0,864 x1,5) m²                  = 2,59 m² 
§ Gudang                                             = 2       m²  
ü Luasan: 1,52 +  4,56 + 3,6 + 2,59 + 2      = 14,27 m² 
Flow 30 %, 0,3 x 14,27 m²                       =   4,28 m² 
                                                                 = 18,55 m² 
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(a) Stage  dan ruang audience 
ü Dipergunakn untuk menampung aktifitas 
pertunjukkan dan gamelan. 
ü Asumsi luasan : 8 m x 22 m = 176  
(b) Ruang Ganti 
ü Kapasitas : asumsi pelaku 4 orang, 2 lemari pakaian 
ü Sumber standar : Data Arsitek 
ü Standard : Modul orang dalam beraktifitas di ruang 
ganti 1,75 m x 0,875 m, lemari pakaian: (0,6 x 1) m². 
ü Perhitungan :  
§ 6 x (0,875 x 1,75) m²    =   9,2  m² 
§ 4 x (0,6 x 1) m²             =   2,4      m²   
                                             =   11,6  m² 
Flow 50 %                        =    5,8 m² 
ü Luasan         =   17,4    m² 
(c) Ruang rias   
ü Kapasitas : 5 orang, 5 meja rias. 
ü Sumber standard : Data Arsitek 
ü Standard: modul orang dalam beraktifitas: (0,875x1) 
m² = 0,875 m², meja rias (1,2 x 0,5) m². 
ü Perhitungan:  
§ 5 x 0,875 m²                = 4,375   m² 
§ 5 x (1,2 x 0,5) m²         = 3          m²  
                                            = 7,375   m² 
Flow 40 %                     = 2,95     m²  
ü Luasan :      = 10,325  m² 
(d) Ruang Persiapan 
ü Kapasitas : Diasumsikan 15 % dari luas panggung 
ü Luasan : 0,15 x 176 m²  = 26,4 m² 
(e) Lavatory 
ü Kapasitas : 10 orang 
ü Sumber standard : Data Arsitek 




































 (5) Biro Perjalanan 
ü Dasar perhitungan : Studi terhadap kantor biro perjalan-
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ü Kapasitas : 2 orang penyedia jasa, 4 orang klien (2 
menghadap, 2 menunggu). Diasumsikan jumlah biro per-
jalanan 20 % dari jumlah keseluruhan yang ada, yaitu 20 
% x 28 = 5,6 = 6 buah. 
ü Sumber standar : Ernest Neufert, Data Arsitek 
ü Standar: 1 penyedia jasa + 2 wisatawan = (2,2x2,5)m²
 orang menunggu 0,55 m² 
ü Perhitungan :  
§ 2 x 5,5 m²  =   11        m² 
§ 2  x 0,55 m²  =     1,1     m² 
    =  12,1     m² 
        flow 30 %                =     3,63  m² 
ü Luasan :   =  15,73  m² 














 94,38 m² 
 (6) Ruang Pengelola 
Sumber standart: Ernest Neufert, Data Arsitek.  
(a) R. Direktur 
ü Kapasitas : 1 pimpinan harian, 1 sekretaris,  2 orang 
menghadap 
ü Perhitungan: 1 direktur + 2 orang menghadap: (2,2 
x 2,5) m² = 5,5 m², 1 sekretaris dengan modul (1,55 
x 1,55) m² = 2,4 m² 2, rak arsip dengan modul 
(0,457 x 0,914) m² = 0,42 m² 
ü Luasan:  
§ 1 direktur + 2 orang menghadap    = 5,5    m² 
§ 1 sekretaris modul 2,4 m²               = 2,4    m²                      
§ 2 rak arsip: 2 x (0,457 x 0,914) m² = 0,84  m² 
                                                                       = 8,74  m²    
§ flow 15 %                                       = 1,31  m² 
        total                                         = 10,05 m² 
(b) R. tamu 
ü Kapasitas : 4 orang, modul (0,625 x 0,875 ) m² 
ü Luasan : 4 x 0,55 m²  =   2,2    m² 
        flow 15 %            =   0,33  m² 
        total             =   2,53  m² 
(c) R. staff administrasi 
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ü Sumber standart : Ernest Neufert, Data Arsitek 
ü Perhitungan: 4 orang dengan modul 2,4 m², 8 rak 
arsip dengan modul (0,457x0,914) m² 
ü Luasan :           
§ 4 x 2,4 m²           =   9,6  m² 
§ 8 x (0,457x0,914)m²         = 12,94 m² 
                                                         = 22,54 m² 
                               Flow 15 %           =  3,38 m² 
                               Total            = 25,92 m² 
(d) R. Staf informasi dan marketing 
ü Kapasitas : 1 kabag, 2 staf 
ü Perhitungan : 3 orang modul 2,4 m², 5 lemari arsip 
modul (0,457 x 0,915) m².   
ü Luasan :  
§ 3 x 2,4 m²                     =   7,2   m² 
§ 5 x (0,457x0,914)m²                   =   2,1   m² 
                                                                   =   9,3   m² 
                               Flow 15 %                     =   1,4   m² 
                               Total                      =   10,7 m² 
(e) R. staf keamanan 
ü Kapasitas : 1 Pimpinan Satpam, 2 Staff, rak arsip 
ü Perhitungan: 1 pimpinan dengan modul 2,4 m²,  
staff modul 0,55 m²/orang, rak arsip modul (0,457 x 
0,914) m²/lemari. 
ü Luasan :   
§ 1     x 2,4   m²              =   2,4   m² 
§ 2     x 0,55 m²                       =   1,1   m² 
§ 2     x (0,457 x 0,914)           =   0,84 m²  
                                                             =   4,34 m² 
Flow 15 %               =   0,65 m² 
Total                =   4,99 m² 
(f) R. staf kebersihan 
ü Kapasitas : 1 Kabag, 2 Staff 
ü Perhitungan: 1 kabag modul 2,4 m², staff modul 
0,55 m², 1 rak arsip modul (0,457 x 0,914) m². 
ü Luasan :  
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§ 2 x 0,55 m²                                 =  1,1   m² 
§ 1 x 0,42 m²                                 =  0,42 m²  
                                                                   =  3,92   m²    
                              Flow 15 %                      =  0,59   m² 
                              Total       =  4,51    m² 
(g) Gudang 
§ Dasar asumsi: Ernest Neufert , Data Arsitek. 
§ Asumsi luasan: 2 m²  
(h) R. staf MEE 
ü Kapasitas : 1 Kabag, 2 Staff 
ü Perhitungan: 1 kabag dengan modul 2,4 m², 2 staff 
dengan modul 0,77 m², 2 lemari peralatan modul 
(0,6 x 0,8) m² 
ü Luasan :           
§ 1 x 2,4 m² =   2,4   m² 
§ 2 x 0,77 m²             =   1,54  m²  
§ 2 x 0,48 m²             =   0,96  m² 
                                               =   4,9    m² 
                              Flow 15 %                =   0,74  m² 
                              Total  =  5,64  m² 
(i) R. Rapat 
ü Kapasitas : Diasumsikan ruang rapat dengan 
kapasitas 10 orang. 
ü Sumber standar : Data Arsitek 
ü Standar : 2 m²/orang 
ü Luasan :   
§ 10 x 2 m²                            =  20    m² 
§ Flow 15 %            =    3  m² 
                               Total             =  23  m² 
(i) Lavatory Pengelola 
ü Kapasitas : 25 orang 
ü Sumber standard : Data Arsitek 
ü Standar : - Wc Pria      = 1,2 m²/15 orang 
                                       - Urinoir (pria)  = 1,2 m²/15 orang 
         - Wc Wanita   = 1,2 m²/15 orang 
ü Perhitungan :  - wc pria     = (25/15) x 1,2 = 2 m² 
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                                       - Wc wanita = (25/15) x 1,2 = 2 m² 
(j) Luasan :                                                      = 6 m² 
(k) Hall 
ü Kapasitas : diasumsikan 10% dari luasan total = 








 (7) Warnet 
ü Dasar perhitungan : Studi terhadap beberapa Warnet 
yang telah ada. 
ü Kapasitas : 20 pengunjung   
ü Standar :  ruang browsing: (1,2  x 0,65) m² = 0,78 m², 
server: 3,5 m x 2,5 m. 
ü Perhitungan :  
                 - Ruang browsing:  0,78 m² x 20      = 15,6     m² 
                 - Server:                  3,5 m x 2,5 m   =   8,75    m² 
                 - Total             = 24,35    m² 
                 - Kapasitas ruang tunggu: 15%  x 24,35 = 3,65 m² 
                 - Total = 24.35 + 3,65 = 28 m2  
                 - Lavatory: 3,75 m² 
ü Total  : 24,35 + 3,65 +  3,75 = 31,75 m² 
Flow 60 % : 0,6 x 31,75 m² = 19,05 
















   50,8 m²  
 (8) Wartel 
ü Dasar perhitungan : Studi Wartel 
ü Kapasitas : 6 KBU, dengan ruang tunggu untuk 4 orang 
ü Sumber standar : Human Dimension and Interior Spaces 
ü Standar :  KBU 1 x 1,6 m², Modul orang 0,66 m² 
ü Perhitungan :  
§ 6 KBU : 6 x 1,6 m²            = 9,6   m² 
§ 5 x 0,66             = 3,3   m² 
§ lavatory                                      =  7     m² 
            = 19,9 m² 
                       Flow 20 %             = 3,98 m² 













 (9) Jasa Perbankan dan Money Changer 
ü Kapasitas: 1 Pimpinan, 8 teller, 4 Customer service, 6 
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ü Sumber standar: Data Arsitek 
ü Standar: Pelayanan bank 1,67 m²/orang, Customer 
service 2,7 m² per orang, Staf pengelola 4,5 m²/orang, 
Pimpinan 5,5 m², Customer  0,66 m², Lav 9 m²  
ü Luasan :         
§ 1 x 5,5 m²  =  5,5      m² 
§ 8 x 1,67 m²  =  13,36  m² 
§ 4 x 2,7 m²  =  10,8    m² 
§ 6 x 4,5 m²  =  27       m² 
§ 15 x 0,66 m²                    =  9,9  m² 
§ lavatory                           =  9      m² 
                                                               = 75,56  m² 
                       flow 50 %  = 37,78  m² 















 (10) Pos Satpam 
ü Kapasitas : 4 tempat, 1 petugas dan 2 orang 
ü Sumber standar : Data Arsitek, Ernest Neufert. 
ü Standar :  modul orang: (0,875 x 0,875) m², 1 meja 
ukuran (0,4 x 0,8) m², 1 rak ukuran 0,45 x 0,45.  
ü Luasan :  
§ 3 x 0,77 m²      = 12,8    m² 
§ 1 x (0,4 x 0,8) m²                =   0,32  m² 
§ 1 x (0,45 x 0,45) m²            =   0,203 m² 
                                                                   = 13,323  m² 
                       flow 15 %      =   1,1      m² 
                                                                   = 14,423  m² 














Kegiatan Service (1) Area bongkar muat 
ü Kapasitas : asumsi untuk 8 buah mobil jenis pick up 
ü Sumber standar : Data Arsitek 
ü Standar : Luasan mobil pick up 5,52 m² 
ü Luasan : 8 x 5,52 m²  = 44,16  m² 
Flow 40 %  = 17,66 m² 








 (2) R. Mekanikal dan Genset 
ü Sumber standar : Time Saver Standard 
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ü Luasan : R. Elektrikal  =    54   m² 
 Gardu generator  =    49   m² 




 (3) Lavatory Pengunjung dan Penyedia Jasa 
ü Dasar perhitungan : Diasumsikan 10% dari jumlah 
pengunjung Pusat Jajan dan Souvenir, 10% x 757 = 75,7 
orang.  
ü Kapasitas : 25 orang/buah (3 buah) 
ü Sumber standar : Data Arsitek 
ü Standar : - 4 Km/Wc Pria +  wastafel    =   14    m² 
- 4 urinoir (pria)                      =    4,8  m² 
  - 4 Km/Wc Wanita + wastafel =  14    m² 
               =  32,8 m² 











98,4  m² 
 (4) Musholla  
ü Dasar perhitungan : Studi Musholla 
ü Kapasitas : Per periode 30 jamaah 
ü Sumber standar : Data Arsitek 
ü Standar : Modul 1,25 m²/orang. 
ü Perhitungan : Ruang Sholat:  30 x 1,25 m²       = 37,5 m² 
       Tempat wudlu: 20 % x 37,5 m²  =   7,5  m² 
          = 45     m² 
       Flow 30 %            = 13,5  m² 










58,5  m² 
 Total 10642,495 m² 
Tabel V.2. Tabel Perhitungan Besaran Ruang 
 
V.1.4. Analisa Pola Hubungan Ruang 
Dalam menentukan pola hubungan ruang yang ada dalam bangunan Pusat Jajan dan 
Souvenir dipertimbangkan sesuai dasar: 
1. Pola Kegiatan. 
2. Pengelompokkan Kegiatan. 
3. Kebutuhan Ruang. 
Untuk memberikan penganalisaan yang lebih terarah, pola hubungan ruang di-
kelompokkan sesuai dengan kelompok pelaku kegiatan. Adapun macam hubungan antar 
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a. Berhubungan erat, dalam arti sebagai berikut: 
i. Aktifitas yang terjadi diantara ruang yang berhubungan mempunyai frekuensi 
tinggi. 
ii. Ruang yang dihubungkan mempunyai fungsi yang berkaitan dan saling men-
dukung. 
iii. Ruang sirkulasi antara ruang sudah dirancang untuk mengarahkan pergerakan 
sesuai dengan maksud perancangan yang diinginkan. 
iv. Aktifitas yang terjadi antar ruang yang berhubungan dilakukan secara terus 
menerus. 
b. Berhubungan kurang erat, dalam arti sebagai berikut: 
i. Aktifitas yang terjadi antar ruang mempunyai frekuensi yang sedang. 
ii. Hubungan pergerakan antar ruang bukan merupakan suatu point penting dalam 
sistem sirkulasi tetapi tetap mempunyai fungsi yang berkaitan.  
iii. Aktifitas yang terjadi tidak dilakukan secara terus menerus. 
c. Tidak berhubungan, dalam arti: 
i. Aktifitas yang terjadi antar ruang yang dihubungkan mempunyai tingkat frekuensi 
rendah. 
ii. Tidak ada kaitan fungsi antar ruang yang dihubungkan. 
(1) Kelompok R. Kegiatan Pengunjung 
No Macam Ruang 
1 Parkir 
2 Hall 
3 R. Informasi 
4 R. Saji 
5 R. Pertunjukkan Luar 
6 Plaza  
7 Lavatory 
8 Musholla 
9 Toko jajan 
10 Toko Souvenir 
11 Warung Internet 
12 Warung Telekomunikasi 
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14 Money Changer 
 
Berhubungan erat 
Berhubungan kurang erat 
Tidak berhubungan 
 
(2) Kelompok R. Kegiatan Pengelola 
No Macam Ruang 
1 Hall 
2 R. Staff Administrasi 
3 R. Staff Kebersihan 
4 R. Staff Keamanan 
5 R. Staff MEE 
6 R. Staff Informasi dan Marketing 
7 R. Direktur 
8 R. Rapat 
9 Gudang 
10 Lavatory 
11 R. tamu 
(3) Kelompok kegiatan penyedia jasa. 
No Macam Ruang 
1 Plaza 
2 Hall 
3 R. Toko 
4 R. Saji 
5 R. cuci 
6 R. Penyimpanan Barang 
7 R. Dapur 
8 R. KBU 
9 R. Pelayanan Nasabah 
10 Musholla 
11 R. ganti 
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V.1.5. Analisa Organisasi Ruang 
Dasar pertimbangan: 
1. Pola kegiatan.  
2. Intensitas hubungan ruang. 
3. Tingkat pencapaian dan sirkulasi. 
4. Pengelompokkan fungsi ruang. 
Dengan dasar pertimbangan tersebut di atas dan pengelompokkan kegiatan yang ada 
dihasilkan organisasi ruang sebagai berikut: 
a. Organisasi ruang mikro. 











Diagram V.7. Organisasi Ruang Pengelola 


































































































Diagram V.8. Organisasi Ruang Pengunjung 
 
iii. Organisasi Ruang Penyedia Jasa 





Diagram V.9. Organisasi Ruang Toko Souvenir 






Diagram V.10. Organisasi Ruang Toko Jajan 






Diagram V.11. Organisasi Ruang Pertunjukkan Luar 








Diagram V.12. Organisasi Ruang Internet 
(5) Organisasi Ruang pada Warung Telekomunikasi 
  
  
Toko Jajan  
R. saji   r. cuci  
Dapur  
r. audience  stage  
r. kostum 
r. persiapan  
r. rias  
hall  
r. tunggu  Lavatory 
r. akses 
r. operator r. server 
hall  
 
r. operator  
















Diagram V.13. Organisasi Ruang Warung Telekomunikasi 







Diagram V.14. Organisasi Ruang pada Bangunan Money Changer 





Diagram V.15. Organisasi Ruang pada Travel Agent 











Diagram V. 16. 
Pola organisasi ruang makro dalam pusat jajan dan souvenir 
 
 
V.2. ANALISA MAKRO 
V.2.1.  ANALISA KAWASAN 
Sebelum memasuki analisa lokasi, terlebih dahulu dilakukan suatu analisa kawasan 
untuk mendapatkan hasil akhir berwujud suatu rekomendasi terhadap wilayah di sekitar site 
Servis 









r. tunggu  
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perancangan sehingga tercapai kesesuaian antara objek yang dirancang dengan lingkungan 
di sekitarnya.  
1. Data Kawasan 
a. Penggal Jalan Diponegoro 
i. Panjang  : ± 241 m 
ii. Lebar  : ± 16 m 
iii. Side walk  : pada kedua sisi jalan dengan lebar masing-masing 1,5 m  
b. Bangunan-bangunan yang terdapat pada lingkup kawasan Mangkunegaran 
Pada kawasan jalan Diponegoro ini terjadi percampuran antara citra bangunan 
modern dengan tradisional. Selain itu, kawasan ini juga menjadi area mixed use 
antara fungsi perdagangan, wisata dan pendidikan. Berikut ini akan disajikan be-
berapa bangunan yang berpengaruh secara dominan dalam membentuk citra dari 
kawasan Mangkunegaran. 
                                      
                    
         
 
Gedung SMP 5 
yang berlanggam 
kolonial 
Kios-kios pada pasar 
Triwindu dengan 
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Gambar V.1. Bangunan-bangunan yang berpengaruh dominan terhadap citra kawasan  
Mangkunegaran 
c. Kondisi Kawasan 
Secara umum, walaupun berada dalam lingkup kawasan budaya, area jalan 
Diponegoro dalam perkembangannya diperuntukkan sebagai kawasan komersial. Hal 
tersebut telah direncanakan sesuai dengan yang tercantum dalam RUTRK kota 
Surakarta. Seperti yang telah tersebutkan dalam bab tinjauan kawasan, kawasan ini 
dulunya merupakan area tempat tinggal bagi Pangeran Putra Dalem dari trah 
Mangkunegaran. Sekarang ini, keberadaan rumah tinggal Pangeran  tersebut masih 
ada yang berfungsi sebagai tempat tinggal tetapi telah berganti kepemilikan dan ada 
pula yang telah beralihfungsi menjadi institusi pendidikan (gedung SMP 5). Walaupun 
telah beralihfungsi maupun berganti kepemilikan, tetapi bangunan tersebut masih 
tetap terjaga keaslian bentuknya. 
Perkembangan area jalan Diponegoro menjadi kawasan komersial ditandai 
dengan keberadaan pertokoan (sebagian besar adalah toko alat elektronik) dan 
pasar Triwindu. Dari kedua jenis icon perdagangan tersebut hanya pasar Triwindu 
yang berlanggam arsitektur tradisional, sedangkan langgam arsitektur modern 
dengan bentuk khas geometrisnya mendominasi sebagian besar tipologi dari per-
tokoan elektronik pada wilayah tersebut. Aktifitas perdagangan pada pasar Triwindu 
dan pertokoan elektronik menjadi suatu kegiatan yang mendominasi dan meng-
hidupkan suasana pada wilayah tersebut. 
Sebagai kawasan komersial, maka imbasnya adalah terjadi kepadatan arus 
lalu-lintas pada wilayah jalan Diponegoro. Tingkat kepadatan arus lalu-lintas yang 
tinggi pada wilayah ini mempunyai kecenderungan untuk mengarah kepada 
timbulnya kondisi yang crowded. Kawasan jalan Diponegoro tidak memiliki area 
Keberadaan restoran Bima dan ruko pada 
ujung dari jalan Diponegoro yang memiliki 
ketinggian lebih dari dua lantai serta memiliki 
langgam arsitektur modern 
 
Pertokoan alat-alat elektronik dengan tipologi 
geometris secara khas menunjukkan ciri dari 
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parkir yang memadai dalam mengimbangi pertumbuhan area komersial. Kondisi ter-
sebut menyebabkan munculnya kondisi parkir pada badan jalan walaupun lebar jalan 
kurang memadai. Dengan demikian pada area tersebut sering terjadi traffic jam 
akibat dari aktifitas mobil yang parkir pada badan jalan. Hal ini semakin diperparah 
dengan adanya aktifitas anak sekolah terutama pada saat jam pulang sekolah yaitu 
sekitar pukul 1 siang.     
Kemudian hal lain yang perlu dicermati adalah maraknya pembangunan ruko 
yang mulai merambah pada lingkungan kawasan Mangkunegaran. Keberadaan 
restoran Bima dan ruko dengan ketinggian lebih dari dua lantai pada ujung jalan 
Diponegoro berkesan selain mengaburkan eksistensi dari Pura Mangkunegaran juga 
merusak klimaks pandangan menuju Pura Mangkunegaran.  
Secara keseluruhan dapat diambil kesimpulan bahwa sebagai kawasan yang 
berdekatan dengan cagar budaya penting di kota Surakarta, penggal jalan 
Diponegoro ini kurang dapat mengangkat citra budaya dari Pura Mangkunegaran. 
Perlu dilakukan upaya yang dapat mensinkronkan antara fungsi komersial dengan 
pariwisata sehingga didapat hasil akhir yang menguntungkan bagi keduanya.  
 
2. Rekomendasi  
Untuk mendapatkan kompromi yang menguntungkan antara fungsi komersial 
dengan pariwisata budaya maka perlu dilakukan pembenahan terhadap kawasan penggal 
jalan Diponegoro. Pembenahan tersebut dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan 
aktifitas perdagangan pada wilayah tersebut akan tetapi tidak mengaburkan citra budaya 
dari kawasan Mangkunegaran. Langkah-langkah yang perlu dilakukan adalah sebagai 
berikut: 
a. Mengeliminir fungsi yang kurang mendukung peningkatan citra kawasan yaitu 
dengan memindahkan lokasi institusi pendidikan SMP 5 dan mengalihfungsikan 
gedung bekas SMP 5 dengan fungsi lain. (misalnya: museum, ruang pameran dsb) 
b. Merubah desain fasade dari pertokoan pada kawasan Jalan Diponegoro dari modern 
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                                       Gambar V. 2. Usulan Fasade Pertokoan  
c. Mengeliminir gedung ruko dan restoran bima yang berketinggian lebih dari dua lantai 
dan menggantikan fungsinya sebagai area parkir untuk mengatasi kondisi parkir pada 
badan jalan. Kondisi ini juga ditempuh sebagai upaya untuk mendukung timbulnya 
image lokal pada lingkungan sekitar kawasan perancangan.   
d. Menjadikan kawasan jalan Diponegoro sebagai kawasan bebas kendaraan bermotor 
dan hanya digunakan untuk sirkulasi bagi kendaraan tradisional (dokar, becak) dan 
pejalan kaki saja. Keberadaan kendaraan tradisional tersebut digunakan untuk men-
dukung kegiatan wisata keliling kota Surakarta. 
e. Menempatkan unsur vegetasi pada wilayah kawasan jalan Diponegoro untuk men-
ciptakan keteduhan bagi pelaku aktifitas di areanya dan memfungsikan area tersebut 
sebagai paru-paru kota. Jenis vegetasi dipilih yang memiliki tekstur daun lebat se-
hingga dapat mereduksi sinar matahari secara optimal sekaligus dapat menciptakan 
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Gambar V.3. Penempatan vegetasi dan peletakkan area parkir 
pada kawasan jalan Diponegoro 
 
 
V.2.2. ANALISA PENENTUAN SITE 
Analisa penentuan site dilakukan untuk mendapatkan hasil berupa site penempatan 
bangunan Pusat Jajan dan Souvenir di kota Surakarta. Berikut ini akan dijabarkan mengenai 
pertimbangan-pertimbangan yang mendasari penentuan site perancangan. 
1. Analisa Tempat-Tempat yang Mudah Menarik Perhatian Orang 
Menurut Francis D.K. Ching dalam bukunya “Arsitektur: bentuk, ruang dan 
susunannya” menyatakan bahwa tempat-tempat yang mudah menarik perhatian orang 
antara lain adalah pada: akhir suatu sumbu atau jalan, as atau pusat pada suatu 
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Gambar V.4. Area-area yang mudah menarik perhatian orang 
2. Analisa area-area yang menempati zone komersial pada kawasan jalan Diponegoro 
Pengkajian terhadap area komersial ini ditempuh untuk mendapatkan lahan yang 
memang telah diperuntukkkan bagi wadah yang akan dirancang 
 
 
Gambar V.5. Area-area yang menempati zone komersial 














  BAB I - 123 
Analisa ini dilakukan untuk mendapatkan faktor kemudahan pengenalan terhadap 
lokasi dari wadah perancangan, sehingga dapat meningkatkan arus kedatangan pe-
ngunjung pada wadah yang dirancang. 
 
 Gambar V.6. Wilayah-wilayah yang sudah terkenal keberadaannya 
4. Lokasi Terpilih 
Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan yang telah tersebutkan sebelumnya me-
ngenai area-area yang menarik perhatian pengunjung, area peruntukkan zone komersial 
dan wilayah yang telah banyak dikenal orang, maka site dari wadah yang dirancang di-
tempatkan pada area pasar Triwindu dengan pengembangan. 
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5. Analisa Pengembangan Site 
untuk mendapatkan luasan site yang memadai dalam menampung segala aktifitas 
yang akan terjadi dalam wadah yang akan dirancang, maka perlu dilakukan pe-
ngembangan site karena luasan dari lokasi pasar Triwindu sekarang dirasa kurang me-
madai. 
    
 
 
Gambar V.8. Analisa Pengembangan Site  
Dengan berbagai pertimbangan yang telah dikemukakan, maka perlu dilakukan 
upaya pengembangan baik ke arah Utara, Selatan, Timur maupun Barat. Upya ini 
dilakukan untuk mencapai kondisi ideal bagi bangunan lokasi bangunan Pusat Jajan dan 
Souvenir baik dalam mewadahi segala aktifitas yang terjadi maupun dalam menciptakan 
arus potensial kedatangan pengunjung. 
M a n g k u n e g a ra n
S ite
 
Gambar V.9.  Site Perancangan 
Pengembangan ke arah Selatan 
berkendala terhadap faktor harga 
tanah mahal, terdiri dari per-
tokoan dengan lantai tingkat dan 
permanen 
Pengembangan ke arah Timur 
berhubungan dengan lahan 
penduduk yang lebih mudah 
menimbulkan konflik, bangu-
nan permanen, penggantian ta-
nah relatif lebih sulit 
Pengembangan ke a-
rah Barat terpisahkan 
oleh jalan Diponegoro 
sehingga akan ber-
dampak terhadap lalu 
lintas, sirkulasi dan 
aksesibilitas 
Pengembangan ke a-
rah Utara lebih fleksi-
bel, harga tanah dan 
penggantian tanah re-
latih mudah, terdiri 
dari bangunan non -
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V.2.3.  PENDEKATAN TAPAK 
1. Analisa Pengenalan dan Pengamatan Terhadap Tapak 
a. Eksisting Tapak 
i. Lokasi tapak terletak di jalan Diponegoro - Surakarta. 
ii. Terletak pada wilayah kecamatan Banjarsari 
iii. Termasuk zone perdagangan dan perumahan padat. 
iv. Tinggi bangunan maksimal 5 lantai. 
v. Building Couverage (BC): 75% - 80 % 
vi. Lingkungan terdiri dari pertokoan pasar loak Triwindu, perumahan dan bangunan 
bersejarah. 
vii. Batas tapak: 
(1) Sebelah Utara :  Jl. Ronggowarsito 
(2) Sebelah Timur :  Pemukiman 
(3) Sebelah Selatan :  Pertokoan 
(4) Sebelah Barat : Jl. Diponegoro 
viii. Luas tapak : 33.039,51 m² 
ix. Topografi relatif datar 
b. Kegiatan Lingkungan Sekitar 
Aktifitas kegiatan yang terjadi pada lingkungan di sekitar tapak didominasi oleh 
kegiatan perdagangan dan pariwisata, dimana dari kedua kegiatan tersebut terdapat 
hubungan yang saling memperkuat antar satu sama lain.  
Secara lebih terperinci, aktifitas yang terjadi pada daerah sekitar site terpilih 
adalah sebagai berikut: 
i. Sebelah Utara: merupakan daerah kawasan konservasi dan pariwisata, hal ter-
sebut ditunjukkan dengan keberadaan Pura Mangkunegaran. Keberadaan Pura 
Mangkunegaran sebagai objek kunjungan wisata utama dari kota Surakarta 
dengan jumlah pengunjung terbanyak kedua setelah Keraton Kasunanan me-
rupakan sebuah aset yang potensial untuk mendukung eksistensi Pusat Jajan 
dan Souvenir karena mempunyai kepentingan yang sama yaitu kepariwisataan. 
ii. Sebelah Timur: merupakan daerah kawasan pemukiman penduduk dan per-
dagangan (warung lesehan Keprabon) yang telah mempunyai image kuat di 
kalangan masyarakat umum. Image yang kuat tersebut akan mendukung ke-
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iii. Sebelah Barat: merupakan jalan yang membatasi antara site terpilih dengan 
daerah mixed used perdagangan dengan fasilitas pendidikan. Kedua jenis 
aktifitas tersebut telah menyebabkan terjadinya tingkat kepadatan arus lalu-lintas 
yang tinggi. Kepadatan arus terjadi karena banyaknya mobil yang parkir pada 
badan jalan di depan toko-toko dan aktifitas anak-anak sekolah ketika jam 
pulang dari sekolah.  
iv. Sebelah Selatan: merupakan penggal jalan utama dari kota Solo. Jalur jalan ini 
mempunyai tingkat arus lalu lintas tinggi karena merupakan jalur utama kota.  
2. Pendekatan Pencapaian Tapak 
a. Dasar pertimbangan: 
i. Karakteristik dan pola jalan di sekitar kawasan Mangkunegaran. 
ii. Kondisi dan potensi tapak. 
iii. Main entrance (ME) dan site entrance (SE) berada pada daerah yang tidak mem-
bahayakan dan mengganggu sirkulasi. 
b. Pembahasan 
i. Karakteristik dan pola jalan di sekitar kawasan perancangan 
Jenis alat transportasi umum yang melaluinya Jalan Sirkulasi 
Angkutan Bus Taxi Angkutan 
tradisional 
Slamet Riyadi 1 arah     
Diponegoro 1 arah     
Ronggowarsito 1 arah     
Jalan Teuku 
Umar 
1 arah     
       Tabel V.3.  Tabel Karakteristik Pola Jalan dan Jalur Transportasi yang Melaluinya. 
M a n g ku n e g a ra n
S ite
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Dari penyajian tabel karakteristik dan skema pola jalan di atas dapat di-
simpulkan bahwa jalan Slamet Riyadi, jalan Ronggowarsito, dan jalan 
Diponegoro merupakan jalan dengan frekuensi arus lalu-lintas yang tinggi se-
hingga ketiga-tiganya mempunyai potensi untuk dijadikan main entrance.  
(1) Jalan Slamet Riyadi 
Merupakan jalur utama dari kota Solo dengan frekuensi arus lalu-
lintas satu arahnya yang padat. Jalur jalan ini sangat potensial untuk di-
jadikan entrance utama sekaligus sebagai entrance out. 
(2) Jalan Diponegoro 
Pada jalur jalan ini direncanakan untuk dijadikan area pedestrian dan 
jalur lambat sehingga area pencapaian terhadap diper-timbangkan dari segi 
kenyamanan pencapaian bagi pejalan kaki. 
(3) Jalan Ronggowarsito 
Jalur jalan ini mempunyai tingkat kepadatan lalu lintas tinggi  sesuai 
untuk digunakan sebagai entrance bagi kedatangan pengunjung dari arah 
Timur sehingga tidak perlu memutar melalui jalan Slamet Riyadi untuk 
memasuki kawasan perancangan. 
(4) Jalan Teuku Umar 
Jalan Teuku Umar berpola sirkulasi satu arah dan tingkat kepadatan 
arus sedang. Penggal jalan ini digunakan sebagai site entrance untuk area 




Gambar V.11. Pencapaian Bangunan 
 
Pencapaian dari 
arah  jalan Teuku 
Umar digunakan 






untuk dijadikan  
entrance in dan 
out  pada tapak 
Pencapaian dari 
arah  jalan  
Diponegoro 
digunakan untuk 
entrance in dan out 
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3. Analisa Orientasi Tapak dan Bangunan  
Orientasi tapak atau bangunan adalah arah hadap dari tapak atau bangunan, 
dimana arah orientasi ini sebaiknya memiliki daya tarik tersendiri baik itu merupakan arah 
datangnya pengunjung ke tapak atau bangunan maupun objek yang bernilai tinggi 
sebagai acuannya. 
a. Dasar Pertimbangan  
i. Situasi dan kondisi tapak 
ii. Keamanan dan kemudahan pencapaian 
iii. Arah orientasi yang potensial. Potensi pada tapak, misalnya: elemen-elemen 
lansekap, ornamen bangunan, warna, tekstur, elemen lansekap yang dijadikan 
acuan orientasi. Sedangkan orientasi ke luar tapak diarahkan pada bangunan 
yang mempunyai nilai tinggi dan arah kedatangan pengunjung. 
b. Pembahasan 
i. Orientasi utama dari wadah yang dirancang di arahkan ke arah Utara dan 
Selatan yang merupakan jalur pencapaian utama (potensial), yaitu jalan 
Ronggowarsito dan jalan Diponegoro. 
ii. Sebagai acuan orientasi ke dalam tapak digunakan plaza yang juga berfungsi 
sebagai ruang pengikat antar massa bangunan. 
iii. Untuk arah orientasi yang kurang menarik, disamarkan dengan memberi elemen 
lain untuk mendapatkan nilai estetis misalnya, taman atau sclupture.  
    
Gambar V.12. Analisa Orientasi Tapak 
4. Zoning Tapak 
a. Dasar pertimbangan 
Arah orientasi ke 
pemukiman berkesan  
kurang menarik, karena 
orientasi bersifat sempit 
dan terbatas.hal 
tersebut di atasi dengan 
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i. Tingkat kebisingan di sekitar tapak 
ii. Daya capai pengunjung dalam bangunan 
b. Pembahasan  
Tingkat kebisingan dalam tapak yang diukur berdasarkan sumber kebisingan 
yang ada sehingga dapat dibagi menjadi: 
i. Daerah bising 
ii. Daerah cukup bising 




Gambar V.13.  Zoning Berdasarkan Tingkat Kebisingan 
Terhadap aspek daya capai pengunjung ke bangunan, zoning area tapak 
ditentukan oleh faktor jarak arah kedatangan pengunjung yang apabila semakin jauh 





Gambar V. 14. Zoning Berdasarkan Pencapaian 
 
Solusi daerah bising: 
ü Perlu diberi buffer 
(tata vegetasi/pohon & 
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V.2.4.  PENDEKATAN MASSA BANGUNAN 
1. Bentuk Dasar Massa  
a. Dasar Pertimbangan 
i. Efisiensi bentuk 
ii. Sesuai dengan penekanan perancangan yaitu mencerminkan identitas lokal 
arsitektur tradisional Jawa. 
iii. Mencerminkan kegiatan yang diwadahinya 
iv. Optimasi penggunaan ruang 
v. Tuntutan orientasi bangunan 
vi. Fleksibilitas bentuk 
b. Pembahasan 
Berdasarkan pada kriteria yang telah tersebutkan di atas, muncul tiga alternatif 
bentuk dasar ruang sebagai berikut: 
i. Alternatif I (lingkaran): mempunya fleksibilitas bentuk yang baik, kurang efisien 
bila digabungkan dengan bentuk lain dan tidak bisa mencerminkan kegiatan 
yang ada di dalamnya. 
 
 
ii. Alternatif II (segitiga): fleksibilitas bentuk kurang, susah untuk digabungkan 




iii. Altenatif III (segi empat): mempunyai tingkatan fleksibilitas yang maksimal, 
mudah untuk dikembangkan dan dikombinasikan dengan bentuk lain dan mampu 
dengan maksimal menampilkan kegiatan yang ada di dalamnya. Sesuai dengan 




Berdasarkan pembahasan di atas maka bentuk dasar yang dipilih adalah 
bentuk dasar segi empat dengan pengembangan. Selain sesuai dapat secara 
maksimal dalam menampung aktifitas, bentuk ini juga merepresentasikan bentuk 
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2. Pola Tata Massa 
a. Dasar pertimbangan: 
i. Kemudahan sirkulasi dan pencapaian 
ii. Sesuai dengan karakter ruang yang diwadahi 
iii. Sesuai dengan suasana lingkungan 
b. Pembahasan  
Alternatif pola tata massa 






Massa tunggal                                                             Massa Jamak  
 
Kriteria pemilihan: 
ü Perbedaan fungsi kegiatan/fasilitas dengan jelas 
ü Mendukung suasana lingkungan 
ü Mendukung penciptaan suasana rekreasi 
Berdasarkan kriteria pemilihan di atas maka pola tata massa yang digunakan 
adalah massa majemuk. Bentuk massa majemuk dipilih karena dapat menyebabkan 
timbulnya interaksi pada ruang luar. Hal tersebut sesuai dengan nafas perancangan 
lokal yang mengenai budaya outdoor personality. Selain itu, massa majemuk dapat 
menciptakan kesan fleksibilitas yang dapat menciptakan kesan kebebasan bagi 
penghuninya untuk memilih arah yang diinginkannya sekaligus dapat mendukung ter-
bentuknya suasana rekreasi. 
Dengan pemilihan massa majemuk, maka akan menimbulkan jarak antar 
massa sehingga hal ini akan memberi kesan-kesan tertentu misalnya, intim, netral, 
dan bahkan tidak membentuk suatu hubungan sama sekali. Hal tersebut terbentuk 
oleh kaitan antara jarak dan ketinggian. Pembentukkan kesan disesuaikan tersebut 
disesuaikan dengan maksud perancangan.  
Untuk menjaga keseimbangan dalam suatu perancangan, maka hal-hal yang 
perlu menjadi pertimbangan adalah sebagai berikut: 
(1) Space yang terjadi karena perletakkan massa hendaknya selalu dapat dijaga ke-
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(2) Luasan suatu space harus dijaga pengaruhnya terhadap kesan/suasana intim. 

















Gambar V. 10. Solusi Hubungan Untuk Menjaga Kesan Intim 
 
V.2.5. PENDEKATAN BENTUK PENAMPILAN BANGUNAN 
1. Dasar Pertimbangan 
a. Sesuai dengan fungsi bangunan. 
b. Berkarakter lokal. 
c. Memenuhi kaidah-kaidah arsitektur 
2. Pembahasan 
a. Fungsi bangunan 
Fungsi bangunan sebagai bangunan komersial di bidang pariwisata menuntut 
terciptanya suatu bentuk bangunan yang mempunyai kesan menarik untuk dikunjungi 
serta menimbulkan suasana yang membuat betah untuk berinteraksi dengan 
pengunjung lainnya. 
b. Terhadap karakter kegiatan 
Karakter kegiatan pada Pusat Jajan dan Souvenir 
i. Dinamis 
Dinamis mempunyai arti sebagai berikut: 
(1) Penampilan bangunan yang dapat menunjukkan kegiatan yang terus 
berlangsung 
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(3) Sirkulasi yang jelas, efektif dan efisien, sehingga tidak menimbulkan pe-
numpukkan massa pada satu titik yang dapat menimbulkan gangguan pada 
kegiatan lainnya. 
ii. Atraktif  
(1) Penampilan bangunan yang dapat menarik perhatian pengunjung 
(2) Memiliki suatu point of interest sebagai unsur penarik. 
(3) Penampilan atraktif dapat ditunjukkan dengan penyelesaian bentuk, warna, 
dan bahan atau kombinasi unsur-unsur tersebut. 
c. Terhadap kaidah-kaidah arsitektur 
i. Penampilan bangunan yang mempunyai skala proporsional sehingga men-
dukung kesan bangunan yang ingin diciptakan (intim, akrab), sekaligus juga 
menciptakan unsur estetika dalam ruang pandang. 
ii. Menggunakan unsur irama untuk menciptakan kesan yang dinamis dan tidak 
monoton. Unsur irama dicapai dengan menggunakan prinsip pengulangan unsur-
unsur garis, bentuk, wujud, atau warna secara teratur. 
iii. Menggunakan tekstur bangunan sebagai elemen penegasan pada sifat per-
mukaan. Sifat dari permukaan tersebut dapat mempertinggi atau menutupi 
kualitas yang terdapat dalam bentuk. 
iv. Menggunakan unsur warna untuk menekankan atau memperjelas karakter suatu 
objek atau memberikan aksen pada bentuk dan bahannya. Warna dapat mem-
berikan kesan yang diinginkan oleh si perancang dan mempunyai efek 
psikologis. Pemilihan suatu warna yang memberikan kesan ruang menjadi luas 
atau sempit, sejuk atau hangatnya ruangan, berat atau ringannya suatu benda 
dan sebagainya.   
3. Pendekatan bentuk eksterior bangunan  
a. Dasar pertimbangan 
i. Berkarakter lokal  
ii. Tipologi bentuk bangunan disesuaikan dengan fungsi dari masing-masing 
bangunan  
iii. Bangunan mempunyai kesan menyatu dengan alam. 
b. Pembahasan  
i. Karakter lokal 
Dalam upaya untuk menciptakan ekspresi lokal pada wadah yang 
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(1) Menggunakan bentuk-bentuk atap yang lazim digunakan pada bangunan 
tradisional Jawa yaitu: panggangpe, kampung, limasan, maupun joglo. 
(2) Menempatkan ornamen-ornamen bangunan sesuai pada tempatnya. Upaya 
ini perlu dilakukan agar tidak merusak pakem perancangan dalam arsitektur 
tradisional jawa sehingga makna bangunan tidak menjadi rancu. Sebagai 
contoh misalnya, probo pada wuwungan, banyu tetes pada tritisan, tlacapan 
pada kolom bangunan, dan lain sebagainya. 
ii. Menyesuaikan tipologi dengan fungsi 
Penerapan bentuk atap bangunan menyesuaikan dengan fungsi masing-
masing massa pada bangunan yang dirancang. Misalnya untuk bangunan pasar 
yang lazim digunakan oleh rakyat biasa menggunakan jenis atap panggangpe 
atau kampung. Sedangkan untuk bangunan seperti kantor pengelola, bank, 
warnet, wartel dan lain sebagainya, menggunakan jenis atap limasan dan joglo 
dengan pengembangan. 
 
Gambar V. 11. Bentuk Atap Pengembangan dari Joglo dan Limasan untuk Bangunan Kantor 
 
       
Gambar V. 12. Gambar atap panggangpe untuk bangunan pertokoan souvenir 
iii. Kesan menyatu dengan alam 
Untuk menciptakan kesan menyatu dengan alam dapat dilakukan dengan 
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(a) Menggunakan unsur batu alam untuk tekstur eksterior bangunan 
(b) Mendesain bengunan banyak bukaan 
4. Pendekatan bentuk interior bangunan 
a. Unsur-unsur pembentuk suasana ruang: 
i. Dasar pertimbangan: 
(1) Pemanfaatan secara maksimal unsur-unsur pembentuk suasana ruang. 
(2) Penerapan nilai-nilai dekorasi arsitektur tradisional Jawa 
(3) Kesatuan terhadap struktur dan unsur-unsur lansekap. 
ii. Pembahasan  
Unsur-unsur pembentuk suasana ruang 
ü Sesuai dengan ciri/identitas gaya arsitektur tradisional Jawa. 
ü Sesuai dengan tuntutan kegiatan. 
Adapun unsur-unsur pembentuk suasana ruang antara lain: 
(1) Warna 
Warna digunakan untuk menekankan atau memperjelas karakter suatu 
objek, memberikan aksen pada bentuk dan bahannya. 
Sebagai bangunan komersial dalam bidang pariwisata dengan ciri 
identitas arsitektur tradisional Jawa, maka warna yang dipilih adalah: 
(a) Coklat, putih, hitam, krem, hijau, merah, merupakan ciri warna arsitektur 
tradisional yang dapat digunakan untuk penampilan interior bangunan. 
(b) Untuk lantai, plafon digunakan warna coklat putih dengan kombinasi warna 
tersebut diharapkan dapat memperkuat karakter identitas lingkungan 
(c) Untuk dinding digunakan warna putih, krem, yang diharapkan dapat mem-
berikan gairah apabila dipadukan dengan warna lain. 
(d) Untuk memberikan sentuhan tinggi, berwibawa, maka digunakan warna 
emas pada sebagian elemen eksterior maupun interior. Misal pada bagian 
kolom, kusen, dsb. 
(2) Tekstur 
Jenis tekstur yang digunakan guna mendukung suasana ruang adalah: 
(a) Tekstur halus, yaitu membedakan permukaan dengan elemen-elemen halus 
dan warna. Digunakan pada ruang pertunjukkan luar, ruang saji, dan lain 
sebagainya. 
(b) Tekstur sekunder, yaitu dengan membuat skala tertentu dan memberi kesan 
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(3) Bahan dekorasi bangunan  
Bahan-bahan yang digunakan dalam arsitektur tradisional adalah: 
(a) Kaca 
(b) Kayu 
(c) Batu alam 
(d) Besi  
b) Kesatuan struktur dengan unsur lansekap taman. 
ü Pada sebagian bangunan digunakan struktur atap dengan ekspos kuda-kuda 













Gambar V. 13. Struktur Atap dengan Kuda-Kuda Kayu 
ü Penggunaan bahan dinding dari batu-batu alam yang diekspos, akan men-
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ü Penggunaan partisi antar ruang dalam bangunan toko souvenir dengan bahan 
papan kayu selain untuk memudahkan pelebaran ruang juga untuk memperkuat 
unsur lansekap taman. 
c) Penerapan nilai-nilai dekorasi arsitektur tradisional Jawa 
Penerapan tersebut dapat ditampilkan antara lain dengan cara pemberian 
ragam hias pada interior maupun eksterior bangunan. Ragam hias ini dapat di-
berikan pada salah satu elemen bangunan, misal dinding, kusen plafon, motif 
jendela, lantai, dan sebagainya. Adapun mengenai ragam hias tersebut telah di-
jelaskan pada bab sebelumnya. 
 
V.2.6.  PENDEKATAN SIRKULASI 
Sirkulasi yang dimaksud pada penulisan ini adalah sirkulasi di dalam site yang terdiri 
dari sistem sirkulasi luar bangunan dan sirkulasi di dalam bangunan. 
1. Sirkulasi ruang luar 
a. Dasar pertimbangan: 
i. Sesuai dengan fungsinya, yaitu sebagai kawasan wisata yang merupakan 
berrgerak dalam bidang perdagangan jajanan dan souvenir. 
ii. Sesuai dengan kondisi tapak 
iii. Menciptakan sirkulasi ruang yang kontinyu 
iv. Unsur-unsur sirkulasi 
ü Pencapaian bangunan 
ü Konfigurasi alur gerak 
ü Hubungan ruang dengan jalan 
b. Pembahasan: 
Pada sistem sirkulasi ruang luar ini, aktifitas antara kendaraan bermotor 
dengan manusia dibedakan. Sehingga pada area perdagangan dan jasa pada pusat 
jajan dan souvenir hanya bisa dimasuki oleh sirkulasi manusia saja. 







































Diagram V. 17. Skema Sirkulasi Pada Ruang Luar. 
2. Sirkulasi ruang dalam bangunan 
a. Dasar pertimbangan 
ü Kejelasan sirkulasi 
ü Unsur-unsur sirkulasi 
b. Pembahasan 
Untuk memudahkan pencapaian dan fleksibilitas gerak, maka dalam setiap 
sistem sirkulasi ruang dalam pada bangunan-bangunan pusat jajan dan souvenir 
dibuat area penerima (hall, foyer) terlebih dahulu, baru kemudian menuju kepada 
ruang-ruang sesuai tujuannya masing-masing. 







Diagram V.18. Skema Sirkulasi Pada Ruang Dalam 
V.2.7.  PENDEKATAN LANSEKAP 
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ü Kesatuan lansekap dengan masing-masing fungsi kegiatan dalam bangunan. 
ü Meningkatkan nilai estetis bangunan. 
ü Menciptakan kenyamanan interaksi pada ruang luar 
 
2. Pembahasan  
Perencanaan lansekap selain memaksimalkan potensi-potensi yang dimiliki tapak 
untuk menghasilkan tata lansekap yang diinginkan, perlu juga memperhatikan terhadap 
elemen-elemen lansekap. Pada hakekatnya, merencana lansekap adalah merancang 
ruang luar. Jadi, sebelum melangkah lebih lanjut hendaknya mengkaji terlebih dahulu 
masalah kebutuhan ruang yang dibutuhkan. 
a. Kebutuhan ruang  
Berikut ini akan disajikan tabel mengenai kegiatan-kegiatan yang terjadi pada 
ruang luar beserta ruang yang dibutuhkannya. 
Sifat rekreasi Kegiatan Kebutuhan ruang 




· Plasa, kolam 
Rekreasi pasif · Duduk-duduk, relaks 
· Diskusi 
· Menonton pertunjukkan 
· Tempat duduk-duduk 
· Plasa 
· Tempat pertumjukkan 
terbuka, kolam 
         Tabel V.4. Jenis Kegiatan yang Terjadi Pada Ruang Luar Beserta Ruang yang Dibutuhkannya 
 
i. Rekreasi aktif 
(a) Pedestrian 
Kebutuhan ruang pedestrian didasarkan pada pengunjung yang ada. Berikut 
ini disajikan tabel mengenai kebutuhan ruang pada pedestrian. 
Pengunjung Kebutuhan ruang 
Umum/perorangan · Pedestrian yang menghubungkan 
tapak parkir dengan tapak/taman 
· Pedestrian dalam tapak, antar fasilitas 
· Pedestrian dalam zone rekreasi 
taman 
· Ramp bagi pengguna kursi roda. 




  BAB I - 140 
tempat parkir jalan umum dengan 
tapak/taman 
· Pedestrian yang langsung me-
ngarahkan ke fasilitas 
        Tabel V.5. Kebutuhan Ruang untuk Pedestrian 
(b) Plasa  
Kebutuhan ruang plasa didasarkan pada pengunjung yang ada. 






Rombongan Berjalan beriringan, kegiatan 
bersam di dalam plaza 
· Plasa sentral 
· Plasa sebagai sarana 
peralihan zone 
Tabel V.6. Kebutuhan Ruang Untuk Plaza 








Diagram V.19. Skema Hubungan Antar Plaza 
ii. Rekreasi pasif 
(a) Lansekap taman 
Merupakan tatanan taman/ruang luar yang bersifat pasif, yaitu hanya 
sebagai estetika visual saja. 
Lansekap taman dibagi menjadi dua, yaitu: 
i. Lansekap taman build up 
Adalah lansekap taman yang direncana dengan penataan tertentu  dan 
diikuti upaya pemeliharaan 
ii. Lansekap taman alami 
Adalah lansekap taman yang direncana dengan penataan tertentu 
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(b) Tempat duduk-duduk 
Tempat duduk-duduk dalam taman dibagi menjadi 2 macam, yaitu: 
i. Tempat duduk tunggal 
Tempat duduk yang hanya digunakan sendirian atau berduaan saja. 
Kebutuhan ruang: ruang duduk untuk kapasitas 3 orang. 
ii. Tempat duduk jamak 
Tempat duduk yang dapat digunakan secara bersama-sama oleh suatu 
rombongan. 
   Kebutuhan ruang: ruang duduk untuk kapasitas maksimum 15 orang  
(c) Tempat pagelaran 
Berupa tempat pagelaran seni pertunjukkan terbuka untuk pementasan 
kegiatan kesenian yang sifatnya terbuka , seperti kesenian tari tradisional, 
musik, dsb. 
b. Pendekatan besaran ruang terbuka  
i. Rekreasi aktif 
(a) Pedestrian 
i. Main  pedestrian 
Untuk jenis ini diperhitungkan digunakan untuk berjalan maksimal 8 
orang dengan perhitungan lebar 0,9 x 8 = 7,2 m. Digunakan untuk 
pergerakan utama menuju plaza sentral dan bangunan inti. 
ii. Sub pedestrian 
Pedestrian ini digunakan untuk sirkulasi menuju sub plaza dan 
bangunan-bangunan pendukung. Lebar pedestrian 0,9 x 6 = 5,4 m 
(b) Plaza  
Perhitungan didasarkan pada jumlah pengunjung terbanyak yang me-
ngunjungi wadah pusat jajan dan souvenir. Perhitungan besaran telah di-
bahas pada bab sebelumnya. 
ii. Rekreasi pasif 
(a) Lansekap taman 
i. Dasar pertimbangan: 
ü Letak pada zone taman pusat jajan dan souvenir 
ü Kondisi site 
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ii. Pembahasan  
Keberadaan taman pada site perancangan sangat penting 
kegunaannya, mengingat fungsi dari wadah yang dirancang adalah se-
bagai area rekreasi. Unsur taman menjadi unsur estetika sekaligus 
memberikan kenyamanan iklim mikro dalam melakukan kegiatan be-
rekreasi. Dengan demikian dimensi taman baik taman build up maupun 
alami sangatlah relatif, yaitu dapat meliputi seluruh ruang terbuka dari 
komplek pusat jajan dan souvenir. 
Sebagai pendekatan didasarkan pada ukuran taman yang umum 
dibuat, yaitu dengan ukuran maksimal 15 m², sedangkan dimensi 
panjang, lebar dan tinggi  dapat dikembangkan lebih lanjut pada tahap 
perancangan. 
(b) Ruang tempat duduk  
i. Tempat duduk tunggal maksimum 3 orang 
Kebutuhan ruang 0,9 x 3 = 2,7 m² 
Sirkulasi 100%  = 2,7 m² 
Total   = 5,4 m² 
ii. Tempat duduk jamak untuk 10 orang maksimum 
Kebutuhan ruang 0,9 x 10 = 9,0    m² 
Sirkulasi 75%  = 6,75   m² 
Total   = 15,75 m² 
(c) Tempat pagelaran seni pertunjukkan terbuka 
 
Gambar V.15. Tempat Pagelaran Seni Pertunjukkan Terbuka 
c. Pendekatan lingkungan 
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Ada dua sistem pencahayaan yang digunakan, yaitu pencahayaan alami dan 
buatan 
(a) Pencahayaan alami 
i. Dasar pertimbangan 
(1) Kondisi fisik lingkungan tapak 
(2) Fungsi ruang terbuka/ lansekap, sebagai tempat rekreasi taman 
ii. Pembahasan  
Dari pertimbangan di atas maka digunakan tata vegetasi berupa 
pepohonan yang berfungsi sebagai penahan panas sinar/radiasi 









Gambar V.16. Sistem Pencahayaan Alami 
(b) Pencahayaan buatan 
i. Dasar pertimbangan: 
ü Jenis kegiatan dan objek yang disinari 
ü Fungsi dan tujuan penerangan 
ü Lingkup penerangan 
ii. Pembahasan 
Pencahayaan buatan digunakan pada malam hari dan jenis 
pencahayaan buatan yang dipakai tergantung pada jenis kegiatan 
Adapun macam penerangan yang digunakan adalah sebgai berikut: 
ü Penerangan umum 
Penerangan umum disini dimaksudkan agar dapat 
menjangkau lingkup taman secara keseluruhan. Oleh karena itu 
untuk penerangan umum dipilih tipe high presure sodium dan 
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Ketinggian efektif antara 7 – 8 m, untuk penerangan areal 
yang luas seperti ruang parkir, tempat rekreasi, dengan daya 
penyinaran antara 250-1000 watt, dan menggunakan warna 









Gambar V.17. Sketsa Penerangan Umum 
ü Penerangan khusus 
Penerangan khusus ini difungsikan untuk kegiatan-kegiatan 
khusus seperti kegiatan pertunjukkan terbuka, kegiatan bersama 
dalam plaza, objek-objek yang membutuhkan penyinaran khusus 
(gedung pameran, kolam). 
Ketinggian efektif antara 6-10 m, atau diletakkan di 
permukaan tanah/pelataran dengan sistem penyinaran sorot ke 
objek yang dituju. Jenis lampu yang digunakan: mercury vapor, 
metal halide, dengam daya penyinaran 175-1000 watt, warna 
kuning. 








Gambar V.18. Sketsa Penerangan Khusus 
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Penerangan pedestrian ini bertujuan untuk menerangi plasa 
dan pedestrian maupun jalur sirkulasi lainnya. 
Ketinggian antara 2,5 – 4,5 m, dengan perletakkan di 
sepanjang jalur. Lampu yang digunakan adalah indescent atau 
mercury vapor, dengan daya penyinaran antara 50 – 1000 watt, 










Gambar V.19. Sketsa Penerangan Pedestrian 
ü Penerangan lokal 
Penerangan lokal disini sebagai penerangan objek dengan 
lingkup kecil, seperti taman build up, taman alami di sekitar 
pedestrian. 
Penerangan ini lebih ditekankan pada estetika dan efek 
penyinaran. Lampu yang digunakan: indescent, fluoroscent, 
dengan ketinggian antara 0,7 – 1 m, menggunakan warna kuning, 
merah, biru. 
ii. Sistem akustik 
Mengingat site perancangan merupakan ruang terbuka, maka sistem 
akustik bukan merupakan hal yang mutlak. Adapun derah yang membutuhkan 
persyaratan akustik adalah tempat pagelaran seni pertunjukkan terbuka, ruang-
ruang terbuka pada plasa sebagai tempat diskusi. 
Pemecahan secara arsitektur dapat dilakukan dengan cara: 
(a) Pola peruangan antar kegiatan dalam tapak 
(b) Membuat sistem barier dan pemilihan bahan material 
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Pereduksian noise pada ruang terbuka selain dengan tata vegetasi juga dapat 
dilakukan dengan pengaturan lebar muka halaman dari suatu site. Berikut ini 
akan disajikan tabel tentang keefektifan lebar muka halaman dan unsur ke-
rapatan tanaman dalam mengurangi noise. 
 
Pengurangan Bising Lebar Halaman Muka 
Daun Rapat  Daun Jarang 
10 m 3 % 8 % 
20 m 7 % 11 % 
30 m 11 % 13 % 
  Sumber : www.Decoustic.com 2001 
 
V.2.8.  PENDEKATAN STRUKTUR BANGUNAN 
1. Dasar pertimbangan 
ü Kondisi geologis dan hidrolofis. 
ü Persyaratan dasar struktur, stabilitas kekuatan dan estetika. 
ü Daya tahan terhadap gaya vertikal maupun horisontal (gempa, angin dan kebakaran) 
ü Sistem struktur dapat mendukung sebagai bangunan yang adaptif terhadap 
lingkungan taman mencakup, penghawaan, view, dan sebagainya. 
ü Sesuai dengan arsitektur tradisional jawa. 
2. Pembahasan 
a. Sistem sub struktur 
Menggunakan pondasi beton setempat. 
Alasan pemilihan: 
ü Pelaksanaannya mudah 








Gambar V.20. Pondasi Beton Setempat 
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i. Dasar pertimbangan 
ü Sebagai sistem struktur kuat, kaku dan stabil. 
ü Memungkinkan fleksibilitas ruang. 
ü Kemudahan material dan tekhnologi pelaksanaan konstruksi. 
(a) Komponen vertikal 
Sistem komponen vertikal yang digunakan adalah sistem struktur rangka 
dengan penggunaan kolom. Alasan digunakannya sistem ini adalah: 
ü Sesuai dengan kiteria arsitektur tradisional. 
ü Dinding dapat diberi bukaan-bukaan untuk pencahayaan dan peng-
hawaan. 
ü Pengerjaan lebih mudah dan ekonomis. 
(b) Komponen horisontal. 
Sistem komponen horisontal yang digunakan adalah sistem balok dan plat. 
Alasan pemilihan digunakkannya sistem ini adalah: 
ü Bentangan yang dihasilkan cukup lebar. 
ü Pengerjaan lebih mudah dan ekonomis. 
(c) Atap  
Sistem struktur atap yang digunakan adalah sistem atap dengan kuda-kuda. 
Alasan pemilihan dari penggunaan sistem struktur ini adalah: 
ü Bentuk-bentuk atap pada bangunan tradisional Jawa (joglo, limasan, 
dsb) menggunakan struktur kuda-kuda. 
ü Tahan lama. 
ü Kemudahan material dan pelaksanaannya. 
ü Berat sendiri bahan cukup ringan. 
 
V.2.9.  PENDEKATAN SISTEM UTILITAS 
1. Sistem sanitasi 
a. Sistem jaringan air bersih 
Fungsi air bersih dalam bangunan dan komplek bangunan Pusat Jajan dan 
Souvenir adalah: 
ü Untuk fasilitas kegiatan rumah makan (dapur), musholla (tempat wudlu), lavatory. 
ü Untuk pemadam kebakaran 
ü Maintenance bangunan dan landscape taman (kolam, air mancur) 
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i. Sistem pendistribusian air bersih 
Dalam hal ini permasalahan yang pokok adalah pada sistem 
pendistribusian dan sirkulasi air. Ada dua macam sistem pendistribusian air, 
yaitu: 
(a) Up Feed Distribution 
Prinsip dari sistem ini adalah dengan memompa secara langsung air 
dari sumber menuju tempat-tempat pemakaian. Sistem ini biasanya 
digunakan untuk bangunan-bangunan yang tidak terlalu tinggi.  
i. Keuntungan dari sistem upfeet distribution adalah: 
ü Daya pancar air di setiap tempat sama. 
ii. Kerugian dari sistem upfeet distribution adalah: 
ü Pompa bekerja secara terus menerus. 
ü Apabila ada gangguan dari pompa, air tidak dapat terdistribusi. 
ü Boros listrik. 
(b) Down Feed Distribution 
Prinsip kerja dari sistem ini adalah dengan menampung terlebih 
dahulu air dari sumber ke dalam ground reservoir, kemudian dari ground 
reservoir dipompa ke atas menuju top reservoir (tangki), setelah itu baru di-
distribusikan ke tempat-tempat pemakai. 
i. Keuntungan dari sistem Down Feet  Distribution 
ü Pompa tidak bekerja secara terus menerus. 
ü Apabila ada gangguan dari pompa maupun aliran listrik, air masih 
bisa didistribusikan. 
ü Hemat listrik. 
ii. Kerugian dari sistem Down Feet  Distribution 
ü Beban bertambah akibat penambahan tangki air atas. 
ü Daya pancar air di setiap tempat tidak sama.  
Dengan mempertimbangkan kondisi bangunan pada Pusat Jajan dan 
Souvenir yang pada umumnya terdiri dari bangunan satu lantai sekaligus vitalnya 
kebutuhan air, maka dipilih sistem distribusi air bersih jenis up feed distribution.  



















Diagram V.20. Jaringan Air Bersih 
 
b. Sistem jaringan air kotor 
Ada dua sistem penyaluran air kotor/air tinja yang berasal dari kamar madi dan 
WC, yaitu: 
ü Sistem saluran horisontal 
Penyaluran dari sumber kotoran ke saluran horisontal, hal ini terjadi pada setiap 
lantai 
ü Sistem saluran vertikal 
Saluran untuk menyatukan kotoran dari lantai-lantai, yang kemudian disalurkan 
ke bawah.] 
Tempat pembuangan 
ü Air kotor dan kotoran: ditampung dalam tangki untuk diproses (chlorisasi) untuk 
kemudian dipompakan ke riol kota. 
ü Air hujan: pembuangan dari atap dan lainnya, melalui pipa dan koker, kemudian 
disalurkan menuju ke saluran kota. 












Diagram V.21. Jaringan Air Kotor 
 
 




















Air hujan dari 
atap 





















Diagram V.22. Jaringan Air Hujan 
 
2. Sistem Mekanikal Elektrikal 
a. Sistem jaringan listrik 
Kebutuhan akan daya listrik sangat besar mengingat hampir semua ruangan 
yang ada pada kawasan Pusat Jajan dan Souvenir menggunakan penerangan 
buatan. Listrik utama diambil dari gardu PLN di luar site kemudian disalurkan ke 
genset, dengan pertimbangan sebagai sumber listrik cadangan dan efisien dalam 
penggunaannya. 









Diagram V.23. Jaringan Listrik 
b. Sistem telekomunikasi 
Mengingat kondisi proyek berupa suatu kawasan yang terdiri dari berbagai 
bangunan majemuk, maka untuk memudahkan komunikasi antar bangunan maupun 
di dalam bangunan digunakan sistem telekomunikasi sebagai berikut: 
(1) Komunikasi dengan ruang luar (ekstern/antar bangunan) 
Alat komunikasi yang digunakan dalam sistem ini adalah telepon dan faksimili. 
(2) Komunikasi dalam bangunan 
Menggunakan interkom/sistem PABX untuk komunikasi antar ruang (menjadi 
satu dengan sistem telepon). 
3. Sistem Keamanan 
a. Sistem pemadam kebakaran 
PLN Transformator 
ATS EMD 
Sekering   
Sekering  
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Penanggulangan bahaya kebakaran pada bangunan maupun kawasan Pusat 
Jajan dan Souvenir merupakan penanggulangan pada bangunan tingkat rendah. Ada 
4 macam sistem pemadam kebakaran pada kawasan Pusat Jajan dan Souvenir ini, 
yaitu: 
i. Water supply sistem 
Menggunakan air dengan tekanan tinggi. Daya pancar air 35 feet, jika lebih dari 
35 feet digunakan tangga. (diameter pipa 4 inci) 
ii. Detector and sprinkler system 
Alat dipasang pada ceiling ruang. Bekerja bila ada gumpalan asap mengenai 
kepala springkler  yang dihubungkan alarm unit dan fire station. 
iii. Foam extingusher system 
Alat untuk memadamkan api dengan menggunakan busa. Foam head dipasang 
pada ceiling, sedangkan foam fire diaktifkan setelah menerima informasi dari 
main control center. 
iv. Fire alarm system 
Alat-alat pemadam kebakaran 
(a) Stand pipes and fire hose 
Stand pipes dan springkler mendapat air dari house tank. Jika cadangan air 
untuk kebakaran telah habis, maka akan disuplai dari pipa hydrant yang 
terletak di luar gedung. Air dari fire hydrant langsung dipompakan ke hose 
dan springkler. 
(b) Springkler 
Setiap springkler melayani ± 18,5 m² ruangan yang pemasangannya 
diletakkan pada plafond ruangan. 
(c) Fire alarm dan detector 
Fire alarm dibagi menjadi 3 unit yaitu: unit penangkapan, pengontrolan dan 
pemberitahu. 
Untuk detector dibagi atas: 
i. Control unit: diletakkan pada ruangan tertentu. Sebaiknya diletakkan 
pada ruang keamanan supaya selalu ada yang mengontrol. 
ii. Annuciator unit: termasuk disini annuciator, bell, horn, remote lamp 
panel, direction lamp. 
Dari uraian yang telah tersebutkan di atas, maka diperoleh kesimpulan bahwa 
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adalah: fire alarm system, water supply system, springkler system, dan smoke 
detector. 
b. Sistem penangkal petir 
Ada beberapa sistem pengamanan bangunan terhadap bahaya petir, antara 
lain adalah: 
ü Sistem Franklin (konvensional) 
ü Sistem Faraday (lebih merata dan efektif, lazim digunakan) 
ü Sistem preventor (dipasang pada bangunan tertinggi dari komplek bangunan. 
Dari ketiga sistem tersebut, diputuskan untuk menggunakan sistem Faraday 
sebagai alternatif terbaik dalam wadah yang dirancang. 
i. Prinsip kerjanya sistem sangkar Faraday 
Awan bermuatan listrik positif, sedangkan bumi penuh dengan muatan 
listrik negatif, maka muatan ini ditarik oleh awan yang merupakan loncatan 
elektron. Loncatan elektron inilah yang merupakan suatu keaadan yang 
membahayakan bagi bangunan tinggi. 
Penangkal petir dalam hal ini berfungsi untuk melepaskan muatan listrik 
negatif sehingga atas bangunan selalu dalam keadaan netral. 
ii. Bidang pelindung 
Bidang pelindung dari penangkal petir berbentuk kerucut dengan sudut 
puncak  120º 
Yang perlu diperhatikan dalam pemasangan penangkal petir adalah: 
ü Seluruh bidang atas bangunan harus terlindungi. 
ü Penangkal petir harus cukup kaku terhadap tiupan angin. 
ü Dihubungkan ke tanah lewat arde, dimana arde ini harus dapat mencapai 
permukaan air tanah terendah pada waktu musim kemarau. 
ü Kabel dari kawat tembaga. 
 
4. Sistem Jaringan Sampah 
Sampah yang pada umunya terdapat pada bangunan Pusat jajan dan Sovenir 
adalah sebagai berikut: 
ü Kertas, plastik, puntung rokok, sampah makanan, dsb. 
ü Debu-debu, serbuk (air pollution) 
Ada 3 macam sistem pembuangan sampah, yaitu: 
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Pada sistem ini, sampah sebelum dibuang mengalami proses peleburan. 
Prinsip kerja dari sistem ini adalah dengan mengumpulkan sampah melalui saluran 
vertikal dilewatkan ke mesin pulper. Pada bagian ini sampah dilebur sehingga volume 
menyusut, baru kemudian diangkut dengan truk sampah. 
b) Manual system 
Pada sistem ini, sampah sebelum dibuang tidak mengalami proses peleburan 
terlebih dulu. Pengumpulan sampah pada sistem ini dilakukan secara manual dimulai 
dari bak-bak sampah yang disediakan kemudian dikumpulkan pada bak pe-
nampungan  sampah sementara untuk kemudian diangkut oleh petugas kebersihan. 
c) Dust system 
Sampah dikumpulkan pada bak sampah untuk sementara waktu, kemudian 
dengan sistem kompresor sampah ditekan ke luar. 
 
Dari ketiga sistem di atas, yang sistem digunakan dalam perencanaan Pusat Jajan 
dan Souvenir adalah dengan manual system. Sistem tersebut dipilih karena selain 
bangunannya merupakan bangunan rendah dengan aktifitas kegiatan yang sederhana 










KONSEP  PERENCANAAN DAN PERANCANGAN PROYEK 
 
V.2. KONSEP KEBUTUHAN FASILITAS DAN RUANG  
Kebutuhan ruang yang terkait  dalam wadah Pusat Jajan dan Souvenir dapat 
dikelompokkan sebagai berikut 
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Merupakan kegiatan inti yang terjadi dalam wadah Pusat Jajan dan Souvenir, yaitu 
kegiatan perdagangan. Antara lain meliputi:  
1. Toko jajanan. 
2. Toko souvenir. 
3. Warung makan. 
 
V.2.2. Aktifitas Penunjang 
Merupakan aktifitas pelengkap yang menunjang fungsi dari Pusat Jajan dan Souvenir, 
yaitu kegiatan rekreasi. 
1. Ruang pertunjukkan terbuka 
2. Ruang saji makanan 
3. Plaza  
 
V.2.3. Aktifitas Pelayanan 




b. Ruang Parkir 
(1) Parkir mobil pengunjung 
(2) Parkir mobil pengelola 
(3) Parkir motor pengunjung 
(4) Parkir motor pengelola 
(5) Pos satpam 
2. Kelompok Kegiatan Pengelola 
a. pimpinan 
b. r. tamu 
c. r. staf administrasi 
d. r. staff marketing 
e. r. staff keamanan 
f. r. staff kebersihan 
g. r. staff MEE 
3. Kelompok Kegiatan Pelayanan Penunjang 
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b. Ruang Persiapan Pentas 
c. Agen biro perjalanan 
d. Ruang Informasi Wisata 
e. Musholla 
f. Warung Telekomunikasi 
g. Warung Internet 
h. Ruang Mekanikal Elektrikal 
i. Ruang bongkar muat 
j. Lavatory 
 
V.3.  KONSEP BESARAN RUANG 
V.3.1. Kelompok Aktifitas Utama 
No  Macam Ruang Besaran 
1 Toko Jajanan 1039,85 m² 
2 Toko Souvenir 2116,8 m² 
3 Warung Makan 553,8 m² 
Tabel VI.1. Besaran ruang kelompok aktifitas utama        
 
V.3.2. Kelompok Aktifitas Penunjang 
No  Macam Ruang Besaran 
1 Ruang Pertunjukkan Terbuka 176 m² 
2 Ruang Saji Makanan 356,03 m² 
3 Plaza 656,35 m² 




V.3.3. Kelompok Aktifitas Pelayanan 
1. Kegiatan Pelayanan Dasar 
No  Macam Ruang Besaran 
1 Ruang Parkir pengunjung 3166,95 m² 
2 Ruang pengelola 192,45 m² 
3 Pos satpam 56,15 m² 
Tabel VI.3. Besaran ruang kelompok kegiatan pelayanan dasar     
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No  Macam Ruang Besaran 
1 Ruang pimpinan 10,05 m² 
2 R. tamu 9,53 m² 
3 R. staf administrasi 25,92 m² 
4 R. staff marketing 10,7 m² 
5 R. staff keamanan 11,99 m² 
6 R. staff kebersihan 11,99 m² 
7 R. staff MEE 11,99 m² 
Tabel VI.4. Besaran ruang kelompok kegiatan pengelola        
 
3. Kegiatan pelayanan penunjang 
No  Macam Ruang Besaran 
1 Bank dan Money Changer 113,34 m² 
2 Ruang Persiapan Pentas 61,125 m² 
3 Agen biro perjalanan 94,38 m² 
4 Ruang Informasi Wisata 46,41 m² 
5 Musholla 58,5 m² 
6 Warung Telekomunikasi 23,88 m² 
7 Warung Internet 50,8 m² 
8 Ruang Mekanikal Elektrikal 131,7 m² 
9 Ruang bongkar muat 61,82 m² 
10 Lavatory 98,4 m² 
Tabel VI.5. Besaran ruang kelompok kegiatan pelayanan penunjang  
 
ü Total Luasan yang terbangun 10642,495 m² 
ü Luasan site  33,039,51 m² 
ü BC 80 % = 80 % x 33039,51 m²  = 26431,08 m² 
Jadi, luasan site mampu menampung luas dari kawasan yang akan dibangun. 
 
V.4. KONSEP HUBUNGAN RUANG 
V.4.1. Organisasi ruang mikro. 






























Diagram VI.1. Organisasi Ruang Pengelola 

























Diagram VI.2. Organisasi Ruang Pengunjung 
iv. Organisasi Ruang Penyedia Jasa 





Diagram VI.3. Organisasi Ruang Toko Souvenir 
(9) Organisasi Ruang Toko Jajan 
 
 
Toko Jajan  



































































Diagram VI.4. Organisasi Ruang Toko Jajan 






Diagram VI.5. Organisasi Ruang Pertunjukkan Luar 








Diagram VI.6. Organisasi Ruang Internet 







Diagram VI.7. Organisasi Ruang Warung Telekomunikasi 







Diagram VI.8. Organisasi Ruang pada Bangunan Money Changer 
(14) Organisasi Ruang pada Travel Agent 
 
r. audience  stage  
r. kostum 
r. persiapan  
r. rias  
hall  
r. tunggu  Lavatory 
r. akses 
r. operator r. server 
hall  
 
r. operator  










r. tunggu  








Diagram VI.9. Organisasi Ruang pada Travel Agent 











Diagram VI. 10. 
Pola organisasi ruang makro dalam pusat jajan dan souvenir 
 
V.5. KONSEP PENENTUAN TAPAK 
Peletakkan site untuk wadah Pusat Jajan dan souvenir ditentukan atas dasar per-
timbangan-pertimbangan sebagai berikut: 
1. Letaknya mudah untuk menarik perhatian orang sehingga mendukung arus kedatangan 
pengunjung. 
2. Letaknya sesuai dengan ketentuan sebagai lahan peruntukan bagi zone komersial. 
3. Area tersebut telah mempunyai image kawasan yang mendukung keberadaan dari wadah 
yang dirancang. 
Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebut di atas maka diperoleh lahan 
peruntukkan bagi wadah Pusat Jajan dan Souvenir yaitu pada area Pasar Triwindu dengan 
pengembangan. 
Servis 
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 Gambar VI.1. Lokasi Terpilih 
 
V.6. KONSEP PENGEMBANGAN SITE 
Upaya pengembangan site ditempuh untuk mendapatkan besaran tapak yang memadaii 
bagi bangunan yang akan dirancang. Selain pengembangan site juga dilakukan untuk men-
dapatkan orientasi maksimal bagi site terhadap arah kedatangan pengunjung.  
M a n g k u n e g a ra n
S ite
 
       Gambar VI.2. Analisa Pengembangan Site    
Pengembangan site ke arah Selatan dilakukan untuk mendapatkan orientasi maksimal 
terhadap Jalan Slamet Riyadi. Kemudian pengembangan site ke arah Bimur dan Selatan 
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Ronggowarsito. Sedangkan pengembangan ke arah Timur dilakukan dengan dasar untuk 
mendapatkan besaran site yang memadai bagi objek yang dirancang.  
 
V.7. KONSEP PENCAPAIAN TAPAK 
Berdasarkan karakteristik dan pola jalan di sekeliling site maka dapat diketahui bahwa 
jalan Slamet Riyadi, Diponegoro serta Ronggowarsito merupakan penggal jalan yang paling 
berpotensi untuk dijadikan sebagai Main Entrance. Sedangkan jalan Teuku Umar dijadikan 




Gambar VI.3. Pola Sirkulasi Jalan di Sekitar Tapak  
 
 
Jenis alat transportasi umum yang melaluinya Jalan Sirkulasi 
Angkutan Bus Taxi Angkutan 
tradisional 
Slamet Riyadi 1 arah     
Diponegoro 1 arah     
Ronggowarsito 1 arah     
Jalan Teuku 
Umar 
1 arah     
        Tabel VI.6.  Tabel Karakteristik Pola Jalan dan Jalur Transportasi yang Melaluinya. 
 
1. Jalan Slamet Riyadi 
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Merupakan jalur utama dari kota Solo dengan frekuensi arus lalu-lintas satu 
arahnya yang padat. Jalur jalan ini sangat potensial untuk dijadikan entrance utama 
sekaligus sebagai entrance out. 
2. Jalan Diponegoro 
Pada jalur jalan ini direncanakan untuk dijadikan area pedestrian dan jalur lambat 
sehingga area pencapaian terhadap dipertimbangkan dari segi kenyamanan pencapaian 
bagi pejalan kaki. 
3. Jalan Ronggowarsito 
Jalur jalan ini mempunyai tingkat kepadatan lalu lintas tinggi  sesuai untuk 
digunakan sebagai entrance bagi kedatangan pengunjung dari arah Timur sehingga tidak 
perlu memutar melalui jalan Slamet Riyadi untuk memasuki kawasan perancangan. 
4. Jalan Teuku Umar 
Jalan Teuku Umar berpola sirkulasi satu arah dan tingkat kepadatan arus sedang. 





Gambar VI.4. Pencapaian Bangunan 
 
V.8. KONSEP ORIENTASI TAPAK 
Orientasi utama dari wadah yang dirancang di arahkan ke arah Utara dan Selatan yang 
merupakan jalur pencapaian utama (potensial), yaitu jalan Ronggowarsito dan jalan Diponegoro. 
Kemudian sebagai acuan orientasi ke dalam tapak digunakan plaza yang juga berfungsi sebagai 
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Gambar VI.5. Analisa Orientasi Tapak 
 
V.9. KONSEP ZONING TAPAK 
Penzoningan tapak didasarkan atas tingkat kebisingan yang terjadi pada sekitar tapak, 
serta pencapaian pengunjung ke dalam bangunan. 
1. Daerah bising 
2. Daerah cukup bising 




Gambar VI.6.  Zoning Berdasarkan Tingkat Kebisingan 
Sedangkan menurut aspek pencapaian pengunjung ditentukan oleh faktor 
jarak arah kedatangan pengunjung, yaitu apabila semakin jauh jaraknya maka ruang 
yang terbentuk akan semakin bersifat privat. 
Arah orientasi ke 
pemukiman berkesan  
kurang menarik, karena 
orientasi bersifat sempit 
dan terbatas.hal 
tersebut di atasi dengan 





Solusi daerah bising: 
ü Perlu diberi buffer 
(tata vegetasi/pohon & 












Gambar VI.7. Zoning Berdasarkan Pencapaian 
 
V.10. KONSEP MASSA BANGUNAN 
V.10.1. Bentuk Dasar Massa  
Bentuk dasar massa bangunan dipilih berdasarkan efisiensi bentuk, optimasi 
penggunaan ruang, serta merepresentasikan arsitektur tradisional Jawa di Surakarta. Atas 








Gambar VI.8. Bentuk dasar massa serta pengembangannya 
 
V.10.2. Pola Tata Massa 
Pengaturan pola tata massa menggunakan massa majemuk didasari oleh pertimbangan 
massa majemuk dapat menyebabkan timbulnya interaksi pada ruang luar. Hal tersebut sesuai 
dengan nafas perancangan lokal mengenai budaya outdoor personality. Selain itu, massa 
majemuk dapat menciptakan kesan fleksibilitas yang dapat menciptakan kesan kebebasan bagi 
















Gambar VI.9. Pola tata massa jamak 
 
V.11. KONSEP PENAMPILAN BANGUNAN 
V.11.1. Pendekatan bentuk eksterior bangunan . 
1. Karakter lokal 
Dalam upaya untuk menciptakan ekspresi lokal pada wadah yang dirancang, maka 
dilakukan pendekatan-pendekatan sebagai berikut: 
a. Menggunakan bentuk-bentuk atap yang lazim digunakan pada bangunan tradisional 
Jawa yaitu: panggangpe, kampung, limasan, maupun joglo. 
b. Menempatkan ornamen-ornamen bangunan sesuai pada tempatnya. Upaya ini perlu 
dilakukan agar tidak merusak pakem perancangan dalam arsitektur tradisional jawa 
sehingga makna bangunan tidak menjadi rancu. Sebagai contoh misalnya, probo 
pada wuwungan, banyu tetes pada tritisan, tlacapan pada kolom bangunan, dan lain 
sebagainya. 
2. Menyesuaikan tipologi dengan fungsi 
Penerapan bentuk atap bangunan menyesuaikan dengan fungsi masing-masing 
massa pada bangunan yang dirancang. Misalnya untuk bangunan pasar yang lazim 
digunakan oleh rakyat biasa menggunakan jenis atap panggangpe atau kampung. 
Sedangkan untuk bangunan seperti kantor pengelola, bank, warnet, wartel dan lain 
sebagainya, menggunakan jenis atap limasan dan joglo dengan pengembangan. 
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Gambar VI. 11. Gambar atap panggangpe untuk bangunan pertokoan souvenir 
3. Kesan menyatu dengan alam 
Untuk menciptakan kesan menyatu dengan alam dapat dilakukan dengan cara-
cara sebagai berikut: 
a. Menggunakan unsur batu alam untuk tekstur eksterior bangunan. 
b. Mendesain bangunan dengan banyak bukaan. 
 
V.11.2. Pendekatan bentuk interior bangunan 
5. Unsur-unsur pembentuk suasana ruang 
a. Warna 
i. Coklat, putih, hitam, krem, hijau, merah, merupakan ciri warna arsitektur 
tradisional yang dapat digunakan untuk penampilan interior bangunan. 
ii. Untuk lantai, plafon digunakan warna coklat putih dengan kombinasi warna 
tersebut diharapkan dapat memperkuat karakter identitas lingkungan 
iii. Untuk dinding digunakan warna putih, krem, yang diharapkan dapat mem-
berikan gairah apabila dipadukan dengan warna lain. 
iv. Untuk memberikan sentuhan tinggi, berwibawa, maka digunakan warna emas 
pada sebagian elemen eksterior maupun interior. Misal pada bagian kolom, 
kusen, dsb. 
b. Tekstur 
i. Tekstur halus, yaitu membedakan permukaan dengan elemen-elemen halus dan 
warna. Digunakan pada ruang pertunjukkan luar, ruang saji, dan lain sebagainya. 
ii. Tekstur sekunder, yaitu dengan membuat skala tertentu dan memberi kesan 
visual yang proporsional dari jarak jauh. 
c. Bahan dekorasi bangunan  
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(a) Kaca 
(b) Kayu 
(c) Batu alam 
(d) Besi  
6. Kesatuan struktur dengan unsur lansekap taman. 
a. Pada sebagian bangunan digunakan struktur atap dengan ekspos kuda-kuda kayu 














Gambar VI. 12. Struktur Atap dengan Kuda-Kuda Kayu 
b. Penggunaan bahan dinding dari batu-batu alam yang diekspos, akan men-dukung 
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c. Penggunaan partisi antar ruang dalam bangunan toko souvenir dengan bahan papan 
kayu selain untuk memudahkan pelebaran ruang juga untuk memperkuat unsur 
lansekap taman. 
7. Penerapan nilai-nilai dekorasi arsitektur tradisional Jawa 
Penerapan tersebut dapat ditampilkan antara lain dengan cara pemberian ragam 
hias pada interior maupun eksterior bangunan. Ragam hias ini dapat diberikan pada salah 
satu elemen bangunan, misal dinding, kusen plafon, motif jendela, lantai, dan sebagainya. 
Adapun mengenai ragam hias tersebut telah dijelaskan pada bab sebelumnya. 
 
V.12. KONSEP SIRKULASI 
V.12.1. Sirkulasi Ruang Luar 
Sistem sirkulasi ruang luar pada Pusat Jajan dan Souvenir memisahkan aktifitas antara 
kendaraan bermotor dengan manusia. Area kendaraan bermotor hanya dapat memasuki sampai 
area kantong parkir saja, kemudian memasuki area perdagangan dan jasa pada pusat jajan dan 


















Diagram VI. 11. Skema Sirkulasi Pada Ruang Luar. 
V.12.2. Sirkulasi Ruang dalam Bangunan 
lavatory 
Toko souvenir 
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Untuk memudahkan pencapaian dan fleksibilitas gerak, maka dalam setiap sistem 
sirkulasi ruang dalam pada bangunan-bangunan pusat jajan dan souvenir dibuat area 









Diagram VI.12. Skema Sirkulasi Pada Ruang Dalam 
 
V.13. KONSEP LANSEKAP 
Perencanaan lansekap dilakukan untuk memaksimalkan potensi-potensi yang dimiliki 
tapak untuk menghasilkan tata lansekap yang diinginkan. 
V.13.1. Rekreasi aktif 
1. Pedestrian 
a. Main  pedestrian 
Untuk jenis ini diperhitungkan digunakan untuk berjalan maksimal 8 orang dengan 
perhitungan lebar 0,9 x 8 = 7,2 m. Digunakan untuk pergerakan utama menuju plaza 
sentral dan bangunan inti. 
b. Sub pedestrian 
Pedestrian ini digunakan untuk sirkulasi menuju sub plaza dan bangunan-bangunan 
pendukung. Lebar pedestrian 0,9 x 6 = 5,4 m 
2. Plaza  
Perhitungan didasarkan pada jumlah pengunjung terbanyak yang mengunjungi wadah 
pusat jajan dan souvenir. Perhitungan besaran telah dibahas pada bab sebelumnya. 
 
V.13.2. Rekreasi pasif 
1. Lansekap taman 
Menggunakan pendekatan berdasarkan pada ukuran taman yang umum dibuat, 
yaitu dengan ukuran maksimal 15 m², sedangkan dimensi panjang, lebar dan tinggi  dapat 
dikembangkan lebih lanjut pada tahap perancangan. 
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a. Tempat duduk tunggal maksimum 3 orang 
Kebutuhan ruang 0,9 x 3 = 2,7 m²   
Sirkulasi 100%  = 2,7 m² 
Total   = 5,4 m² 
b. Tempat duduk jamak untuk 10 orang maksimum 
Kebutuhan ruang 0,9 x 10 = 9,0    m² 
Sirkulasi 75%  = 6,75   m² 
Total   = 15,75 m² 
3. Tempat pagelaran seni pertunjukkan terbuka 
Mengenai luasan dari ruang pertunjukkan terbuka ini telah dibahas pada bab 
sebelumnya.  
 
Gambar V.14. Tempat Pagelaran Seni Pertunjukkan Terbuka 
 
 
V.14. KONSEP PERSYARATAN TEKNIS BANGUNAN 
V.14.1. Sistem pencahayaan 
1. Pencahayaan alami 
Pencahayaan alami memanfaatkan langsung sinar matahari pada siang hari, hal ini 
diimbangi dengan penggunakan tata vegetasi berupa pepohonan yang berfungsi sebagai 



















Gambar VI.15. Sistem Pencahayaan Alami 
2. Pencahayaan buatan 
a. Penerangan umum 
Menggunakan lampu penerangan tipe high presure sodium dan mercury vapor 
dengan ketinggian efektif antara 7 – 8 m. Untuk penerangan areal yang luas seperti 
ruang parkir, tempat rekreasi, menggunakan daya penyinaran antara 250-1000 watt 









Gambar VI.16. Sketsa Penerangan Umum 
b. Penerangan khusus 
Penerangan khusus ini difungsikan untuk kegiatan-kegiatan khusus seperti 
kegiatan pertunjukkan terbuka, kegiatan bersama dalam plaza, objek-objek yang 
membutuhkan penyinaran khusus (gedung pameran, kolam). 
Ketinggian efektif antara 6-10 m, atau diletakkan di permukaan 
tanah/pelataran dengan sistem penyinaran sorot ke objek yang dituju. Jenis lampu 
yang digunakan: mercury vapor, metal halide, dengam daya penyinaran 175-1000 
watt, warna kuning. 













Gambar VI.17. Sketsa Penerangan Khusus 
c. Penerangan pedestrian 
Penerangan pedestrian ini bertujuan untuk menerangi plasa dan pedestrian 
maupun jalur sirkulasi lainnya. Lampu penerangan dirancang dengan ketinggian 
antara 2,5 – 4,5 m dan diletakkan di sepanjang jalur pedestrian. Lampu yang di-
gunakan adalah indescent atau mercury vapor, dengan daya penyinaran antara 50 – 











Gambar VI.18. Sketsa Penerangan Pedestrian 
d. Penerangan lokal 
Penerangan lokal disini sebagai penerangan objek dengan lingkup kecil, 
seperti taman build up, taman alami di sekitar pedestrian. Penerangan ini lebih di-
tekankan pada estetika dan efek penyinaran. Lampu yang digunakan: indescent, 
fluoroscent, dengan ketinggian antara 0,7 – 1 m, menggunakan warna kuning, merah, 
biru. 
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Sebagian besar aktifitas pada Pusat Jajan dan Souvenir terjadi pada ruang terbuka 
oleh karena itu sistem akustik bukan merupakan hal yang mutlak. Area yang 
membutuhkan persyaratan akustik adalah tempat pagelaran seni pertunjukkan terbuka, 
ruang-ruang terbuka pada plasa sebagai tempat diskusi. 
Pemecahan secara arsitektur dilakukan dengan cara antara lain dengan me-
letakkan ruang pertunjukkan terbuka pada tengah kawasan sehingga jauh dari gangguan 
noise yang ditimbulkan oleh kendaraan-kendaraan bermotor. Selain itu, pereduksian juga 
dilakukan dengan pengaturan tata vegetasi dan perbedaan ketinggian lantai. 
Untuk pereduksian noise terhadap tapak secara keseluruhan dilakukan dengan 
membuat kantong parkir pada sebelah Utara dan Selatan Site untuk mereduksi noise 
yang ditimbulkan oleh lalu lintas kendaraan pada Jalan Slamet Riyadi dan Jalan 
Ronggowarsito. Cara lain yang ditempuh adalah dengan membedakan ketinggian antara 
area sirkulasi manusia dengan kendaraan bermotor. 
 
V.15. PENDEKATAN STRUKTUR BANGUNAN 
V.15.1. Sistem sub struktur 








Gambar VI.19. Pondasi Beton Setempat 
 
V.15.2. Sistem upper struktur 
1. Komponen vertikal 
Sistem komponen vertikal yang digunakan adalah sistem struktur rangka dengan 
penggunaan kolom. Modul yang terbentuk dari jarak antar kolom bervariasi sesuai dengan 
kebutuhan ruang. 
2. Komponen horisontal. 
Menggunakan sistem balok dan plat dengan pertimbangan bentangan yang 
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3. Atap  
Sistem struktur atap yang digunakan adalah sistem atap dengan kuda-kuda. 
Sistem struktur ini dipilih untuk digunakan karena bentuk-bentuk atap pada bangunan 
tradisional Jawa (joglo, limasan, dsb) menggunakan struktur kuda-kuda. Selain itu ditinjau 
dari segi pelaksanaan, material maupun daya tahan juga tidak terlalu banyak men-
datangkan kesulitan.  
 
V.16.  PENDEKATAN SISTEM UTILITAS 
V.16.1. Sistem sanitasi 
1. Sistem jaringan air bersih 
Menggunakan sistem up feed distribution dengan mempertimbangan kondisi 
bangunan pada Pusat Jajan dan Souvenir yang pada umumnya terdiri dari bangunan satu 
lantai sekaligus vitalnya kebutuhan air  










Diagram VI.13. Jaringan Air Bersih 
 
 
2. Sistem jaringan air kotor 
a. Air kotor dan kotoran: ditampung dalam tangki untuk diproses (chlorisasi) untuk 
kemudian dipompakan ke riol kota. 
b. Air hujan: pembuangan dari atap dan lainnya, melalui pipa dan koker, kemudian 
disalurkan menuju ke saluran kota. 







































Diagram VI.14. Jaringan Air Kotor 
 













Diagram VI.15. Jaringan Air Hujan 
 
V.16.2. Sistem Mekanikal Elektrikal 
1. Sistem jaringan listrik 
Listrik utama diambil dari gardu PLN di luar site kemudian disalurkan ke genset, 
dengan pertimbangan sebagai sumber listrik cadangan dan efisien dalam peng-
gunaannya. 










Diagram VI.16. Jaringan Listrik 
2. Sistem telekomunikasi 
a. Komunikasi dengan ruang luar (ekstern/antar bangunan) 
Alat komunikasi yang digunakan dalam sistem ini adalah telepon dan faksimili. 
Air hujan dari 
atap 












Sekering   
Sekering  
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b. Komunikasi dalam bangunan 
Menggunakan interkom/sistem PABX untuk komunikasi antar ruang (menjadi satu 
dengan sistem telepon). 
3. Sistem Keamanan 
a. Sistem pemadam kebakaran 
Ada 4 macam sistem pemadam kebakaran pada kawasan Pusat Jajan dan 
Souvenir ini, yaitu: 
i. Water supply sistem 
Menggunakan air dengan tekanan tinggi. Daya pancar air 35 feet, jika lebih dari 
35 feet digunakan tangga. (diameter pipa 4 inci) 
ii. Detector and sprinkler system 
Alat dipasang pada ceiling ruang. Bekerja bila ada gumpalan asap mengenai 
kepala springkler  yang dihubungkan alarm unit dan fire station. 
iii. Foam extingusher system 
Alat untuk memadamkan api dengan menggunakan busa. Foam head dipasang 
pada ceiling, sedangkan foam fire diaktifkan setelah menerima informasi dari 
main control center. 
iv. Fire alarm system 
Alat-alat pemadam kebakaran 
(a) Stand pipes and fire hose 
Stand pipes dan springkler mendapat air dari house tank. Jika cadangan air 
untuk kebakaran telah habis, maka akan disuplai dari pipa hydrant yang 
terletak di luar gedung. Air dari fire hydrant langsung dipompakan ke hose 
dan springkler. 
(b) Springkler 
Setiap springkler melayani ± 18,5 m² ruangan yang pemasangannya 
diletakkan pada plafond ruangan. 
(c) Fire alarm dan detector 
Fire alarm dibagi menjadi 3 unit yaitu: unit penangkapan, pengontrolan dan 
pemberitahu. 
Untuk detector dibagi atas: 
iii. Control unit: diletakkan pada ruangan tertentu. Sebaiknya diletakkan 
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iv. Annuciator unit: termasuk disini annuciator, bell, horn, remote lamp 
panel, direction lamp.       
b. Sistem penangkal petir. 
Sistem penangkal petir yang digunakan pada Pusat Jajan dan Souvenir 
adalah sistem Faraday. 
 
4. Sistem Jaringan Sampah 
Sampah yang pada umunya terdapat pada bangunan Pusat jajan dan Sovenir 
adalah sebagai berikut: 
ü Kertas, plastik, puntung rokok, sampah makanan, dsb. 
ü Debu-debu, serbuk (air pollution) 
Pada Pusat Jajan dan Souvenir sistem pengangkutan sampah menggunakan 
sistem manual. Sistem tersebut dipilih karena selain bangunannya merupakan bangunan 
rendah dengan aktifitas kegiatan yang sederhana dan sampah yang dihasilkannya tidak 
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